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 Novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara 
karya Ahmad Fuadi merupakan novel yang memiliki nilai-nilai pendidikan 
Karakter. Seperti nilai religius, nilai pengembangan diri dan nilai hubungan sosial. 
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat masalah mengenai 
nilai-nilai pendidikan Karakter yang ada dalam novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi. 
Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu isi cerita novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara dan apa saja nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, 
Rantau Satu Muara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui isi cerita 
novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara dan untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian perpustakaan yaitu 
penelaahan terhadap karya-karya ilmiah yang ada di perpustakaan yang berkaitan 
dengan pokok permasalahan yang dibahas peneliti. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi atau 
content analysis dengan instrumen penelitiannya yaitu peneliti sendiri sebagai 
perencana, pengumpul data, penganalisis dan pelapor hasil. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa dalam novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi memiliki nilai-nilai 
pendidikan karakter yang diklasifikasikan kedalam tiga aspek. Yaitu nilai karakter 
religius seperti shalat, bersyukur kepada Allah SWT, nilai karakter pengembangan 
diri seperti menghadiri majlis ta`lim, mendo`akan orang tua dan kaum muslimin 
yang telah meninggal dan melaksanakan pernikahan apabila telah tiba waktunya 
agar tidak terjerumus ke jurang maksiat seperti zina.serta nilai karakter 
pengembangan sosial seperti berbakti kepada orangtua, toleransi antar umat 
beragama, kasih sayang, motivasi, dan sopan santun . Nilai pendidikan karakter 
lebih banyak didapatkan pada aspek akhlak. Salah satunya dalam hal tekad. 
Dengan bermodalkan tekad dan pepatah man jadda wa jada (siapa yang 
bersungguh-sungguh pasti mendapat), pepatah man shabara zhafira (siapa yang 
bersabar akan beruntung), dan pepatah yang terakhir man saara `ala darbi 
washala (siapa yang berjalan di jalannya maka akan sampai ke tujuan) Alif 
akhirnya berhasil menemukan tempat berkarya, belahan jiwa, dan muara hidup 
yang selama ini diimpikannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional sejak 
tahun 2010 telah mencanangkan pendidikan karakter, baik dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Sebab selama ini, dunia pendidikan dinilai kurang 
berhasil dalam membentuk  karakter  bangsa  yang berkepribadian  mulia.
 
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana 
yang diamanatkan dalam RPJPN (Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional), sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang dalam fungsi 
dan tujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu :
 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1 
 
Tujuan Pendidikan Nasional seperti yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diketahui, bahwa, tujuan Pendidikan Nasional tersebut lebih 
menitikberatkan pada ketakwaan, pembinaan moral dan akhlak atau karakter 
siswa. Akan tetapi pada kenyataannya yang terjadi di Indonesia sekarang ini 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terbukti dari fenomena sosial 
yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter. Perilaku yang tidak 
berkarakter itu misalnya di kota-kota besar sering terjadinya tawuran antar 
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pelajar dan mahasiswa, serta perilaku suka minum-minuman keras, berjudi, 
dan tindakan kriminal seperti penganiayaan dan pembunuhan. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) dalam 
buku Pengembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup, menyatakan 
bahwa pendidikan karakter memiliki kedekatan yang erat dengan kecakapan 
hidup manusia. Pendidikan menempatkan dirinya sebagai sosok personal 
sekaligus sosial. Hal inilah yang akan menjadikan siswa memiliki kecakapan 
personal dan kecakapan sosial. Kecakapan personal mencakup kecakapan 
memahami diri dan kecakapan dalam berpikir. Kecakapan mengenal diri 
merupakan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, sebagai 
anggota masyarakat dan warga Negara, serta menyadari dan mensyukuri 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus sebagai modal dalam 




Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar dan 
salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik 
dalam kehidupan, sehingga individu memiliki kesadaran, kepekaan, dan 
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan 
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku 
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baik, jujur, ikhlas, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain dan nilai-
nilai karakter mulia lainnya.
3
 
Implementasi pendidikan karakter tidak cukup hanya dilaksanakan di 
sekolah dan perguruan tinggi saja. Bahkan dalam langkah selanjutnya 
pendidikan karakter perlu dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat, 
diseluruh instansi pemerintah, organisasi masyarakat, partai politik, lembaga 
swadaya masyarakat, perusahaan dan kelompok masyarakat lainnya. Dalam 
pelaksanaannya pendidikan karakter tidak dihafal seperti materi ujian, akan 
tetapi pendidikan karakter memerlukan peneladanan dan pembiasaan untuk 
selalu berbuat baik.  
Jalan terbaik untuk membangun dan mengembangkan karakter manusia 
dan bangsa Indonesia agar memiliki karakter yang baik, unggul dan mulia. 
Upaya yang tepat untuk itu adalah melalui pendidikan, karena pendidikan 
memiliki peranan penting dalam menanamkan, mentransformasikan, dan 
menumbuhkembangkan karakter positif siswa, serta mengubah watak yang 
tidak baik menjadi baik. Seperti yang dikatakan oleh para ahli, bahwa 
pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak. Jadi 
sangatlah jelas, bahwa pendidikan merupakan wahana utama untuk 
menumbuhkembangkan karakter siswa yang baik.
4
 
Penanaman nilai-nilai pendidikan tidak harus melalui lembaga 
pendidikan formal seperti sekolah saja, akan tetapi dalam buku-buku 
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bacaanpun terdapat banyak sekali nilai-nilai pendidikan yang bisa dipetik dan 
dicontoh oleh peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, salah satunya 
dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara 
yang ditulis oleh Ahmad Fuadi. Novel merupakan bagian tak terpisahkan dari 
sebuah produk karya sastra. 
Karya sastra memiliki jenis yang beragam seperti jenis puisi, prosa dan 
drama. Pada hakikatnya, jenis karya sastra yang beragam ini berfungsi untuk 
mendeskripsikan bagaimana kehidupan nyata dimuat ke dalam bentuk 
imajinatif dari pikiran manusia serta mempunyai nilai bagi kehidupan manusia. 
Unsur subjektivitas terutama imajinasi merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pengarang dalam menentukan tujuan dari karya sastra yang 
terbentuk. Imajinasi ini yang kemudian membangun citra yang baik atau buruk 
pada hasil karya sastra. Hasil karya sastra yang baik ditandai dengan adanya 
nilai-nilai yang bersifat membangun serta memberikan pemahaman yang baik 
tentang kehidupan manusia.   
Objek yang sering dibicarakan dalam karya sastra kebanyakan 
membahas tentang kehidupan manusia. Kehidupan manusia yang dibahas 
menampilkan gambaran-gambaran fakta sosial dan kebudayaan yang terjadi 
dalam kehidupan manusia. Hal itu disebabkan bahwa manusia merupakan 
makhluk sosial yang artinya manusia selalu berhubungan manusia dengan 
manusia lainnya. 
Salah satu bentuk karya sastra adalah Novel. Bentuk karya sastra ini 





satu atau dua volume kecil, menggambarkan kehidupan kisah nyata dalam 
suatu jalan cerita yang cukup kompleks.
5
 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia novel merupakan karangan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
6
 Dengan kata lain novel merupakan 
cermin yang menggambarkan kehidupan dalam masyarakat yang lekat dengan 
dunia bahasa dan sastra. Novel menyajikan bagian dari kehidupan dengan 
berbagai karakter serta kepribadian dalam kisah kehidupan para tokohnya, 
khususnya pelaku atau tokoh utama. 
Sebagai salah satu bentuk karya sastra, di dalam novel terdapat cerita 
fiksi (rekaan) yang berbentuk tulisan atau kata-kata yang mempunyai unsur-
unsur instrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang 
kehidupan manusia yang dipenuhi dengan karakter melalui seorang tokoh 
utama yang berinteraksi dengan sesama manusia dan lingkungan. Melalui 
novel si pengarang berusaha semaksimal mungkin untuk mengarahkan 
pembaca kepada suatu gambaran realita kehidupan cerita yang terkandung di 
dalam novel tersebut. 
Sekarang ini banyak terdapat novel-novel fiksi (rekaan) yang memiliki 
nilai-nilai tersendiri seperti nilai religius, pendidikan, karakter atau 
kepribadian, realitas kehidupan, sosial budaya, maupun gabungan dari 
beberapa nilai-nilai tersebut. Hal ini memberikan daya tarik tersendiri bagi 
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pembaca karena dapat menambah wawasan bagi para pembaca terutama dari 
golongan remaja dan pelajar. Dengan nilai-nilai yang positif tersebut novel bisa 
menjadi media alternatif dalam penanaman nilai-nilai pendidikan melalui 
bahan bacaan.  
Salah satu novelis Indonesia saat ini adalah Ahmad Fuadi. Ahmad 
Fuadi lahir di Bayur pada bulan Desember tahun 1972. Secara geografis Bayur 
merupakan desa yang masuk dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Agam 
yang beribu kota di Bukit Tinggi. Fuadi merantau ke Jawa setelah tamat 
pendidikan dasar di Bukit Tinggi untuk mematuhi permintaan ibunya masuk 
pondok pesantren modren Gontor, Fuadi kemudian melanjutkan pendidikannya 




Negeri Lima Menara yang merupakan novel pertama Ahmad Fuadi 
didalamnya banyak terkandung nilai-nilai pendidikan karakter yang berbentuk 
pengalaman-pengalaman pendidikan tokoh utama yang dapat menggugah jiwa 
serta dapat pula memberikan inspirasi bagi pembaca yang jarang ditemui pada  
saat sekarang ini. Seperti pada kutipan berikut ini: 
“Dulu kami melukis langit dan membebaskan imajinasi itu lepas 
membumbung tinggi. Aku melihat awan yang seperti benua Amerika, Raja 
bersikeras awan yang sama berbentuk Eropa, sementara Atang tidak yakin 
dengan kami berdua, dan sangat percaya bahwa itu berbentuk Afrika. Baso 
malah melihat semua ini dalam konteks Asia, sedangkan Said dan Dulmajid 
sangat nasionalis, awan itu berbentuk peta negera kesatuan Indonesia. Dulu 
kami tidak takut bermimpi, walau kami sesungguhnya tidak tahu dalam 
merealisasikannya. Tapi lihatlah pada hari ini. Setelah kami menganugerahkan 
segala ikhtiar dan menggenapkan doa, Tuhan mengirim benua impian ke 
                                                             
7
Ahmad Fuadi, Negeri Lima Menara (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. Ke-2, 





pelukan kami masing-masing. Maka semula adalah awan impian kini hidup 




Hal menarik dari kutipan tersebut di atas adalah ketika enam orang 
sahabat selalu berkumpul di bawah menara mesjid menunjukkan karakter yang 
dinamis dan berorientasi kedepan, tokoh utama (Alif) dan kawan-kawannya 
membayangkan cita-cita masing-masing.  
Dalam novel keduanya Ranah Tiga Warna juga kaya dengan sifat-sifat 
penokohan tokoh utama yang mencerminkan karakter yang baik seperti dalam 
kutipan di bawah ini: 
“Dinding kamar aku tempeli kertas-kertas yang berisi ringkasan 
berbagai mata pelajaranan rumus penting. Semua aku tulis  besar-besar dengan 
spidol agar gampang diingat. Di atas segala macam tempelan pelajaran ini, aku 
tempel sebuah  kertas karton merah, bertuliskan tulisan Arab tebal-tebal: Man 
Jadda Wa Jada! Mantra ini menjadi motivasiku kalau sedang kehilangan 
semangat. Bahkan aku teriakkan kepada diriku, setiap aku merasa semangatku 
melorot. Aku paksa diriku lebih kuat lagi. Aku lebihkan usaha. Aku lanjutkan 
jalanku beberapa halaman lagi, beberapa soal lagi, beberapa menit lagi. Going 




Berdasarkan kutipan tersebut dapat dilihat semangat yang begitu besar 
dari tokoh utama dalam belajar keras agar tercapainya tujuan. Yaitu dapat lulus 
dalam ujian SPMB yang akan dilakukan oleh Alif selaku tokoh utama agar 
masuk ke perguruan tinggi yang diimpikannya. 
Novel ketiganya berjudul Rantau Satu Muara yang merupakan novel 
pelengkap dari trilogi Negeri Lima Menara memberikan pemahaman bahwa 
karakter baik dalam kehidupan itu sangat perlu sebagaimana penggalan cerita 
dalam kutipan di bawah ini: 
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“Namun Alif lulus di saat yang salah. Akhir 90-an, Indonesia dicekik 
krisis ekonomi dan dihoyak reformasi. Lowongan pekerjaan sulit dicari. 
Kepercayaan dirinya goyah, bagaimana dia bisa menggapai impiannya. Takdir 
menerbangkan Alif ke Washington DC. Life is perfect, sampai terjadi tragedi 
11 September 2001 di New York yang menggoyahkan jiwanya. Alif dipaksa 





Trilogi novel Ahmad Fuadi merupakan  novel yang mendapat sambutan 
yang luar biasa dari masyarakat. Hal itu terlihat dari seringnya Ahmad Fuadi 
dipanggil untuk menjadi pembicara dalam berbagai obrolan ringan seperti talk 
show, seminar, dan forum ilmiah untuk membahas isi novel yang dikarangnya. 
Lebih lanjut trilogi Novel karya Ahmad Fuadi juga meraih kategori novel 
trilogi national mega best seller yang tercatat sebagai novel karya asli 
Indonesia yang sampai bulan Januari 2015 paling banyak dicetak oleh 
Gramedia Pustaka Utama terjual lebih dari 350 ribu eksemplar. 
Ada dua keunikan dalam proses produksi tiga novel trilogi Negeri Lima 
Menara. Keunikan yang sengaja dibangun dalam rangka menambah nilai jual 
ketiganya.Pertama, dari segi pemilihan judul. Ketiga buku menggunakan angka 
ganjil. Dimulai dari angka 5, 3, 1 yaitu Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara. Keunikan yang kedua terletak pada 
penggunaan semboyan pembangun jiwa yang digunakan di ketiga novel. 
Semboyan tersebut diambil dari pelajaran Mahfudzot (hafalan kalimat-kalimat 
bijak berbahasa Arab) yang diajarkan di Pondok Modern Gontor. 
Semboyan yang pertama dalam novel Negeri Lima Menara yaitu man 
jadda wajada yang berarti siapa yang bersungguh-sungguh pasti mendapat. 
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Semboyan kedua dalam novel Ranah Tiga Warna adalah man shabara zhafira 
yang memiliki arti siapa yang sabar akan beruntung. Semboyan ketiga dalam 
novel Rantau Satu Muara yaitu man saara ala darbi washala yang artinya siapa 
yang berjalan dijalannya akan sampai ditujuan. 
Ketiga novel karya Ahmad Fuadi  Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna, Rantau Satu Muara merupakan novel yang layak dibaca oleh segala 
usia, mulai dari anak-anak, remaja maupun dewasa, karena novel ini dikemas 
dengan bahasa yang sederhana, mudah diresapi maknanya. Selain itu 
pengarang juga menyampaikan nilai-nilai karakter tentang pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman hidup lewat pengalaman-pengalaman yang dialami 
tokoh-tokohnya, dan novel ini juga dikemas dengan bahasa yang santun serta 
selipan humor yang membuat pembaca tidak jenuh dalam membacanya. 
Disamping itu trilogi novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi 
ini memberikan spirit bagi anak usia sekolah atau remaja dan juga pendidik, 
karena novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara 
karya Ahmad Fuadi ini ditulis dalam semangat realitas kehidupan yang kental 
dengan suasana pendidikan dan semangat kebersamaan untuk berhasil dalam 
menempuh suatu tujuan hidup.  
Berbagai ulasan tersebut di atas menegaskan bahwa karya sastra atau 
tulisan yang memuat nilai seni tidak hanya berfungsi memberikan hiburan 
semata akan tetapi jika jika dianalisis lebih dalam bahwa karya sastra 
khususnya novel banyak memberikan nilai-nilai seperti nilai pendidikan 





Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk 
mengangkat penelitian yang berjudul “ Nilai Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara Karya 
Ahmad Fuadi 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan naskah novel Ahmad Fuadi yang penulis baca. Ahmad 
Fuadi tidak merekomendasikan secara langsung nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terdapat pada ketiga novel tersebut. Fokus masalah dalam penelitian ini 
menggali nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada novel Ahmad 
Fuadi Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana isi cerita pada novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna 
dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi? 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terkandung dalam novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya 
Ahmad Fuadi? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas 
adalah untuk mengetahui: 
1. Struktur cerita pada novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan 





2. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terkandung dalam novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya 
Ahmad Fuadi. 
E. Kegunaan Penelitian  
Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian: 
1. Kegunaan secara teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang keberadaan 
karya sastra yang berbentuk novel yang didalamnya terkandung nilai-
nilai karakter yang dapat diteladani. 
b. Bagi peminat karya sastra akan lebih terbantu dalam memahami nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah 
Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya karya Ahmad Fuadi yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
2. Kegunaan secara praktis 
a. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki 
keinginan membahas pokok masalah yang sama, dalam kajian yang 
berbeda bagi penelitian-penelitan relevan di masa yang akan datang. 
b. Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan Magister 








F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 
dipakai dalam judul tesis ini maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah harga 11 .M. 
Sastrapradja mengartikan nilai yaitu sesuatu yang dianggap berharga dan 
menjadi tujuan yang hendak dicapai.
12
 Sedangkan M. Arifin mengatakan 
nilai adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri dari dua atau lebih dari 
komponen yang satu sama lain saling mempengaruhi atau bekerja dalam 
kesatuan atau keterpaduan yang bulat yang berorientasi kepada nilai dan 
moralitas Islam.
13
 Nilai yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-
hal yang bersifat edukasi yang memberikan manfaat terhadap manusia. 
2. Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana dalam menanamkan 
nilai-nilai sehingga terinternalisasi dalam diri peserta didik yang 
mendorong dan mewujudkannya dalam sikap dan perilaku yang baik.
14
 
Dengan demikian, pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
segala pesan yang dapat membantu dan mewujudkan perilaku baik dari 
pelaku-pelaku dari novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan 
Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi. 
3. Novel menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah karangan prosa 
yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di 
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sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Jadi 
dalam hal ini novel adalah sebuah sastra yang berbentuk cerita fiksi yang 
menceritakan tentang kehidupan seseorang maupun orang disekitarnya. 
4. Negeri Lima Menara adalah novel pertama karya Ahmad Fuadi yang 
terdiri dari 423 halaman yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta pada tahun 2010 bercerita tentang kehidupan pondok pesantren 
yang didalamnya menceritakan kehidupannya ketika . 
5. Ranah Tiga Warna merupakan novel kedua karya Ahmad Fuadi yang 
terdiri dari 473 halaman dan diterbitkan oleh Pustaka Utama, Jakarta pada 
tahun 2011. Ranah Tiga Warna diartikan oleh Ahmad Fuadi sebagai 
tempat yang telah dilaluinya. Ranah Tiga Warna yaitu Bandung, Amman 
dan Kanada, yang tiap masing-masing tempat memiliki perbedaan struktur 
dan geografis.  
6. Rantau Satu Muara. Rantau berarti berlayar sepanjang daerah (negeri) di 
luar daerah (negeri) sendiri atau daerah (negeri) di luar kampung halaman; 
negeri asing. Sedangkan muara adalah wilayah badan air tempat masuknya 
satu atau lebih sungai ke laut, samudra, danau atau bahkan sungai yang 
lebih besar.
15
 Muara yang dimaksud dalam novel Rantau Satu Muara 
adalah tempat bermuaranya kehidupan yakni cita-cita belahan jiwa dan 
tempat berkarya. Dengan demikian Rantau Satu Muara adalah hasil karya 
sastra Ahmad Fuadi yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama pada 
tahun 2013. 
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7. Ahmad Fuadi adalah pengarang sekaligus penulis novel Negeri Lima 
Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian perpustakaan (library 
research) dengan menggunakan pendekatan metode analisis isi atau 
content analysis. Analisis isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan 
yang mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 
media massa.
16
 Kajian yang dilakukan peneliti adalah penelaahan terhadap 
karya-karya ilmiah yang ada di pustaka yang berhubungan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi. 
Untuk mendapatkan kesesuaian data dengan pembahasan dalam 
penelitian ini, maka penulis akan menelaah dan menganalisis beberapa 
konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan yang dikemukakan dalam 
penelitian ini, serta peneliti juga mengambil dari informasi keilmuan yang 
dijadikan sebagai sumber data penunjang.Ada dua macam pendekatan 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Pendekatan Filosofis-Pedagogis 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis model 
interpretatif, yakni menangkap suatu arti dengan cara menyelami 
pemikiran penulis, Ahmad Fuadi tentang pendidikan karakter melalui 
tulisannya novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau 
Satu Muara. Penulis menafsirkan atau membuat penafsiran yang 
bertumpu pada alasan objektif untuk mencapai kebenaran otentik 
melalui inti, hakikat, atau hikmah faedagogis yang terkandung dalam 
novel. 
b. Pendekatan Semiotik 
Semiotik merupakan salah satu pendekatan untuk membaca 
karya sastra. Karya sastra merupakan sarana komunikasi antara 
pengarang dan pembacanya, sehingga disebut dengan gejala semiotik. 
Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Karya sastra memerlukan bahasa, dimana bahasa dalam sastra 
merupakan penanda (signifier). Karya sastra sebagai tanda merupakan 
makna semiotiknya, yaitu makna yang bertautan dengan dunia nyata.
18
 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam sumber, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penulisan penelitian ini, diperoleh dari tiga novel Ahmad Fuadi yaitu  
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1) Negeri Lima Menara. 
2) Ranah Tiga Warna. 
3) Rantau Satu Muara. 
b. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, diperoleh dari buku-buku sebagai berikut: 
1) Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa 
oleh Ratna Megawangi. 
2) Konsep dan Model Pendidikan Karakter oleh Muchlas Samani dan 
Hariyanto. 
3) Pendidikan Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak dari 
Rumah oleh Abdullah Munir. 
4) Kurikulum Sekolah Berkarakter oleh Istarani. 
5) Pendidikan Karakter oleh Kertajaya. 
6) Menganalisis Fiksi, oleh Furqonul Aziez dan Abdul Hasim. 
7) Buku-buku lain yang berhubungan dengan pembahasan tesis ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah pengumpulan data dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan metode pengumpulan data, yaitu metode 
dokumentasi. Dokumentasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan 
data yang terkait dengan penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya baik berupa buku-buku, artikel, 
surat kabar, tabloid, majalah, website, multiply, dan blog di internet yang 





4. Teknik Analisa Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hermeneutik dan content analysis (analisis isi). Hermeneutik merupakan 
ilmu atau teknik untuk memahami karya sastra dan ungkapan bahasa 
dalam arti yang lebih luas menurut artiannya. Cara kerja dari hermeneutik 
itu sendiri adalah dengan memahami keseluruhan yang berdasarkan pada 
unsur-unsur pembentuk dan pemahaman terhadap unsur-unsur pembentuk 
yang berdasarkan pada keseluruhannya.
19
 
Content analysis (analisis isi) adalah teknik yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik 
amanat, yang penggarapannya dilakukan dengan cara objektifitas dan 
sistematis. Analisis isi digunakan untuk mengungkap kandungan nilai-
nilai tertentu dalam karya sastra dengan memperhatikan konteks yang ada. 
Dalam sebuah karya sastra, analisis isi mempunyai fungsi untuk 
mengungkap makna simbolik yang tersamar.
20
 
Berikut ini langkah-langkah yang penulis gunakan dalam 
menganalisis data sebagai berikut: 
a. Penulis menentukan teks yang dijadikan objek penelitian dalam novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. 
b. Penulis mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 
penelitian. 
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c. Penulis melakukan display seluruh data dari teks novel dan data 
dokumentasi (berupa buku-buku, artikel, surat kabar, tabloid, majalah, 
website, multiply, dan blog di internet yang berhubungan dengan objek 
penelitian). 
d. Penulis melakukan coding, yaitu memilah data-data yang sesuai dan 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang tidak sesuai diabaikan. 
e. Penulis melakukan analisis dan interpretasi data yang sesuai dengan 
rancangan penelitian. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan permasalahan terhadap tesis ini, 
peneliti membuat sistematika penelitian sebagai berikut: 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan istilah, dan sistematika pembahasan, metodologi penelitian yang 
terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
analisa data dan instrumen penelitian 
Bab dua adalah kajian pustaka tentang novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi yang terdiri 
dari definisi dan sejarah novel, fungsi novel, unsur-unsur novel, jenis-jenis 






Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan 
instrumen penelitian. 
Bab empat adalah isi cerita dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah 
Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi, hasil penelitian 
tentang analisis terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya 
Ahmad Fuadi, dan Pembahasan temuan hasil penelitian.  
Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 





A. Konsep Pendidikan Karakter 
Sebelum membahas pendidikan karakter sebagai bagian utama dalam 
pembahasan ini, perlu juga dibahas dahulu tentang pendidikan sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dalam penelitian ini: 
1. Pengertian pendidikan 
Kata pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” 
yang mendapat awalan pe dan akhiran an. Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata didik berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, 
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
1
 Dengan 
demikian, dari definisi di atas pendidikan dapat diartikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Pengertian ini memberikan penjelasan bahwa pendidikan 
mengandung tiga unsur, yaitu adanya suatu proses, perbuatan dan cara 
mendidik.  
Pendapat para ahli seperti M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah “segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya 
ke arah dewasa”.
2
 Sedangkan menurut Syafaruddin pendidikan merupakan 
suatu proses atau ada tahapan di dalam kegiatannya, dilaksanakan oleh 
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orang dewasa, kegiatannya berusaha mempengaruhi anak yang sedang 
mengalami perkembangan, kegiatannya diarahkan kepada pencapaian 
kedewasaan pada diri anak.
3
 Menurut Zuhairini pendidikan merupakan 
proses, dalam mana potensi-potensi manusia yang mudah dipengaruhi oleh 
kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan 
yang baik, oleh alat atau media untuk menolong orang atau dirinya untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan.
4
  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
ialah suatu usaha yang direncanakan dan dilaksanakan oleh orang dewasa 
dalam rangka mengerahkan dan membimbing perkembangan anak dari 
seluruh potensinya secara optimal agar tercapai kedewasaan. Jadi, 
pendidikan merupakan serangkaian aktivitas yang bersifat menuntun, 
melayani, mengeluarkan potensi, mengembangkan serta memperdayakan 
kemampuan-kemampuan peserta didik baik jasmaniah maupun 
rohaniahnya menuju cita-cita sebagaimana yang diharapkan orang dewasa 
atau orang tua yang mendidiknya.  
Sedangkan pendidikan Islam didefinisikan sebagai suatu proses atau 
aktivitas yang intinya membimbing atau mengarahkan potensi anak 
manusia yang sedang berkembang untuk mencapai kepribadian yang baik 
sesuai cita-cita Islam.
5
 Kata Islam dalam pengertian tersebut menunjukkan 
warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, 
pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam. Dasar 
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pendidikan Islam adalah sesuatu yang berdasar kepada al-Qur’an dan 
Hadis. Pengertian lain yang dikemukakan oleh Dja’far Siddik bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha untuk menciptakan manusia yang baik dan 
benar. Kriteria manusia seperti itu dicirikan kepada dua hal sekaligus, 
yaitu: 
1. Beribadah kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 
2. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk membangun struktur 





Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 
perkembangan fittrah anak didik melalui ajaran Islam kearah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.  
Istilah pendidikan Islam pada umumnya mengacu pada term at-
Tarbiyah, at-Ta’dib, dan at-Ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang paling 
sering digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah at-Tarbiyah.
7
 
Menurut Ramayulis at-Tarbiyah secara semantik tidak khusus ditujukan 
untuk mendidik manusia, tetapi dapat dipakai ke spesies lain seperti 
tanaman dan hewan. Selain at-Tarbiyah berkonotasi material, ia juga 
mengandung arti mengasuh, menanggung, memberi makan, 
mengembangkan, memelihara, membuat, menjadikan bertambah 
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Adapun at-Ta’dib berasal dari kata addaba yang berarti “mendidik”. 
at-Ta’dib dalam bahasa Arab mengandung arti “ilmu kearifan, keadilan, 
kebijaksanaan, pengajaran dan pengasuhan yang baik sehingga memaksa 
at-Tarbiyah dan at-Ta’lim menjadi cakupan di dalamnya.
9
 Sedangkan 
istilah ta’lim menurut al-Attas dalam Dja’far Siddik maknanya terlalu 
sempit karena hanya bermakna pengajaran saja. Sehingga kurang 
bermakna untuk menyatakan adanya unsur bimbingan, pengarahan dan 
latihan untuk memperoleh ilmu pendidikan.
10
 
 Dengan demikian pendidikan Islam adalah usaha secara sadar yang 
dilakukan pendidik dalam membina jasmani dan rohani menuju 
kesempurnaan akhlak untuk membantu manusia dalam mengembangkan 
dan mendewasakan kepribadian baik jasmaniah maupun rohaniah untuk 




2. Defenisi Pendidikan Karakter 
Kata pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” 
yang mendapat awalan pe dan akhiran an. Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata didik berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, 
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
12
 Dengan 
demikian, dari definisi di atas pendidikan dapat diartikan sebagai proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang melalui upaya pengajaran dan 
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pelatihan. Pengertian ini memberikan penjelasan bahwa pendidikan 
mengandung tiga unsur, yaitu adanya suatu proses, perbuatan dan cara 
mendidik.  
Pendapat para ahli seperti M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah “segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya 
ke arah dewasa”.
13
 Sedangkan menurut Syafaruddin pendidikan 
merupakan suatu proses atau ada tahapan di dalam kegiatannya, 
dilaksanakan oleh orang dewasa, kegiatannya berusaha mempengaruhi 
anak yang sedang mengalami perkembangan, kegiatannya diarahkan 
kepada pencapaian kedewasaan pada diri anak.
14
 Menurut Zuhairini 
pendidikan merupakan proses, dalam mana potensi-potensi manusia yang 
mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan  oleh 
kebiasaan-kebiasaan yang baik, oleh alat atau media untuk menolong 
orang  atau dirinya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
15
  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
ialah suatu usaha yang direncanakan dan dilaksanakan oleh orang dewasa 
dalam rangka mengerahkan dan membimbing perkembangan anak dari 
seluruh potensinya secara optimal agar tercapai kedewasaan.  
Jadi, pendidikan merupakan serangkaian aktivitas yang bersifat 
menuntun, melayani, mengeluarkan potensi, mengembangkan serta 
memperdayakan kemampuan-kemampuan peserta didik baik jasmaniah 
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maupun rohaniahnya menuju cita-cita sebagaimana yang diharapkan orang 
dewasa atau orang tua yang mendidiknya. 
Karakter berasal dari bahasa Yunani Charassein yang berarti 
mengukir.
16
 Dalam istilah bahasa Arab karakter diartikan mirip dengan 
akhlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal-hal yang baik.
17
 Karakter 
menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain.
18
 Dari etimologi tersebut di atas dapat digambarkan bahwa 
karakter adalah sifat yang berfungsi menandai dan memfokuskan 
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku. Sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku 
jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang 
perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. 
Defenisi karakter menurut para ahli sangat beragam tetapi bermuara 
pada penjelasan tentang sikap perilaku manusia seperti yang dikemukakan 
Kertajaya menjelaskan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 
suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar 
pada kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan mesin 
yang mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berucap, dan 
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 Istarani menyebutkan bahwa karakter diartikan 
sebagai sifat khas, kualitas dan kekuatan moral pada seseorang atau 
kelompok.
20
 Dari pendapat-pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama,budaya,dan adat istiadat. 
Pengertian pendidikan dan karakter yang dikemukakan di atas secara 
harfiah dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan sistem 
penanaman nilai-nilai karakter atau kepribadian kepada manusia yang 
meliputi aspek pemikiran, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai kebaikan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. 
Hal tersebut di atas senada dengan Suyanto yang mengemukakan 
pendidikan karakter merupakan cara berfikir dan berprilaku yang menjadi 
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, maupun Negara.
21
 begitu juga dengan 
Thomas Lickona yang mengemukakan pendidikan karakter merupakan 
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suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat 
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.
22
 
Berpegang pada pengertian di atas dapat disimpulkan pendidikan 
karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk membangun atau 
membentuk kepribadian yang khas peserta didik, yaitu kepribadian yang 
baik yang bercirikan kejujuran, tangguh, cerdas, kepedulian, 
bertanggungjawab, kerja keras, pantang putus asa, tanggap, percaya diri, 
suka menolong, mampu bersaing, professional, ikhlas, bergotong royong, 
cinta tanah air, amanah, disiplin, toleransi, taat. perilaku yang berakhlak 
mulia.  
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter mutlak diperlukan di segala bidang aspek 
kehidupan. Mulai di lingkungan keluarga, lingkungan sosial, sekolah 
bahkan hingga perguruan tinggi. Tidak terkecuali dalam bidang apapun, 
pendidikan karakter tetap dibutuhkan. Urgensi pendidikan karakter tidak 
hanya diperlukan bagi anak usia dini hingga remaja, tapi juga sangat 
diperlukan bagi usia dewasa. 
Sejalan dengan analisa di atas tujuan pendidikan karakter menurut  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional dirumuskan dalam pasal 3:  
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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Berdasarkan komitmen tersebut dirumuskan tujuan pendidikan 
karakter secara umum yaitu: 
a) Untuk membangun dan mengembangkan karakter peserta didik pada 
setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan agar dapat menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai luhur menurut ajaran agama dan nilai-nilai 
luhur dari setiap butir sila pancasila. 
b) Untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pencapaian pendidikan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang.
24
 
Dari beberapa ulasan di atas dapat dilihat tujuan pendidikan karakter 
membentuk manusia untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai luhur 
yang bersifat baik secara utuh, terpadu dan seimbang pengaplikasian 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Fungsi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter tidak hanya memiliki tujuan melainkan juga 
memiliki fungsi yang sangat penting dalam perkembangan dunia 
pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa fungsi pendidikan karakter 
yaitu menumbuhkembangkan kemampuan dasar peserta didik agar 
berpikir cerdas, berperilaku yang berakhlak, bermoral, dan berbuat sesuatu 
yang baik, yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
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Dari penjalasan tersebut dapat disarikan pendidikan karakter 
memiliki manfaat yang luas. Dengan menanamkan karakter dalam diri 
manusia membuat hubungan kepada Allah Swt, hubungan kepada  kepada 
sesama manusia, hubungan kepada alam juga akan baik, dalam Artian 
karakter memberikan pemahaman kepada manusia untuk menjadi sesuatu 
yang baik dan kebaikan tersebut akan memberikan kebermanfaatan bagai 
manusia itu sendiri. 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai pendidikan moral atau budi pekerti dalam kerangka 
pembentukan karakter diarahkan pada bagaimana manusia dapat 
berperilaku sesuai dengan kaidah-kaidah moral karena pendidikan moral 
dan budi pekerti yang tidak dapat merubah perilaku anak menjadi tidak 
berguna dan sia-sia. 
Seperti ditekankan oleh Lickona dalam Doni Kusuma akan 
pentingnya tiga komponen dari karakter yang baik yaitu moral knowing 
atau pengetahuan tentang moral, moral feeling adalah perasaan tentang 
moral dan moral action atau perilaku dan perbuatan bermoral. moral 
knowing terdiri dari enam hal pokok yang seharusnya diajarkan yaitu: 
a) Adanya kesadaran moral. 
b) Mengetahui nilai-nilai moral. 
c) Perspective taking. 
d) Penalaran moral. 





f) Pemahaman diri sendiri. Sementara moral feeling atau perasaan moral 




Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan adalah nilai-nilai 
universal yang dapat menjadi perekat seluruh masyarakat dengan berbagai 
perbedaan latar belakang budaya, suku, agama maupun pola-pola perilaku. 
Dalam suatu masyarakat yang berbeda suku bangsa, agama, adat ataupun 
sosial budaya, diperlukan adanya nilai-nilai yang secara universal diakui 
kebenarannya, dan dijunjung tinggi bersama oleh seluruh masyarakat dan 
menjadi perekat yang efektif sehingga akan tercipta relasi sosial yang 
harmoni dalam masyarakat yang heterogen tersebut. Nilai-nilai itulah yang 
perlu digali dan dikembangkan menjadi nilai pembentuk karakter. 
Banyak pendapat dikemukakan sehubungan dengan jenis dan jumlah 
pilar karakter yang kemudian terjabar dalam nilai-nilai moral pembentuk 
karakter tersebut, meskipun demikian tidak ada pertentangan satu dengan 
yang lain, masing-masing akan saling melengkapi dan menyempurnakan 
satu dengan yang lain. Kalaupun ada beberapa perbedaan dalam 
penyebutan jenis pilar karakter, akan nampak kesamaannya dalam 
penjabarannya menjadi indikator dan deskriptor perilaku. Dengan 
demikian jelas bahwa sebenarnya ada nilai-nilai universal yang secara 
umum diyakini kebenarannya oleh semua kalangan. 
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Megawangi merangkum berbagai teori dan menuangkannya dalam 
sembilan pilar karakter meliputi: 
a) Cinta Tuhan dengan segala ciptaannya (love Allah, trust, reverence, 
loyalty) 
b) Kemandirian dan tanggung jawab (responsibility, excellence, self 
reliance, dicipline, orderliness), 
c) Kejujuran, amanah dan bijaksana (trustworthiness,reliability and 
honesty), 
d) Hormat dan santun (respect, courtessy, obedience), 
e) Dermawan suka menolong dan gotong royong (love compassion, 
caring empathy, generousity, moderation, cooperation), 
f) Percaya diri kreatif dan pekerja keras (confidence, assertiveness, 
creativity, resourcefullness, courage, determination, and enthusiasm), 
g) Kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership, 
h) Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty), dan 




Terkait dengan pendidikan karakter dan pembentukan akhlak mulia 
ini, Pemerintah telah pula memberikan respon positif dengan 
digulirkannya Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa yang 
berisi tentang arah kebijakan, kerangka dasar, tahapan serta strategi yang 
digunakan dalam pembangunan karakter bangsa.  
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Kebijakan yang terkait dengan strategi pembangunan karakter 
bangsa melalui pendidikan, telah ditindak lanjuti oleh Kementerian 
Pendidikan Nasional dengan berbagai pedoman dan bahan pelatihan 
tentang penguatan metode pembelajaran berdasar nilai-nilai budaya untuk 
membentuk daya saing dan karakter bangsa.  
Dalam kebijakan tersebut juga digambarkan bahwa pendidikan 
karakter yang dikembangkan melalui jalur pendidikan akan melingkupi 
pengetahuan, sikap dan perilaku terkait dengan nilai nilai moral (moral 
knowing, moral feeling, dan moral doing). Nilai yang perlu dikembangkan 




Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
b) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
c) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
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Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
e) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
f) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h) Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
i) Rasa Ingin Tahu  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
j) Semangat Kebangsaan  
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 






k) Cinta Tanah Air28 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
l) Menghargai Prestasi  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
m) Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
n) Cinta Damai  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
o) Gemar Membaca  
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
p) Peduli Lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya. 
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q) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
r) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 




Pembahasan pendidikan karakter yang dikembangkan bagi peserta 
didik atau masyarakat pada umumnya didalamnya dimuat nilai-nilai 
seperti nilai religius atau keagamaan, nilai hubungan sosial nilai tersebut 
bermuara untuk mewujudkan manusia yang insanul kamil atau paripurna. 
B. Konsep Novel dalam Sastra 
1. Pengertian Sastra 
Sastra (Sansekerta,shastra) merupakan kata serapan dari bahasa 
Sanskerta sastra, yang berarti “teks yang mengandung instruksi” atau 
“pedoman”, dari kata dasar sas- yang berarti “instruksi” atau “ajaran”. 
Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada 
“kesusastraan” atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan 
tertentu. Tetapi kata “sastra” bisa pula merujuk kepada semua jenis tulisan, 
apakah ini indah atau tidak.Selain itu dalam arti kesusastraan, sastra bisa 
dibagi menjadi sastra tertulis atau sastra lisan. Sastra tidak banyak 
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berhubungan dengan tulisan, tetapi dengan bahasa yang dijadikan wahana 
untuk mengekspresikan pengalaman atau pemikiran tertentu.Sastra adalah 
karya dan kegiatan seni yang berhubungan dengan ekpresi dan penciptaan. 
Sastra memiliki beberapa unsur, yaitu:
30
 
a. Isi sastra yang berupa pikiran, perasaan, pengalaman, ide-ide, 
semangat, keyakinan dan kepercayaan.  
b. Ekspresi atau ungkapan yaitu upaya mengeluarkan sesuatu dari dalam 
diri manusia.dapat saja seseorang memiliki isi pengalaman yang 
hebat,pikiran-pikiran cemerlang, perasaan-perasaan mendalam, 
kyakinan yang kuat, tetapi selama ia tidak mampu 
mengekspresikannya ke luar tentu tidak akan dapat diterima atau 
diketahui orang lain. 
c. Bentuk. Unsur isi dalam diri manusia dapat diekspresikan ke luar 
dalam berbagai bentuk. Sebab tanpa bentuk tidak mungkin isi 
pengalaman seseorang disampaikan kepada orang lain. 
d. Bahasa. Ciri khas pengungkapan bentuk dalam sastra adalah bahasa. 
Bahasa adalah bahan utama untuk mewujudkan ungkapan pribadi 
dalam suatu bentuk yang indah. 
Dengan demikian, sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang 
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam 
suatu bentuk gambaran konkrit yang membangkitkan pesona dengan alat 
bahasa. 
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Banyak orang yang tertarik terhadap karya sastra. Salah satu 
diantaranya yaitu sastra tulisan berbentuk novel yang banyak digemari. 
Selain itu dalam dunia pendidikan pun sudah ramai dibahas tentang sastra 
dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung didalamnya. Oleh sebab itu 
sastra dapat digunakan sebagai media dalam pendidikan. 
2. Seputar Novel 
a. Defenisi Novel 
Novel berasal dari bahasa Latin yakni novellous yang diturunkan 
dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan “baru” karena kalau 
dibandingkan dengan jenis-jenis karya sastra lainnya seperti puisi, 
drama dan lain sebagainya maka jenis novel inilah yang muncul.
31
 
Pendapat lain menyebutkan bahwa novel berasal dari bahasa Italia 
yakni novella yang berarti “sebuah atau sepotong berita”, “benda kecil 
yang baru” yang banyak menceritakan kehidupan percintaan khayalan 
yang didasarkan kepada konvensi-konvensi perilaku yang kaku tapi 
sudah canggih.
32
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan, 
novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian 
cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
33
 Dalam Ensiklopedi 
Sastra Indonesia dijelaskan bahwa novel adalah cerita rekaan yang 
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melukiskan puncak-puncak peristiwa kehidupan seseorang mengenai 




Dari beberapa pengertian di atas novel dapat dibedakan dengan 
karya sastra lainnya. Novel berbeda dengan puisi dari segi bahasanya 
yang tidak berima dan tidak memiliki irama yang teratur. Novel 
dibedakan dengan drama dari segi bentuknya yang lebih bersifat 
naratif, tidak mengandalkan peragaan dan dialog. Novel juga 
dibedakan dari cerita pendek (cerpen) atau novela karena novel cukup 
panjang dan juga memberikan kesan yang mendalam terhadap 
kehidupan dan perkembangan sosial serta psikologis para tokohnya.  
Senada dengan hal tersebut Furqonul Aziez dan Abdul Hasim 
dalam bukunya yang berjudul Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar 
menjelaskan bahwa novel adalah suatu bentuk karya sastra yang 
memiliki bentuk utama prosa, dengan panjang yang kurang lebih bisa 
mengisi satu atau dua volume kecil yang menggambarkan kehidupan 
kisah nyata dalam suatu jalan cerita yang cukup kompleks.
35
 Henry 
Guntur Tarigan dalam bukunya yang berjudul Prinsip-Prinsip Dasar 
Sastra mendefinisikan novel sebagai buku cerita yang fiktif dengan 
panjang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan 
kehidupan nyata yang refresentatif dalam suatu alur yang cukup 
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panjang serta dapat mengisi suatu buku.
36
 Mursal Ensten menjelaskan 
bahwa novel merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan 
manusia (dalam jangka waktu yang lebih panjang) dimana terjadi 
konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan 
jalan hidup antar para pelakunya.
37
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa novel adalah suatu 
rangkaian cerita panjang dengan menggambarkan kehidupan seseorang 
dengan menonjolkan sifat, karakter tokoh dengan orang-orang 
disekelilingnya yang menonjolkan watak dan sifat dari setiap pelaku 
sebagai gambaran kehidupannya. 
b. Sejarah Novel 
Novel pertama kali muncul pada abad ke-18 M, sebagai akibat 
dari beberapa sebab seperti masalah sosial, filosofis dan literer.
38
 Dari 
segi sosial, lahirnya novel akibat dari perbedaan kelas di Inggris yaitu 
perbedaan kalangan bangsawan dengan pekerja. Novel merupakan 
hasil dari karya orang-orang kelas menengah (pekerja). Dengan adanya 
novel membuat kelas kebangsawanan dan kelas pekerja tidak ada lagi 
perbedaan akibat persamaan minat dalam membaca novel. 
Dari sudut filosofis munculnya novel akibat dari berkurangnya 
pemahaman dan penghayatan keagamaan di satu sisi semakin 
memperdalam lagi keyakinan akan kemampuan diri dari setiap orang 
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untuk mengubah nasib mereka sendiri. Pada saat yang sama kondisi 
seperti itu juga membuka perspektif baru pada masyarakat akan 
kehidupan yang lebih berorientasi pada interaksi sosial. 
Dari sudut literer berkembangnya novel ini didorong merebaknya 
selera akan pengggambaran atau penceritaan yang diambil dari 
pengalaman-pengalaman hidup manusia yang agak luar biasa. Dan 
oleh sebab itu pada abad ke-18 novelis yang pertama kali muncul 
adalah orang Inggris yang bernama Dafoe.
39
   
 Pendahulu novel sebelum lahirnya novel adalah cerita fiksi.
40
 
Cerita fiksi tidak disebut dengan novel sebab bentuknya tidak seperti 
prosa melainkan berbentuk puisi dan tidak menaruh perhatian pada 
kehidupan nyata. Cerita fiksi lebih terfokus pada kehidupan dewa-
dewa atau pahlawan-pahlawan mistis yang kehidupannya jauh dari 
kenyataan. 
Setelah periode cerita fiksi, muncullah roman yang dianggap 
lebih dekat kepada novel, karena roman sudah berbentuk prosa 
sebagaimana ciri khas novel pada zaman sekarang ini. Akan tetapi 
bentuk cerita roman hanya menceritakan kehidupan percintaaan yang 
bersifat khayalan dan cenderung homotype. Berbeda dengan novel 
yang menceritakan apa saja seperti gelandangan, pencopet, ilmuwan, 
bangsawan, wanita, tokoh agama dan sebagainya. 
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa novel merupakan 
karya sastra termuda diantara karya sastra yang lain seperti puisi dan 
drama. Novel menjalani berbagai proses evolusi dalam tahapan 
perkembangannya dimulai dari cerita fiksi, roman, novella hingga 
akhirnya menjadi novel. 
c. Fungsi Novel 
Novel merupakan salah satu bagian daripada sastra yang 
menggambarkan tentang kehidupan pribadi maupun kehidupan 
masyarakat. Hal ini disebabkan karena pengarang menceritakan 
tentang kehidupannya langsung maupun kehidupan orang lain yang 
diceritakan melalui tulisan atau novel tersebut. Walaupun novel 
merupakan suatu sastra fiksi atau rekaan, namun kebanyakan cerita 
yang diangkat berdasarkan realita yang sesungguhnya walaupun 
terdapat sedikit atau banyaknya keganjilan-keganjilan yang tidak 
sesuai dengan kenyataannya. 
Dari novel yang ada pembaca bisa mengetahui banyak hal antara 
lain, kehidupan seseorang atau masyarakat, letak geografis dari suatu 
daerah, budaya, konflik maupun pengetahuan-pengetahuan yang ada 
dalam suatu daerah tersebut. Contohnya pada novel Ayat-ayat Cinta 
karya Habiburrahman El-Shirazy yang menggambarkan bagaimana 
kisah kehidupan pemuda Indonesia dalam menuntut ilmu di negeri 
yang panas yaitu Mesir, dan juga bagaimana keadaan Mesir dapat 





Karangan dalam novel bersumber dari kenyataan di tengah 
kehidupan masyarakat, yang diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 
penghibur belaka melainkan novel dituntut untuk dapat memberikan 
nilai-nilai berharga bagi pembaca yang berhubungan dengan masalah 
kehidupan. Novel sebagai produk sastra diharapkan berfungsi sebagai 
cermin dalam berperilaku dan bersikap ditengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat. Selain itu novel juga diharapkan memberikan motivasi 
yang mengarahkan pembacanya untuk melakukan hal baik yang 




Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa novel memiliki 
fungsi yang sangat penting. Karena dalam novel bukan hanya 
memberikan tentang cerita yang hanya dapat menghibur pembaca, juga 
berisi tentang pendidikan yang bagus untuk masyarakat terutama bagi 
peserta didik. 
d. Unsur-Unsur Novel 
Sebagai sebuah karya sastra, novel memiliki karakteristik 
ataupun ciri-ciri yang membedakan novel dari karya sastra yang lain. 
Unsur- unsur dalam novel dibagi menjadi dua bagian yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik yaitu unsur yang berada 
di dalam novel tersebut, sedangkan unsur ekstrinsik yaitu unsur yang 
berada di luar novel. 
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Unsur-unsur intrinsik dalam novel terdiri dari: 
1) Tema  
Setiap karya sastra harus mempunyai dasar atau tema yang 
merupakan sasaran dan tujuan penulisan karya tersebut. Tema 
adalah pandangan hidup atau perasaan tertentu tentang kehidupan. 
Henry Guntur Tarigan mengemukakan tema adalah gagasan utama 
atau pikiran pokok. Tema itu dikembangkan alur atau jalan cerita 
novel tersebut.
42




Tema suatu novel selalu bersifat imajinatif yang bisa ditemui 
oleh setiap pembaca jika pembacanya cermat dalam membaca isi 
novel. Tema adalah pokok masalah dari sebuah karya sastra. Tema 
yang terkandung di dalam suatu novel akan mewarnai cerita dari 
awal hingga akhir sebuah novel. Tema dari sebuah novel biasanya 
merupakan sesuatu yang tersirat bukan tersurat.
44
  
Dalam suatu novel, tema merupakan suatu hal yang penting 
karena tema dapat mewarnai cerita yang terkandung dalam novel 
tersebut. Oleh karena itu sebuah cerita tentu mempunyai tema 
untuk mengetahui tujuan dan sasaran ceritanya. Selanjutnya 
penulis novel tersebut akan melukiskan atau menggambarkan 
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watak dari setiap pelaku dalam ceritanya melalui tema yang akan 
diangkat dalam cerita tersebut. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tema merupakan 
pokok permasalahan yang mendasari penulisan sebuah cerita 
dalam karya sastra yang berbentuk prosa seperti novel. Tema 
hakikatnya berfungsi untuk menggambarkan isi, jalan cerita dan 
masalah yang terkandung dalam suatu novel. 
2) Latar 
Latar biasa dikenal dengan istilah setting adalah tempat, 
waktu, serta keadaan (suasana) yang melatari suatu cerita.
45
 Latar 
biasanya mengacu pada tempat dan waktu terjadinya cerita.
46
 
Sejalan dengan itu Muhardi dan Hasanuddin menjelaskan bahwa 
latar sebagai lingkungan tempat peristiwa, latar juga menjelaskan 




Latar dalam penceritaan dalam novel tidak terlepas dari 
suasana di dalamnya, yang mana dalam sebuah cerita suasana akan 
dapat membuat cerita lebih baik, lebih segar, sehingga seolah-olah 
benar-benar terjadi dalam kehidupan manusia sehari-hari.
48
 
Suasana biasanya bersatu dengan latar. Suasana yang ditimbulkan 
pada latar dapat berupa suasana batin (ketenangan atau ketegaran 
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jiwa) maupun suasana alamiah. Ketenangan, ketegangan, 
kebencian maupun kasih sayang dalam sikap atau kata-kata, dapat 
mempengaruhi adegan-adegan yang mempengaruhi suasana cerita. 
Suasana tidak dapat dirumuskan tapi dapat dirasakan. 
Latar dalam novel dapat dipergunakan untuk beberapa 
maksud  atau tujuan antara lain: 
a) Latar dapat dengan mudah dikenal kembali, dan juga yang 
dilukiskan dengan terang dan jelas serta mudah diingat, 
biasanya cenderung untuk memperbesar keyakinan terhadap 
tokoh, gerak serta tindakannya. 
b) Latar suatu cerita dapat mempunyai suatu relasi yang lebih 
langsung dengan arti keseluruhan dan arti yang umum dari 
suatu cerita. 
c) Latar itu dapat bekerja bagi maksud-maksud yang lebih tertentu 





Latar dapat mencakup latar tempat, waktu, sosial dan waktu. 
Latar tempat berkenaan dengan lokasi terjadinya pristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah novel. unsur tempat tersebut terdapat 
dalam bentuk tempat-tempat tertentu dengan nama tertentu, inisial 
khusus, atau bahkan lokasi tertentu tanpa nama. Latar waktu 
berhubungan dengan dimensi periode atau kapan terjadinya 
peristiwa yang diceritakan tersebut. Latar waktu berfungsi untuk 
menggambarkan waktu penulisan novel dan urutan waktu yang 
dikisahkan dalam cerita tersebut. Latar sosial berkenaan dengan 
perilaku masyarakat yang hidup di tempat terjadinya peristiwa. 
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Perilaku tersebut dapat dalam bentuk tradisi, keyakinan, karakter, 
dan sebagainya. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa latar dalam cerita 
mempunyai peran yang penting untuk mendukung tema yang 
diangkat dalam suatu cerita dalam novel, karena melalui latar, 
pembaca dapat terbantu dalam menganalisis serta memahami tema 
yang diangkat dalam suatu cerita di dalam novel. 
3) Sudut Pandang atau Point of View 
Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, 
siasat yang sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan 
gagasan dan ceritanya. Sudut pandang atau biasa disebut dengan 
istilah Point of View adalah cara pengarang mengambil posisi 
dalam cerita. Dalam bahasa Inggris Point of View bukan saja 
berarti “sudut pandang”, tetapi lebih dalam daripada itu karena 
menyangkut struktur gramatikal sebuah komposisi atau tulisan.
50
  
Sudut pandang dalam karya sastra berfungsi untuk 
menyatakan bagaimana seorang pengarang dalam sebuah novel, 
apakah pengarang mengambil bagian langsung dalam seluruh 
rangkaian kejadian atau sebagai pengamat terhadap objek dari 
seluruh aksi atau tindak tanduk dalam novel.
51
  
Sudut pandang merupakan aspek penting  dalam penggunaan 
bahasa dalam novel. sudut pandang selalu menunjukkan pada 
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masalah siapa yang menuturkan cerita dalam suatu karangan. 
Sudut pandang dalam cerita dapat digolongkan sebagai berikut: 
a) Sudut pandang orang pertama pelaku utama, artinya dalam 
cerita, pengarang menggunakan tokoh “aku” sebagai pelaku 
utama. 
b) Sudut pandang orang pertama pelaku sampingan, artinya dalam 
cerita terdapat tokoh “aku” dan tokoh lain. Disini tokoh “aku” 
bertindak sebagai penutur cerita, sedangkan tokoh lain lebih 
banyak diceritakannya. 
c) Sudut pandang orang ketiga, artinya di dalam cerita pengarang 
tidak dilibatkan sama sekali. Ia hanya bertindak sebagai 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sudut pandang 
dalam sebuah novel ada tiga cara yang dilakukan oleh pengarang, 
yakni dengan cara orang pertama pelaku utama, orang pertama 
pelaku sampingan, dan orang ketiga. 
4) Alur atau Plot 
Alur atau plot merupakan suatu gerak yang terdapat dalam 
karya sastra seperti novel. pada prinsipnya, suatu novel harus 
bergerak dari suatu permulaan (beginning) melalui suatu 
pertengahan (middle) menuju suatu akhir (ending). Ahmad Zaini 
menjelaskan bahwa alur adalah rangkaian peristiwa yang direka 
dan dijalin dengan seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui 
ke arah klimaks dan penyelesaian.
53
 Secara sederhana alur ialah 
rangkaian peristiwa yang menimbulkan sebuah cerita. Peristiwa-
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peristiwa itu saling berhubungan karena peristiwa yang satu 
menyebabkan timbulnya peristiwa yang lain.  
Pengarang dalam menceritakan masalah dalam novel bisa 
memakai satu dari tiga jenis alur yang biasa dipakai dalam 
penyampaian cerita yaitu alur maju, mundur dan maju mundur 
(bolak balik). Oleh Ismail Marahimin menyebutkan bahwa seorang 
pengarang akan memilih salah satu dari ketiga alur itu sebagai alur 
utama dan yang lainnya bisa menjadi alur tambahan.
54
   
Alur (plot) terdiri atas tiga tahap, yaitu: 
a) Tahap perkenalan. Tahap perkenalan terdapat pada bagian awal 
cerita, melukiskan tempat dan waktu, serta menampilkan 
tokoh-tokohnya. Dari tiap tahap perkenalan ini akan diketahui 
dimana dan kapan cerita itu terjadi. Pertikaian pun ditampilkan. 
b) Tahap pertikaian. Pertikaian yang disinggung dalam tahap 
perkenalan mulai dikembangkan dan mengarah pada suasana 
yang memuncak mencapai klimaks atau titik balik. Pertikaian 
atau konflik yang dapat berupa antar anggota masyarakat, 
keluarga atau konflik batin, yaitu dengan diri sendiri. 
c) Tahap penyelesaian. Ini merupakan akhir cerita. Ada 





Dari kutipan di atas terlihat bahwa tahap perkenalan, 
pengarang mulai melukiskan keadaan tokoh utama secara lahir, 
maupun secara batin. Sehingga pada situasi ini pembaca 
mengetahui siapa dan bagaimana keadaan tokoh utama yang 
sedang dihadapinya. Selanjutnya peristiwa demi peristiwa secara 
terus-menerus dihadapi tokoh utama.  
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Peristiwa itu semakin lama semakin rumit, sehingga dapat 
mendesak keadaan tokoh utama. Hal ini berfungsi supaya pembaca 
semakin ingin mengetahui apa dan bagaimana tokoh utama dengan 
berbagai peristiwa yang terus dialaminya. Ketika tokoh atau pelaku 
sudah mencapai periode klimaks, tokoh utama menekankan sikap 
dirinya di dalam semua peristiwa itu.  
Pembaca akan mengetahui apa yang menjadi latar belakang 
sehingga tokoh utama menghadapi klimaks yang seperti itu. 
Hingga pada akhirnya pembaca akan mengetahui bagaimana 
penyelesaian atau pemecahan masalah yang dihadapi oleh tokoh, 
yakni pada saat pengarang akan menghabisi karangan atau cerita 
dalam novel. Pembaca akan mengetahui secara keseluruhan 
bagaimana akhir tokoh-tokoh khususnya tokoh utama dalam cerita 
tersebut. 
5) Penokohan 
Penokohan adalah peran yang dimainkan oleh tokoh dalam 
cerita. Tokoh juga merupakan aspek yang dimainkan yang 
memiliki peranan penting dalam sebuah cerita yang diwarnai 
dengan watak tertentu. Watak berarti sifat batin manusia yang 
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku.
56
 Dari pengertian 
tersebut disimpulkan bahwa penokohan merupakan tampilan atau 
perilaku dari setiap tokoh dalam cerita. 
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Dalam penokohan ini pengarang novel akan membagi pelaku 
kepada dua tokoh yaitu tokoh utama dan tokoh pembantu.  
a) Tokoh utama  
Tokoh utama merupakan orang yang selalu diceritakan 
pengarang dari awal sampai akhir  novel baik fisik, psikis 
maupun sosiologis.  
b) Tokoh Pembantu  
Tokoh Pembantu merupakan orang yang diceritakan di 
dalam novel selain tokoh utama yang berfungsi untuk 
mendukung karakter tokoh utama.
57
  
Baik tokoh utama maupun tokoh pembantu, watak atau 
karakter akan dilukiskan oleh pengarang seperti penokohan fisik, 
psikis, dan sosiologis. Penokohan fisik atau badan meliputi bentuk 
lahiriah dan segala anggotanya, penokohan psikis meliputi keadaan 
jiwa, jalan berpikir, perasaan, dan cita-citanya.
58
 Dalam penokohan 
psikis ini pengarang akan membagi tokoh kepada dua kategori 
yaitu tokoh yang memiliki sifat yang baik (protagonis) dan tokoh 
yang memiliki sifat yang buruk (antagonis) Dan penokohan 
sosiologis meliputi usia, agama, keturunan, pendidikan dan jenis 
kelamin.  
Penokohan dalam suatu cerita dilukiskan oleh pengarang 
dengan melalui dua cara: 
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a) Cara langsung (analitik) yaitu pengarang novel secara langsung 
melukiskan keadaan tokoh baik secara fisik, psikis dan 
sosiologis. 
b) Cara tidak langsung (dramatik) ialah pengarang secara tidak 
langsung melukiskan watak tokohnya, tetapi lewat lingkungan 





Dengan demikian dapat dipahami bahwa penokohan adalah 
sifat yang melekat pada diri pelaku dalam sebuah cerita yang dapat 
dilihat melalui dialog serta penggambaran yang dilakukan oleh 
pengarang. 
6) Gaya Bahasa 
Gaya bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh 
pengarang dalam upaya membuat sebuah cipta sastra menjadi 
hidup dan indah dengan menampilkan paduan dan pemilihan kata 
(diksi) yang tepat.
60
 Atar semi mengemukakan bahwa gaya bahasa 
dalam novel adalah memanipulasi penggunaan bahasa sesuai 




Penggunaan gaya bahasa ini dapat dibagi dua yaitu 
penggunaan bahasa natural (yang biasa) dan penggunaan bahasa 
yang menyimpang. Kedua jenis penggunaan bahasa ini dapat 
dipastikan bahwa bahasa natural jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan bahasa yang menyimpang.
62
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Karya sastra novel mengungkapkan pengalaman hidup 
seorang tokoh yang istimewa. Karya sastra merupakan cerminan 
kehidupan masyarakat, tempat karya sastra itu diciptakan. Dari 
jalan cerita yang disajikan, pembaca dapat memetik nilai-nilai 
kehidupan yang diungkapkan pengarang novel. Pesan tentang 
kehidupan yang diungkapkan pengarang lewat cerita berhubungan 
erat dengan kehidupan sehari-hari.
63
 
Untuk dapat menemukan amanat yang terkandung dalam 
novel, maka pembaca perlu memahami isi novel tersebut. Untuk 
memahami isi novel, pembaca perlu membaca cerita yang terdapat 
dalam novel tersebut dari awal sampai akhir secara cermat. 
Akhirnya setelah memahami isi cerita, pembaca dapat menafsirkan 
nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam novel tersebut. 
Amanat yang terkandung dalam sebuah novel akan membawa 
pembaca kepada realitas kehidupan yang terjadi dalam novel. 
e. Jenis-jenis Novel 
Berdasarkan unsur yang membangun dalam sebuah novel, novel 
dapat dibedakan dalam beberapa jenis yaitu: 
1) Novel Kanak-kanak   
Novel yang menggambarkan kehidupan anak-anak. misalnya: 
Si Jamin dan Si Johan karya Merari Siregar. 
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2) Novel Sejarah 
Novel sejarah adalah novel yang menitikberatkan pada 
perkembangan kejadian, terutama berdasarkan kejadian sejarah 
dimana digambarkan tentang peristiwa masa lampau atau 
menggambarkan peristiwa kehidupan dunia yang lain, yang indah 
tetapi kurang dikenal yang terjadinya entah dimana. 
Adapun contoh novel ini seperti: Surapati karya Abdul Muis, 
dan novel karya Hamka seperti: Di Bawah Lindungan Ka’bah.  
3) Novel Tendens  
Novel tendens ini bertujuan menceritakan kepincangan-
kepincangan dan keganjilan-keganjilan yang terjadi dalam 
masyarakat. Pengarang novel bermaksud mengecam kejadian yang 
tidak sesuai dengan kehidupan sosial bermasyarakat. Misalnya: 
Salah Asuhan karya Abdul Muis, Domba-domba Revolusi karya B. 
Soelarto dan Midah Si Manis Bergigi Emas karya Pramudya 
Ananta Noer.  
4) Novel Psikologi dan Novel Imajiner  
Novel psikologi adalah novel yang menitik beratkan pada 
penggambaran pemikiran, kejiwaan serta watak para tokohnya. 
Misalnya Belenggu karya Sanusi Pane, Atheis karya Achdiat 
Kartamiharja. 
Novel fiksi (khayalan) adalah suatu cerita rekaan dan cerita 





novel yang melukiskan gambaran tingkah laku erotis dengan 
bentuk tulisan untuk membangkitkan nafsu birahi atau bahan 
bacaan yang disengaja dan semata-mata dirancang untuk 
membangkitkan nafsu birahi. 
5) Novel Sosial dan Novel Religi   
Novel sosial atau novel masyarakat adalah novel yang 
menceritakan pergaulan hidup sehari-hari dalam masyarakat 
dengan segala kesenangan dan kesulitannya. Sedangkan novel 
religi adalah novel yang menceritakan tentang kepercayaan atau 
kekuatan adikodrati di atas manusia dan agama seseorang. 
Misalnya: Burung-burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya.
64
 
6) Novel Detektif   
Novel ini menceritakan gambaran atau mengungkap sesuatu 
yang sangat rahasia dalam rangka membongkar kejahatan. 
Misalnya: Mencari Pencuri Anak Perawan karya Suman Hasibuan. 
7) Novel Populer  
Novel popular disebut dengan novel picisan yang biasanya 
dianggap kurang penting. Padahal jumlahnya jauh lebih besar 
daripada jenis novel yang lain. Disebut pop karena novel itu baik 
dari segi tema, cara penyajian, gaya bahasa sedang digemari 
masyarakat. Misalnya: Karmila karya Marga T.
65
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Dalam literature lain juga didapatkan jenis novel yang lain 
yaitu: 
1) Novel kanak-kanak 
Novel kanak-kanak merupakan novel yang menitikberatkan 




2) Novel sejarah 
Novel sejarah yaitu novel yang menitikberatkan pada 
perkembangan kejadian, terutama berdasarkan kejadian sejarah. 
Misalnya: Surapati karya Abdul Muis.
67
 
3) Novel psikologi 
Novel psikologi merupakan novel yang menceritakan pada 




4) Novel sosial 
Novel sosial menceritakan pergaulan hidup sehari-hari dalam 
masyarakat dengan segala kesenangan dan kesulitannya. Misalnya: 
Katak Hendak Jadi Lembu karya Nur Sutan Iskandar.
69
 
5) Novel religi 
Novel religi adalah novel yang menceritakan tentang 
kepercayaan atau kekuatan adikodrati di atas manusia dan agama 
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seseorang. Misalnya: Burung-burung Manyar karya 
Y.B.Mangunwijaya, Robohnya Surau Kami karya A.ANavis.
70
 
6) Novel Pendidikan 
Novel pendidikan merupakan jenis novel yang ceritanya  
memiliki nilai-nilai pendidikan,umumnya novel ini sarat akan 
pesan moral atau hikmah tertentu yang bisa di ambil oleh pembaca 
sehingga pembaca merasa mendapat suatu dorongan dan motivasi 
untuk melakukan hal yang lebih baik. Adaapun contohnya Laskar 
Pelangi karya Andrea Hirata. 
Dari penjelasan di atas, novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi dapat 
dikategorikan kepada novel sosial yang lekat dengan agama dan 
pendidikan. Dalam artian novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara ini menceritakan kehidupan sosial 
bermasyarakat dalam kehidupan pondok pesantren yang dibarengi 
dengan proses pembelajaran agama di dalamnya. Selesai dari 
pesantren dilanjutkan dengan perjuangan hidup anak laki-laki yang 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi yang 
bermodalkan ijazah persamaan dan tekad kuat yang dimilikinya dalam 
mencapai cita-citanya dan diakhiri dengan perjuangan hidup anak laki-
laki yang mencari tempat berkarya, belahan jiwa dan mencari dimana 
kehidupan akan bermuara. 
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C. Kajian Terdahulu 
Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini hanya 
mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna, Rantau Satu Muara karya Ahmad .  
Dari penelitian terdahulu, sepanjang penelusuran penulis ternyata belum 
ada yang memfokuskan pembahasan penelitian tentang analisis nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam trilogi novel Ahmad Fuadi.  Penelitian tentang 
karakter pada novel dalam karya sastra memang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti tetapi tidak membahas nilai pendidikan karakter. 
Tesis yang ditulis oleh Budi Mulyadi, mahasiswa Program Pasca Sarjana 
Universitas Diponegoro Semarang tahun 2007, dengan judul “Karakter Tokoh 
Utama Novel Utsukushisa To Kanashimi To Karya Kawabata Yasunari,” yang 
memfokuskan masalah tentang karakter tokoh utama, hasil penelitiannya 
mengungkap bahwa tokoh utama pertama yaitu Otoko memiliki banyak sifat 
terpuji yang dipengaruhi oleh super ego seperti lapang hati, pemaaf, tidak 
pendemdam, rela berkorban, setia, berani dan bijaksana selan itu juga 
memiliki sifat kurang terpuji, seperti keras hati, apatis dan narsis. Kemudian 
tokoh utama kedua yaitu Keiko memiliki karakter antagonis seperti keras 




Penelitian yang dilakukan Loliek Kania Atmaja, mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Bengkulu tahun 2013, dengan judul tesis “Analisis 
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Psikologis Novel Sepatu Dahlan” Karya Khrisna Pabichara, yang 
memfokuskan masalah tentang kepribadian tokoh Dahlan dalam novel Sepatu 
Dahlan karya Khrisna Pabichara melalui pendekatan psikologi sastra. Dalam 
penelitian ini banyak menggambarkan sisi kejiwaan manusia yang dihadirkan 
lewat tokoh-tokoh dan peristiwa yang ada, perasaan kejiawaan tersebut masih 
dibagi menjadi perasaan intelektual, perasaan kesusilaan, perasaan keindahan, 
perasaan kemasayarakatan perasaan haga diri dan perasaan ketuhanan .
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Tesis yang ditulis oleh Asep Supriadi, mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Diponegoro tahun 2007, dengan judul tesis “Transformasi Nilai-
nilai Ajaran Islam dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El-
Shirazy Kajian Interteks”. Penelitian tersebut membahas tentang nilai-nilai 
ajaran Islam  yang terdapat dalam novel AAC sebagai teks transformasi 
dengan teks al-Qur’an dan Hadis Nabi sebagai hipogramnya.
73
 
Dari penelitian-penelitian yang ada, penulis berpendapat bahwa 
penelitian ini memiliki perbedaan, karena penelitian tersebut belum ada yang 
terfokus kepada analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel. Hal ini 
yang menjadikan ketertarikan penulis untuk membahas nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna, Rantau Satu 
Muara karya Ahmad Fuadi. 
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ANALISIS TERHADAP NILAI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM NOVEL NEGERI LIMA MENARA, RANAH TIGA WARNA DAN 
RANTAU SATU MUARA KARYA AHMAD FUADI 
A. Struktur Cerita Dalam Novel- Novel Ahmad Fuadi 
Dalam menganalisis ketiga novel ini yakni Negeri Lima Menara, Ranah 
Tiga Warna dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi, ditemukan nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut. Selain itu, dalam 
novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara 
ditemukan juga unsur-unsur intrinsiknya. Namun dalam hal ini, analisis yang 
dilakukan dalam kajian unsur intrinsiknya dibatasi atas beberapa aspek saja 
seperti unsur penokohan, latar dan alur yang digunakan dalam novel Negeri 
Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. Selain unsur 
intrinsik, ditemukan juga hasil analisis seperti ringkasan cerita novel Negeri 
Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara, dan biografi 
pengarang yang didukung dari sumber yang lain seperti buku dan media 
teknologi lainnya. 
1. Struktur (Biografi) Pengarang novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara 
a. Riwayat hidup Ahmad Fuadi 
Ahmad Fuadi lahir di Bayur, 30 Desember 1972. Fuadi berasal 





masuk kepada kawasan kabupaten Agam yang beribu kota di Bukit 
Tinggi dan termasuk ke dalam provinsi Sumatera Barat. 
 Saat ini Fuadi sudah berusia 39 tahun. Fuadi terlahir dari 
seorang ayah yang sudah meninggal pada saat ia sedang kuliah di 
Bandung, yang bernama M. Faried Sulthani Imam Diateh yang 
berprofesi sebagai guru mengaji. Ibunya bernama Suhasni yang 
bekerja sebagai seorang guru sekolah dasar. Fuadi adalah anak pertama 
dari tiga bersaudara. Saudara Fuadi bernama Laili dan Safya. Fuadi 
telah berkeluarga dengan istri yang bernama Danya Yayi Dewanti.. 
Yayi adalah istri yang selalu memberikan inspirasi bagi Fuadi 
dan sekaligus berperan penting dalam pembuatan novel- novel karya 
Fuadi. Mulai dari supporter, editor, manager sampai penasehat ahli. 
Sekarang Fuadi tinggal bersama Yayi di Bintaro Tangerang Selatan.
1
 
Dalam novel Ranah Tiga Warna, Fuadi menuliskan “jika novel ini 
boleh ada dua nama pengarang, tanpa ragu akan saya tuliskan nama 
istri saya sebagai penulis kedua.”
2
 
b. Pendidikan Ahmad Fuadi 
Fuadi memulai pendidikan di sekolah dasar di Bayur, kemudian 
melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah di kota kecamatan. Selanjutnya 
Fuadi ingin melanjutkan ke sekolah menengah atas (SMA) di Bukit 
Tinggi, dengan alasan nilai ujiannya waktu Tsanawiyah termasuk salah 
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satu dari sepuluh nilai tertinggi se kabupaten Agam, dan Fuadi juga 
memiliki cita-cita untuk menjadi seorang insinyur seperti Habibie. 
Keinginan itu ditentang oleh ibunya yang ingin Fuadi 
melanjutkan studinya di sekolah agama. Akhirnya Fuadi masuk ke 
Pondok Modren Darussalam Gontor Ponorogo, Jawa Timur. Fuadi 
belajar dalam jangka waktu empat tahun dimulai tahun 1988 dan tamat 
pada tahun 1992. 
Setelah tamat dari Gontor, Fuadi melanjutkan pendidikan selama 
satu tahun di program pendidikan internasional, Canada World Youth 
di Montreal, Kanada pada tahun 1995-1996. Kemudian Fuadi 
melanjutkan pendidikannya ke National University of Singapore, 
selama satu semester pada tahun 1997. Tidak hanya itu, setelah lulus di 
Singapura, Fuadi melanjutkan studi di Universitas Padjajaran Bandung 
dengan mengambil jurusan hubungan internasional.  
Selanjutnya, Fuadi meraih beasiswa Fulbright dan kembali 
melanjutkan pendidikannya ke The George Washington University 
Washington DC mengambil jurusan Media and Public Affairs, dan 
meraih gelar MA pada bulan Mei tahun 2001.Tidak cukup sampai di 
situ, berbekal kejeniusan dan semangat untuk meraih cita-cita, Fuadi 
mendapat beasiswa program pascasarjana (Chevening) di Royal 
Holloway London University Inggris dengan mengambil jurusan 





Fuadi adalah orang yang sangat tekun dalam pendidikannya. 
Sewaktu masa-masa pendidikan Fuadi mendapatkan berbagai 




1) Penghargaan SIF ASEAN Visiting Student Fellowship dari National 
University of Singapore, pada tahun 1997.  
2) Indonesian Cultural Foundation Inc. Award pada tahun 2000-
2001. 
3) Columbus School of Arts and Sciences Award dari The George 
Washington University, pada tahun 2000-2001.  
4) The Ford Foundation Award pada tahun 1999-2000. 
5) CASE Media Followship, University of Maryland College Park 
pada tahun 2002.  
6) Beasiswa Fullbright atau program pasca sarjana di The George 
Washington University pada tahun 1999-2001.  
7) Beasiswa British Chevening, program pasca sarjana di Royal 
Holloway London University pada tahun 2004-2005. 
 
c. Penghargaan Ahmad Fuadi 
Fuadi merupakan sosok yang religius dan humanis. Fuadi taat 
dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim dimanapun 
berada. Hal itu terlihat dari pengamalan Fuadi sehari-hari seperti shalat 
lima waktu, memberikan tausyiah di pengajian UNPAD Bandung, 
sering mengikuti diskusi, dan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
Pengamalan tersebut Fuadi akui akibat dari kebiasaan yang sering 
dilakukannya ketika belajar di pondok pesantren. 
Sebagai sosok yang peduli dengan kehidupan sosial, banyak 
prestasi yang sudah Fuadi raih diumur yang masih tergolong muda, 
tentunya selain penghargaan dan beasiswa yang telah Fuadi terima 
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pada saat mengikuti pendidikan, baik di Indonesia maupun di luar 
negeri. Apalagi dengan terbitnya novel Negeri Lima Menara  
menjadikan Fuadi sebagai sosok anak Minangkabau yang sukses 
dengan mendapatkan apa yang dicita-citakan. Dengan berpedoman 
kepada kalimat man jadda wajada, “siapa yang bersungguh-sungguh 
pasti mendapat”. 
Prestasi fenomenal Fuadi adalah ketika novel yang dikarangnya 
Negeri Lima Menara laris manis dipasaran. Novel ini sudah masuk 
dalam kategori best seller dalam jangka waktu sembilan bulan pada 
tahun 2009. 




1) Longlist Khatulistiwa Literary Award pada tahun 2010.  
2) Penulis dan Fiksi Terfavorit, Anugrah Pembaca Indonesia 2010.  
3) Penulis Buku Fiksi Terbaik, Perpustakaan Nasional Indonesia 
tahun 2011. 
4) Liputan 6 Award dalam kategori Pendidikan dan Motivasi tahun 
2011. 
 
d. Aktivitas Ahmad Fuadi 
Aktivitas sehari-hari Fuadi adalah menulis berbagai macam 
tulisan seperti novel, tulisan tentang motivasi dan lain sebagainya. 
Disamping kesibukan Fuadi sebagai penulis, dari penjualan novel 
Negeri Lima Menara sebagian hasilnya Fuadi gunakan untuk 
membangun komunitas 5 menara. Komunitas ini bergerak dibidang 
sosial berbasis relawan yang menyediakan sekolah, perpustakaan, 
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rumah sakit dan dapur umum secara gratis buat kalangan yang tidak 
mampu.  Dalam bidang pendidikan, saat ini komunitas menara sudah 
mempunyai sebuah sekolah usia dini yang gratis di kawasan Bintaro, 
Tangerang Selatan dan satu lagi masih dalam tahap pembangunan di 
Sumatera Barat. 
Fuadi sebagai seorang penulis juga memiliki pengalaman-
pengalaman dalam pekerjaannya seperti:
5
 
1) Penulis dan kolumnis bebas, 1992-1998. 
2) Menulis ratusan artikel mengenai peritiwa terkini untuk media 
massa di Indonesia. 
3) Wartawan dari CJSR 3 TV Communutaire, St. Raymond, Quebec, 
Kanada 1995. 
4) Asisten penelitian, Center for Media and Public Affairs, 
Washington DC, 2000-2011. 
5) Bekerja di Pemanasan Global dan Budaya Pop Project. 
6) Wartawan Majalah TEMPO, Jakarta, Indonesia, Agustus 1998-
2002. 
7) Mengulas dan menulis berita aktual mulai dari politik, ekonomi 
sampai berita seni. Internasional koresponden, Majalah TEMPO, 
Washington DC, Agustus 1999 sampai September 2002. 
8) Mengulas peristiwa dan menulis cerita dari titik-titik utama di 
Amerika Serikat seperti Pentagon, Gedung Putih, dan Capital Hill. 
Diantara highlight dari laporannya adalah: penulisan cerita dan 
tindak lanjut peristiwa 11 September dari Washington DC dan 
mewawancarai tokoh-tokoh seperti Colin Powell dan Paul 
Wolfowitz  
9) Spesialisasi Publikasi dan Informasi, USAID-LGSP (Local 
Governance Support Program) Desember 2005-Agustus 2007. 
10) Direktur Komunikasi, The Nature Conservancy (TNC) Agustus 
2007-2009. The Nature Conservancy (TNC) sebagai salah satu 
organisasi konservasi terbesar di dunia, bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan menerapkan strategi komunikasi untuk 
meningkatkan dan mempertahankan kesadaran masyarakat dan 
dukungan TNC. Publikasi dan mengkoordinasikan semua usaha 
TNC di Indonesia, Managed hubungan media, media monitoring, 
identitas visual dan branding, internal atau eksternal publikasi, dan 
manajemen resiko. Mewakili TNC di arena nasional dan 
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internasional. Bekerja sama dengan berbagai staf TNC di lebih dari 
30 negara di dunia. 
 
Ahmad Fuadi juga pernah menjadi trainer, Humas, Publikasi, 
menulis, fotografi. Di USAID-LGSP (2006-2007), dihadiri oleh staf 
lembaga bantuan dari delapan provinsi di Indonesia. Fuadi juga pernah 
menjadi trainer Workshop produksi televisi, dalam International 
Broadcasting Bureau VOA, pada bulan September 2005 yang dihadiri 
oleh 14 jurnalis televisi di Indonesia. Certified trainer DDI untuk 
pengembangan organisasi. 
Terakhir sebelum fokus menulis novel, Fuadi menjadi Speaker 
atau fasilitator di berbagai Negara seperti Kanada, Malaysia, dan 
Amerika Serikat. Dan juga mengajar anak sekolah di berbagai tempat 
seperti: Virginia, Amerika Serikat, Pondok Modren Gontor, dan 
Bandung. 
e. Karya-karya Ahmad Fuadi 
Ahmad Fuadi telah menghasilkan beberapa karya yang sangat 
menarik. Salah satu karyanya yang sangat terkenal adalah Negeri Lima 
Menara yang terinspirasi oleh kehidupannya sendiri. Semua yang ada 
dalam novel yang ditulis ini tidak semuanya fakta tetapi ada juga yang 
fiktif. Hal itu terlihat dengan menjadikan Alif sebagai tokoh rekaan, 
maka Fuadi telah memberikan jarak antara dirinya dengan sang tokoh. 
Fuadi sempat mengalami keraguan saat menciptakan novel ini. 
Keraguan itu muncul dikarenakan Fuadi berpikir sampai dimana akan 





ini adalah sebuah novel dan bukan menceritakan kehidupan yang 
sebenarnya. Awalnya Fuadi tidak berniat untuk membuat buku, akan 
tetapi saat di tahun 2007 Fuadi merasa telah mencapai segala 
mimpinya, Fuadi teringat akan pesan gurunya di pesantren bahwa 
“sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang 
lain”. Karena itu Fuadi ingin berbagi kisah-kisah hidup yang bisa 
menjadi inspirasi bagi orang lain.  
Fuadi mulai mengumpulkan bahan-bahan tulisan. Fuadi 
membaca kembali surat-surat ibunya yang dikirim kepadanya saat di 
pesantren, Fuadi meminta dikirimi foto-foto selama sekolah dari 
teman-temannya, membaca buku-buku yang berhubungan dengan 
asrama dan persahabatan. Setelah menguatkan tekad untuk membuat 
novel dan mencari bahan, Fuadi kemudian membuat mind mapping 
mengenai proyek bukunya, berisi alur, tokoh, setting, dan plot. 
Fuadi tidak menulis langsung keseluruhan bukunya, tapi 
membuat gambaran besarnya yang nanti menjadi bagian dari daftar isi, 
kemudian setiap gambaran besar cerita itu dipecah-pecah dalam 
kalimat-kalimat pendek yang menggambarkan peristiwa yang akan 
diceritakannya. Setelah itu kalimat-kalimat pendek tersebut disambung 
menjadi satu paragraf dan kemudian menjadi rangkaian cerita utuh. 
Fuadi menyediakan waktunya setengah jam setiap selesai shalat subuh 
untuk menulis ceritanya minimal satu halaman, dengan cara seperti itu 





2. Isi Cerita Novel Negeri Lima Menara 
a. Sinopsis novel negeri lima menara 
Novel Negeri Lima Menara menceritakan lika-liku seorang 
pemuda yang bernama Alif Fikri yang menuntut ilmu ke Pondok 
Pesantren Gontor Ponorogo, Jawa Timur. Kisah ini berawal ketika Alif 
yang sudah di Amerika bekerja sebagai wartawan VOA pergi ke 
kantornya di Independence Avenue, seperti wartawan lainnya, Alif 
selalu membawa kamera, digital recorder dan Power Book di tas 
sandangnya. Ketika hendak berangkat Power Book Alif memunculkan 
pesan dari teman lamanya yaitu Atang Yunus. Pesan tersebut berisi 
bahwa sekarang ia berada di London untuk mengikuti kajian ilmiah, 
dan dia melihat Alif menjadi panelis dalam diskusi tersebut. Alif 
tersenyum membacanya dan pikirannya kembali ke masa lalu ketika 
Alif dan kawan-kawannya sewaktu bersama di Pondok Madani. 
Masa lalu Alif dimulai ketika Alif membuat perubahan jalan 
kehidupannya yaitu membuat keputusan yang setengah hati. Alif 
mempunyai cita-cita untuk menjadi insinyur seperti Habibie, 
keinginannya menjadi insinyur menjadikan Alif sangat kagum 
terhadap penemuan-penemuan yang berhubungan dengan mesin. Alif 
berusaha untuk mengikuti jejak Habibie, setelah tamat dari Madrasah 
Tsanawiyah ia ingin melanjutkan ke SMA, tapi keinginan Alif itu 
ditentang keras oleh ibunya. Alasan ibunya menentang keinginan Alif 





dasarnya Alif tidak setuju dengan ibunya karena hal itu bukan yang 
dicita-citakannya, akan tetapi dikarenakan kepatuhan Alif terhadap 
ibunya, Alif akhirnya mau mengikuti permintaan ibunya untuk sekolah 
agama dengan syarat Alif yang menentukan sekolahnya, maka Alif 
memilih sekolah Pondok Madani sebagai sekolahnya dengan 
keputusan yang setengah hati. 
Keputusan setengah hati Alif membawanya ke dunia baru dalam 
kehidupannya, kebimbangan, keraguan serta opini orang bahwa anak 
yang masuk pesantren adalah anak yang nakal ikut serta dalam diri 
Alif ketika berangkat ke Pondok Madani, Alif seakan tidak yakin akan 
keputusannya menuntut ilmu menyeberangi pulau dan jauh dari 
orangtuanya. Hingga akhirnya Alif mendaftar menjadi siswa Pondok 
Madani setelah melewati ujian tanpa persiapan yang baik. 
Setelah menjadi murid Pondok Madani, Alif betul-betul masuk 
dalam dunia asing yang belum pernah ditemuinya. Kedisiplinan yang 
menjadi harga mati, peraturan banyak yang musti dikerjakan, 
kewajiban menggunakan bahasa asing sebagai bahasa resmi membuat 
Alif sulit dalam beradaptasi. Ternyata hal yang dialami oleh Alif juga 
sama diderita oleh Raja, Atang, Baso, Said, dan Dulmajid. Dari 
kesamaan nasib ini membuat mereka mengenal satu sama lain dengan 
tujuan saling membantu dan tolong-menolong. 
Hubungan pertemananan mereka didukung oleh beberapa faktor 





sama juga. Hari pertama masuk secara formal mereka mendengarkan 
pelajaran yang hanya satu kalimat “man jadda wajada” kalimat itu 
diulangi secara  terus menerus hingga akhirnya mereka hafal maksud 
kalimat tersebut maksud dari kalimat tersebut adalah siapa yang 
bersungguh-sungguh pasti mendapat. Di malam harinya semua murid 
baru Pondok Madani dikumpulkan di aula termasuk di dalamnya Alif 
dan ke lima kawannya. Mereka menerima nasehat dari Kiai Rais 
selaku pimpinan Pondok Madani. Kiai Rais meyuruh mereka untuk 
membulatkan tekad, hati serta niat yang ikhlas untuk menuntut ilmu di 
Pondok Madani karena Allah SWT.   
Setelah selesai malam penobatan mereka menjadi murid Pondok 
Madani. Mereka harus sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
Pondok Madani. Pelaksanaan peraturan ini akan diawasi oleh kakak-
kakak tingkat. Ada yang disebut dewan keamanan pusat, dewan bahasa 
pusat, dan dewan kesenian pusat. Mereka berenam tinggal di asrama 
yang bernama al-Barq dengan pembimbing dengan nama Iskandar. 
Iskandar inilah yang bertugas untuk mengomandoi serta mengawasi 
peraturan yang dijalankan oleh mereka. 
Masih dalam suasana baru, mereka diberitahu oleh kakak 
Iskandar untuk membeli keperluan penunjang hidup mereka selama di 
Pondok Madani seperti kasur lipat, kamus, buku pelajaran baju 
sekolah, al-Qur‟an dan kalam kaligrafi. Setelah bergegas mereka pergi 





berada diantrian yang paling akhir. Hasilnya mereka terlambat ke 
mesjid dan mendapat hukuman saling menarik telinga satu sama lain, 
dan menjadi mata-mata (jasus) yang bertugas untuk mencatat setiap 
pelanggaran peraturan yang terjadi. Minimal mereka harus 
mendapatkan dua pelanggaran untuk lepas dari hukuman tersebut. 
Kehidupan di Pondok Madani, setiap peraturan adalah kewajiban 
jika peraturan tidak dilaksanakan maka hukuman akan mengintai siapa 
saja yang tidak melaksanakan peraturan. Kewajiban-kewajiban yang 
sederhana seperti memakai sarung dan kopiah, memakai papan nama, 
mandi harus mengantri, tidak terlambat shalat merupakan pelajaran 
kedisiplinan bagi seluruh penduduk Pondok Madani. Alif yang 
dulunya tidak bermimpi masuk pondok ternyata sudah mulai kerasan 
dengan pola hidup Pondok Madani dengan pola hidup disiplin dengan 
peraturan. Hubungannya dengan Atang, Baso, Dulmajid, Said, dan 
Raja semakin erat sehingga diantara mereka sudah seperti saudara. 
Tempat yang mereka sukai ketika berkumpul adalah di bawah menara 
mesjid Pondok Madani. Di sana mereka saling membicarakan cita-cita 
mereka masing-masing, saling bermimpi untuk merebut cita-cita, serta 
memperbincangkan kejadian yang terjadi di Pondok Madani. Sehingga 
orang-orang menamai mereka sahibul menara. 
Seiring berjalannya waktu, Alif belum bisa melupakan 
keinginannya untuk masuk SMA dikarenakan Alif selalu menerima 





membuat Alif senantiasa tidak bisa melupakan cita-citanya dulu yaitu 
penerus Habibie. Kebimbangan dan kecemasan selalu dirasakan Alif 
dalam dirinya, mau jadi apa setelah tamat dari Pondok Madani. Disela-
sela kebimbangan Alif, datanglah nasehat-nasehat dari guru-gurunya. 
Setelah mendengar nasehat itu kebulatan tekad menuntut ilmu karena 
Allah datang kembali. 
Alif dengan semangat mengikuti berbagai macam pelajaran, 
seperti hadis, sejarah perkembangan Islam, mahfuzat, bahasa Inggris, 
bahasa Arab serta seni kaligrafi. Pelajaran yang paling disukai Alif 
adalah bahasa Inggris dan Kaligrafi. Setiap hari Alif selalu mendalami 
pelajaran tersebut tanpa melupakan pelajaran yang lain. Aturan di 
Pondok Madani berbeda dengan sekolah lain pada umumnya, di 
Pondok Madani aktivitas belajar dimulai pada hari sabtu sampai hari 
kamis dan hari libur adalah hari jum‟at. Setiap hari jum‟at Alif dan 
kawan-kawannya sibuk mengurusi keperluan mereka masing-masing, 
ada yang mencuci, membaca buku di perpustakaan dan berolah raga, 
walaupun hari libur aturan dan sanksi tetap berlaku. 
Alif adalah anak yang berbakti pada orangtuanya terutama pada 
ibunya. Alif yakin jika pengorbanan ibu tidak bisa dibalas, oleh karena 
itu, walau Alif keberatan masuk pesantren Alif tetap menghormati 
keputusan ibunya, sebagai bukti bahwa Alif berbakti kepada ibunya. 
Alif sering berkirim surat kepada ibunya tentang kegiatan serta 





menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam kehidupan sehari-
harinya, sudah pernah menjadi orator dalam pelatihan berpidato, keikut 
sertaan dirinya di tim sepakbola al-Barq, dan masuknya Alif dalam 
keanggotaan majalah syams menjadi wartawan dan peliput berita serta 
fotographer sesuai dengan hobinya. Alif juga memberitakan bahwa ia 
sering mengirim tulisan-tulisan kepada surat kabar dan baru sekali 
diterbitkan dalam kolom surat pembaca di surat kabar Jawa Pos. 
Sejak keikut sertaan Alif di majalah as-Syams, Alif sering 
membaca laporan wartawan majalah Tempo dari berbagai 
mancanegara. Serta sering membaca catatan dari Goenawan 
Muhammad salah satu tokoh idolanya setelah Habibiee, Alif ingin 
menjadi wartawan jika tidak bisa menjadi insinyur. Masih dalam 
kawasan majalah as-Syams hobi yang sering dilakukan Alif adalah 
berkirim surat ke luar negeri. Tujuannya sederhana untuk mendapatkan 
balasan tentang apa yang terjadi di luar negeri. Hasilnya Alif sering 
menerima surat serta bingkisan dari luar negeri seperti radio Amerika 
yang mengiriminya kamus, serta universitas di India mengiriminya 
brosur beasiswa. 
Sahibul menara sebutan untuk enam sekawan ini sering 
memberikan kontribusi perubahan kehidupan di Pondok Madani walau 
kontribusi itu sederhana. Seperti ketika Dulmajid salah satu sahibul 
menara ini berhasil mengajak Ustad Torik sebagai ketua komisi 





acara itu tidak pernah dilakukan. Begitu juga dengan Raja dan Baso 
yang sangat suka belajar bahasa Inggris serta al-Qur‟an, Raja selalu 
tempat bertanya seluruh murid penghuni asrama al-Barq dan baso 
untuk bertanya tentang bahasa Arab. Begitu juga dengan Said Jufri, 
badan yang tegap dan tinggi menjadikan dirinya sebagai ketua asrama 
al-Barq yang disegani serta atlit sepakbola yang profesional, Dulmajid 
yang ahli dalam sejarah serta Alif yang menjadi wartawan dan penulis.  
Tidak terasa persahabatan mereka sudah memasuki pertengahan 
tahun. Salah satu keistimewaan Pondok Madani adalah membuat ujian 
sebagai suatu pesta besar yang harus diagungkan oleh masyarakatnya. 
Keenam sahabat ini akan menghadapi ujian semester awal. Ujian ini 
dilaksanakan selama lima belas hari penuh. Membuat penghuni 
Pondok Madani harus memanfaatkan waktu sebaik-baiknya tidak 
terkecuali sahibul menara, mereka juga sibuk mempersiapkan diri 
masing-masing, saling berdiskusi dan saling menasehati adalah jurus 
sahibul menara dalam menghadapi ujian. Sahibul menara menambah 
porsi belajar yang mereka sebut dengan sahirul lail begadang sampai 
jauh untuk belajar setelah shalat Tahajjud. 
Setelah selesai ujian, sahibul menara merasa puas dan tenang 
dalam menghadapi hasilnya. Seperti biasa mereka bersantai di bawah 
menara mesjid untuk memberi gambaran tentang cita-cita mereka 
dengan objek penggambaran cita-cita mereka adalah awan. Menurut 





sama itu mirip seperti Eropa, Baso dan Atang berpendapat awan itu 
seperti Asia dan Afrika sedangkan Dulmajid dan Said berpendapat 
awan itu seperti Indonesia. 
Seiring berjalannya waktu, libur semester sudah tiba ada yang 
pulang dan ada juga yang bertahan akibat kampung yang terlalu jauh, 
Alif dan Baso dan Raja ikut Atang ke Bandung. Di Bandung mereka 
ikut pengajian di ITB dan saling bergantian menjadi penceramah 
dalam pengajian tersebut. Puas di Bandung mereka pergi ke Surabaya 
untuk bertemu Said dan kemudian pulang ke Pondok Madani. Setelah 
pulang, kelas tempat sahibul menara mendapat giliran untuk bulis lail 
(jaga malam). Dari peristiwa ini Alif menjadi seorang pahlawan dan 
mendapat penghargaan ketika Alif dan Dulmajid mampu menangkap 
dua pencuri yang masuk ke Pondok Madani. Dalam karirnya sebagai 
wartawan majalah syams berhasil mewawancarai Ustad Khalid 
disamping misinya untuk bertemu Sarah yang tidak lain adalah anak 
Ustad Khalid. 
Seiring berjalannya waktu Alif serta sahibul menara sudah naik 
tingkat, dan prestasi yang diraih Alif dan sahibul menara semakin 
banyak. Mereka jadi juara sepakbola antar asrama, Alif terpilih 
menjadi pembicara dalam bahasa Inggris ketika duta besar inggris 
berkunjung. Karirnya di majalah syams meningkat dari wartawan 
menjadi ketua redaksi majalah syams dan bertugas menjadi 





menjadi ketua dewan keamanan pusat, Atang menjadi ketua dewan 
kesenian pusat, Raja bertugas sebagai ketua dewan bahasa pusat serta 
Dulmajid sebagai anggota redaktur majalah syams. Hal ini terjadi 
karena mereka sudah kelas lima, satu tahun lagi mereka sudah tamat 
dari Pondok Madani. 
Di akhir jabatan, mereka akan mengadakan pertunjukan 
perpisahan sebelum masuk kelas enam. Alif terpilih sebagai bendahara 
dan Said terpilih menjadi ketua panitia. Ide-ide pertunjukan dihimpun 
dari berbagai murid kelas lima dan tibalah pertunjukan yang sangat 
spektakuler berbeda dengan pertunjukan sebelum-sebelumnya. 
Bertema perjalanan Ibnu Batutah mengelilingi dunia menjadikan 
pertunjukan ini diberikan pujian oleh pimpinan Pondok Madani Kiai 
Rais. Akan tetapi walau pertunjukan luar biasa Said, Alif, dan Atang 
dipanggil menghadap Ustad Torik akibat melanggar peraturan pergi 
tanpa pamit, mereka dihukum dengan kepala dibotak. Mereka 
menerima hukuman itu dengan bangga sebagai pahlawan bagi murid 
kelas lima yang sebentar lagi akan menjadi kelas enam dan keluar dari 
Pondok Madani. 
Satu sahibul menara harus pulang terlebih dahulu untuk tidak 
kembali selamanya disebabkan karena nenek Baso dalam keadaan 
sakit tua. Baso yang cerdas dalam menghafal al-Qur‟an dan fasih 
berbahasa Arab ternyata orangtuanya telah meninggal dunia pada 





keinginan berbakti kepada neneknya ia pulang seraya berjanji bahwa 
apa yang menjadi cita-citanya akan ia wujudkan seiring berjalannya 
waktu. 
Kehilangan baso salah satu sahibul menara membuat sahibul 
menara yang lain bersedih apalagi Alif, kebimbangannya mau jadi apa 
nanti setelah tamat membuatnya kembali ragu untuk melanjutkan 
pembelajaran di Pondok Madani, ditambah dengan datangnya surat 
Randai sahabat lamanya itu yang sekarang sudah kuliah di ITB dengan 
jurusan teknik mesin. Untunglah Raja dapat menenangkan Alif untuk 
segera memperbaiki niatnya untuk melanjutkan pendidikannya di 
Pondok Madani. 
Tiba saatnya ujian akhir, seluruh kelas enam dikumpulkan di aula 
untuk lebih konsentrasi dalam menghadapi ujian. Alif dan sahibul 
menara yang lain juga berada di kamp ini untuk belajar, berdiskusi, 
dalam upaya menghadapi ujian akhir. Mereka dibimbing oleh guru 
pembimbing yang berusaha memotivasi mereka untuk lebih 
bersemangat lagi dan mengerahkan segala kekuatan kemudian 
bertawakkal kepada Allah SWT.  Hingga waktu ujian tiba, seperti 
pesan Kiai Rais bahwa manusia harus berusaha dan yang menentukan 
adalah Allah SWT. 
Ketika mereka menyelesaikan ujian akhir dengan senyum 
diwajah semuanya lulus termasuk lima sahibul menara di dalamnya. 





Sebagai nasehat terakhir dari Kiai Rais adalah pergunakanlah ilmu itu 
dengan baik dan tawadhu. Ilmu itu selama kalian ikhlas maka 
selamanya Allah akan menjadi penolong kita, Tuhan bersama kita, 
selamat jalan anak-anak, selamat berjuang. Kemudian murid saling 
berjabat tangan dan memeluk para guru kemudian murid kelas enam 
dengan para adik kelas, dan terakhir pelukan dan jabatan sesama siswa 
kelas enam termasuk sahibul menara tanpa baso saling berpelukan 
diringi tetesan air mata serta mengucapkan kata terakhir selamat jalan 
kawan dan semoga sukses menyertaimu. 
Kisah ini diakhiri pertemuan kembali sahibul menara Alif, Raja, 
Atang di Trafalgar Square. Walau tidak selengkap dulu tapi semua 
sahibul menara sukses mendapatkan cita-cita mereka masing-masing 
sama seperti impian mereka dulu di bawah menara mesjid Pondok 
Madani.  
Alif menjadi wartawan VOA di Amerika, Atang melanjutkan 
pendidikannya di al-Azhar Kairo, Raja juga melanjutkan 
pendidikannya di London, Baso tercatat sebagai mahasiswa di 
Madinah University dalam ilmu al-Qur‟an. Sedangkan Dulmajid dan 
Said bekerja sama membangun perusahaan batik di Surabaya.  
b. Penokohan novel negeri lima menara 
Tokoh-tokoh di dalam novel dapat dibagi dalam dua bentuk 
yaitu: tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh 





menghadapi konflik, tokoh protagonis bertindak aktif dan mendapat 
simpati dari pembaca. Sebaliknya tokoh antagonis adalah tokoh yang 
berada pada jalur penentang utama dan berseberangan dengan tokoh 
utama. 
 Di dalam novel Negeri Lima Menara tokoh protagonis dilakoni 
oleh Alif, Said, Atang, Baso, Raja, Dulmajid, Ustad Salman, Kiai Rais, 
Ayah, Pak Etek Gindo, Ustad Khalid dan Sarah. Sementara, tokoh 
antagonis dilakoni oleh Ibu, Ustad Torik, Rajab Sujai. Alif adalah 
sosok pemuda yang cerdas dan keras kepala, berkacamata dan patuh 
terhadap orangtua. Alif ingin menjadi penerus Soekarno atau Habibie 
hal itu ditandai dengan cita-cita Alif untuk menjadi insinyur Sementara 
Said adalah sosok pemuda yang tegap, tinggi besar, dewasa dan 
mampu mengambil nilai positif dari segala perbuatan serta 
bertanggung jawab, Atang sosok kecil, kurus,memakai kacamata dan 
cerdas. Baso adalah sosok yang cerdas, pelupa dan berbakti pada 
orangtua, Dulmajid sosok periang dan berbakat dibidang olahraga, 
Ayah adalah seorang sosok yang pendiam dan berwibawa dan selalu 
bernasehat, pak etek Gindo sosok yang selalu memberi motivasi, dan 
Kiai Rais adalah sosok teladan, penuh ilmu, dan selalu bernasehat. 
Ustad Khalid memiliki karakter penginspirasi, pemberi motivasi 
dengan perawakan yang tinggi besar serta memiliki jenggot sehingga 
kelihatan berwibawa sekali. Sarah sosok satu-satunya wanita yang ada 





berbicara membuat Sarah menjadi bahan perbincangan dikalangan 
murid Pondok Madani yang semuanya adalah laki-laki. 
Sementara tokoh antagonis adalah Ibu yang digambarkan dengan 
sosok yang kurus, tinggi, cerdas, alim, bertanggung jawab dan keras 
kepala, hal ini ditandai teguhnya pendiriannya untuk membuat Alif 
masuk ke pesantren meski Alif memberontak. Ustad Torik memiliki 
karakter, keras, tegas, arogan tanpa pandang bulu menghukum sesuai 
dengan peraturan, tidak perduli kelas satu sampai yang mau sudah 
tamat sekalipun jika salah tetap dihukum. Rajab Sujai memiliki 
karakter keras, disiplin, bertanggung jawab serta berdedikasi tinggi 
dalam penegakan hukum di Pondok Madani. 
Dari sudut pandang tokoh utama serta tokoh pembantu, maka 
dapat disimpulkan dari novel Negeri Lima Menara tokoh utama dalam 
novel tersebut adalah Alif Fikri sedangkan tokoh pembantu dalam 
cerita novel Negeri Lima Menara adalah Said, Atang, Baso, Raja, 
Dulmajid, Ustad Salman, Kiai Rais, Ayah, Pak Etek Gindo, Ustad 
Khalid dan Sarah. oleh Ibu, Ustad Torik, Rajab Sujai. 
c. Latar novel negeri lima menara 
Novel Negeri Lima Menara ditulis dengan latar tempat dengan 
kondisi budaya yang berbeda, tapi secara keseluruhan latar tempat dari 
novel Negeri Lima Menara berada di Pesantren dan sekitar Ponorogo, 
Jawa Timur. Novel ini awalnya berlatar di Amerika, seperti pada 





“Tidak jauh dari The Capitol, gedung parlemen Amerika Serikat yang 
anggun putih gading, bergaya klasik dengan tonggak-tonggak 
besar………”. Kantorku berada di Independence Avenue, jalan yang 
selalu riuh dengan pejalan kaki dan lalu lintas mobil. Diapit dua tempat 




Selanjutnya berlokasi di Maninjau, Sumatera Barat terlihat dalam 
kutipan berikut ini: 
“……….Kutinggalkan rumah kayu kontrakan kami di tengah 
hamparan sawah yang baru ditanami itu. Selamat tinggal Bayur, 
kampung kecil yang permai. Halaman depan kami Danau Maninjau 





Pada bagian akhir cerita novel ini berlatar di London seperti 
dalam kutipan berikut ini: 
“………. Tidak lama kemudian aku sampai di Trafalgar Square, 
sebuah lapangan beton yang amat luas. Yang paling mencolok dari 
square ini adalah sebuah menara granit yang menjulang lebih 50 meter 
ke langit. Dijaga oleh empat ekor singa tembaga sebesar perahu. Di 
pucuk menara berdiri patung pahlawan perang Inggris Admiral Horatio 
Nelson yang bertangan satu dan bermata satu……..”
8
 
   
Pengarang novel Negeri Lima Menara Ahmad Fuadi, mampu 
mendeskripsikan secara khusus seluk-beluk tentang latar-latar yang 
digunakan pada bagian-bagian cerita. Latar-latar tersebut seperti 
bentangan alam, potret kehidupan masyarakat, serta memadukan 
wawasan sosial budaya tentang masyarakat, peninggalan-peninggalan 
bersejarah dimana latar tersebut berada. Dari segi latar waktu novel 
Negeri Lima Menara ditulis dalam kondisi kekinian. 
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d. Tema novel Negeri Lima Menara 
Novel Negeri Lima Menara dalam karakteristik penceritaannya 
memiliki tema tentang penemuan jati diri seorang pemuda dalam 
menggapai cita-citanya yang penuh dengan cobaan dan rintangan. 
Tema ini digambarkan secara tersirat pada tokoh utama Alif yang 
menemukan jati dirinya setelah masuk pesantren dan yakin bahwa ini 
merupakan hal terbaik yang datang dari Tuhan. Sebelumnya tokoh 
utama dipenuhi dengan rasa bimbang untuk masuk ke pesantren akibat 
dari cita-citanya yang tidak berada dijalur agama.  
Seperti pada kutipan berikut ini: 
“Dulu kami melukis langit dan membebaskan imajinasi itu lepas 
membumbung tinggi. Aku melihat awan yang seperti benua Amerika, 
Raja bersikeras awan yang sama berbentuk Eropa, sementara Atang 
tidak yakin dengan kami berdua, dan sangat percaya bahwa itu 
berbentuk Afrika. Baso malah melihat semua ini dalam konteks Asia, 
sedangkan Said dan Dulmajid sangat nasionalis, awan itu berbentuk 
peta negera kesatuan Indonesia. Dulu kami tidak takut bermimpi, 
walau kami sesungguhnya tidak tahu dalam merealisasikannya. Tapi 
lihatlah pada hari ini. Setelah kami menganugerahkan segala ikhtiar 
dan menggenapkan doa, Tuhan mengirim benua impian ke pelukan 
kami masing-masing. Maka semula adalah awan impian kini hidup 





Dari kutipan tersebut tema yang disajikan dari novel Negeri Lima 
Menara adalah penerimaan diri, usaha yang maksimal disertai dengan 
doa merupakan hal sederhana yang sangat sulit dilakukan pada saat 
sekarang ini. Tema ini menuntun pembaca supaya lebih memahami 
diri melakukan yang terbaik dan berdoa untuk meraih apapun itu. 
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e. Sudut pandang novel negeri lima menara 
Dari segi sudut pandang cerita dalam novel Negeri Lima Menara 
menggunakan sudut pandang orang pertama yang terlibat langsung 
dalam cerita. Hal ini dapat dilihat dari penggunakan kata “aku” dalam 
cerita novel Negeri Lima Menara:  
“Aku dan Atang sedang tugas piket menyapu aula ketika sebuah 
sepeda hitam melesat kencang ke arah mesjid. Walau sekilas, aku tahu 
badan besar yang mengayuh sepeda itu adalah Said.”………Bagiku 
Raja telah lama menjadi panutan. Sejak hari pertama di PM, dia 
seorang yang sangat menggebu-gebu mendalami aneka bahasa, 




Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa kata “aku” dipakai oleh 
pengarang begitu juga dengan kata ganti “aku” menandakan bahwa 
sudut pandang cerita novel Negeri Lima Menara adalah orang pertama 
yang terlibat langsung dalam cerita. 
f. Gaya bahasa novel negeri lima menara 
Dilihat dari segi gaya bahasa yang dipergunakan bahasa 
Indonesia yang dipakai dalam novel ini tidak menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku tetapi lebih kepada bahasa Indonesia yang 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti dalam kutipan berikut ini: 
“Baik-baik dirantau urang nak. Amak percaya ini perjalanan untuk 
membela agama. Belajar ilmu agama sama dengan berjihad di jalan 
Allah,”kata beliau.,…….. bujukan mereka agar tetap tinggal di 
kampung telah kukalahkan dengan argument bahasa Arab yang 
terdengar gagah, “Uthlubul ilma walaw bisshin”, artinya “tuntulah 
ilmu, bahkan walau ke negeri Cina.”
11
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g. Amanat novel negeri lima menara 
Adapun amanat dalam novel ini adalah sebuah perenungan yang 
diberikan penulis bagi pembaca untuk tidak putus asa dalam hidup dan 
bermanfaat bagi diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. 
Seperti dalam kutipan berikut ini: 
“……..Jangan pernah remehkan impian walau setinggi apapun. Tuhan 





3. Isi Cerita Novel Ranah Tiga Warna 
a. Sinopsis novel ranah tiga warna 
Novel Ranah Tiga Warna ini merupakan novel karya Ahmad 
Fuadi setelah novel Negeri Lima Menara. Novel ini menceritakan 
tentang kehidupan Alif Fikri dalam meraih cita-citanya. Novel ini 
berawal dari sebuah kegiatan dua orang anak yang tengah memancing 
ikan di pinggiran danau Maninjau Sumatera Barat. Kedua anak 
tersebut yaitu Alif dan Randai yang merupakan dua orang sahabat 
karib yang sudah akrab sejak kecil. Alif dan Randai sibuk memancing 
dan menceritakan cita-cita masing-masing. Ternyata kedua anak 
tersebut memiliki cita-cita yang sama yaitu kuliah di Perguruan Tinggi 
terkenal di Bandung yaitu Institut Teknologi Bandung (ITB). 
Ternyata Alif harus butuh usaha keras dibandingkan dengan 
Randai. Alif yang merupakan tamatan Pondok Madani ( selanjutnya 
disingkat dengan PM), salah satu pesantren terkenal di Gontor ternyata 
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tidak memiliki ijazah SMA, karena memang setiap tamatan PM tidak 
mendapatkan bukti kelulusan berupa ijazah. Hanya ilmu yang 
diajarkan yang menjadi bukti yang akan diajarkan kepada masyarakat. 
Sedangkan Randai karena tamatan SMA memiliki ijazah yang 
merupakan syarat wajib untuk memasuki Perguruan Tinggi. 
Untuk mendapatkan ijazah alif harus mengikuti Ujian Persamaan 
SMA. Alif yang hanya bermodalkan ilmu pengetahuan Agama Islam 
tidak cukup banyak mengetahui tentang pelajaran umum lainnya. 
Akhirnya, dengan bantuan dari kawan-kawanya alif berhasil 
mendapatkan buku-buku pelajaran SMA mulai dari kelas satu sampai 
kelas tiga SMA. Semua buku tersebut harus dipelajari Alif dalam 
waktu yang singkat karena ujian persamaan akan dilaksanakan tidak 
lama lagi. Dengan bermodalkan semangat, kerja keras, doa dan 
dukungan dari orang tua Alif, serta tidak lupa “mantra” Man Jadda Wa 
Jada akhirnya alif dapat menyelesaikan ujian persamaan, walaupun 
Alif hanya mendapatkan nilai cukup baik. Alif pun akhirnya lulus dan 
mendapatkan ijazah SMA. 
Untuk memasuki perguruan tinggi Alif harus mengikuti Ujian 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN). Usaha keras yang 
dilakukan Alif untuk mendapatkan ijazah SMA harus diulangi dan 
dimaksimalkan lagi. Masih dengan semangat yang sama dan “mantra” 
yang sama yaitu Man Jadda Wa Jada alif pun melakukannya dengan 





karena terus-terusan belajar. Ayah alif mencoba menyemangati alif 
dengan mengajak menonton Piala Eropa yang disiarkan di TVRI. 
Awalnya alif hanya sekedar mengikutinya saja agar tidak 
mengecewakan ayahnya. Alif memilih Denmark yang merupakan 
negara underdog atau yang tidak dijagokan karena Alif hanya terfokus 
pada UMPTN. 
Namun tidak disangka, ternyata Denmark terus-terusan meraih 
kemenangan sehingga menjadi juara Piala Eropa. Kejadian tersebut 
kembali mendatangkan semangat untuk Alif karena Alif menganggap 
dirinya seperti Denmark, Negara yang tidak dijagokan namun ternyata 
mampu menjadi Juara Eropa. Alif pun termotivasi dan berusaha untuk 
bisa lulus UMPTN. 
Setelah UMPTN dilaksanakan, akhirnya Alif pulang ke kampung 
dan menunggu pengumuman. Pagi-pagi sekali Alif dan ayahnya 
berdiri di pinggir jalan untuk menunggu bis yang membawa koran 
berisikan nama-nama peserta yang lulus UMPTN. Setelah 
mendapatkan koran tersebut akhirnya nama Alif Fikri tercetak di surat 
kabar tersebut dalam kategori lulus. Walau Alif tidak berhasil masuk 
ke ITB, Perguruan Tinggi yang didambakannya, namun Alif berhasil 
masuk di UNPAD jurusan Hubungan Internasional. Dengan beralaskan 
koran, Alif dan Ayahnya sujud sukur atas keberhasilan Alif. 
Banyak pengorbanan yang telah dilakukan orang tua Alif untuk 





harus dijual karena keterbatasan dana yang dimiliki keluarga Alif. 
Dengan bermodalkan restu orang tua, biaya secukupnya dan “Mantra” 
Man Jadda Wa Jada, akhirnya Alif pergi ke Bandung ditemani sepatu 
hitam pemberian ayahnya. 
Sesampainya di Bandung Alif disambut oleh sahabatnya Randai 
yang juga lulus di ITB. Alif tinggal satu kamar dengan Randai karena 
Alif belum mendapatkan kontrakan yang murah dan dekat dengan 
kampusnya. Untuk biaya kontrakan mereka setuju untuk patungan 
dalam hal biaya. Walau sempit tapi kontrakan tersebut dekat dengan 
kampus. 
Hari pertama kuliah merupakan hari kegiatan ospek. Dalam 
kegiatan ini Alif mendapatkan teman pertamanya di kampus tersebut. 
Wira dari Malang, Agam dari Palembang dan Memet dari Sumedang. 
Pertemanan mereka semakin akrab karena pada waktu ospek Wira dan 
Agam menjadi dalang pertengkaran antara senior ospek dengan para 
junior atau mahasiswa baru. Sikap senior tersebut terlalu kasar 
sehingga membuat emosi Wira dan Agam dan disusul oleh junior 
lainnya. Namun pertengkaran tersebut dapat diredam berkat aksi 
Memet yang mengibarkan bajunya sebagai simbol perdamaian. 
Akhirnya kejadian itu berujung damai setelah diproses di kantor 
Dekan. Alif juga menemukan teman baru yaitu sorang gadis yang 
tanpa sengaja selalu bareng dari tempat tinggal Alif ke kampus, atau 





kost Alif dan Randai. Raisa merupakan mahasiswi UNPAD dengan 
mengambil jurusan komunikasi. Raisa merupakan gadis yang baik dan 
murah senyum, karena sifat tersebut Alif pun senang bergaul dengan 
Raisa 
Selain di kampus, Alif juga sering ke kost kawan-kawannya. 
Baik untuk diskusi maupun hanya bercanda dan bermain bersama 
ketiga sahabatnya tersebut. Kebiasaan Alif dan sahabatnya adalah 
bermain permainan kartu yang disebut Uno. Hingga akhirnya alif dan 
sahabatnya disebut sebagai geng UNO. 
Alif merasa tertarik dengan dunia menulis sehingga Alif masuk 
di organisasi kampus di bidang jurnalistik bernama Kutub. Organisasi 
ini diketuai oleh seorang mahasiswa yang sudah aktif di majalah 
Tempo karena kehebatannya dalam menulis. Mahasiswa tersebut 
bernama Togar. Bang Togar adalah orang yang sangat disiplin dan 
sangat ditakuti di kampus karena ketegasannya. Bang Togar lah yang 
mengajari Alif dengan sangat keras untuk menjadi penulis. Dengan 
usaha keras dan tekad kuat akhirnya Alif mampu menulis jurnal yang 
membanggakan Bang Togar dan dipublikasikan di kampus. Alif sangat 
bangga dengan prestasinya tersebut, sehingga Alif mengcopy jurnalnya 
dan mengirimkannya ke kampung Alif untuk diperlihatkan kepada 
orang tua Alif. 
Setelah beberapa minggu berlalu, tiba-tiba Alif mendapatkan 





prestasi Alif dan orang tuanya akan berkunjung ke Bandung. Namun 
sayang, ketika beberapa hari telegram datang mengabarkan ayah Alif 
jatuh sakit dan dirawat di Rumah Sakit. Dengan modal meminjam 
uang pada Randai akhirnya Alif pun berangkat ke kampung. 
Alif merasa sedih melihat keadaan Ayahnya. Selama di Rumah 
Sakit Alif terus merawat ayahnya, menjaganya dan mendoakan 
ayahnya agar cepat sembuh. Setelah beberapa hari ayah Alif pun 
membaik dan dibawa pulang ke rumah. Alif merasa senang dan berniat 
untuk kembali ke Bandung. Namun sayang, ketika menjelang subuh 
tepat dihari Alif berangkat ke Bandung, Ayah Alif pun berpulang ke 
hadirat Allah dan meninggalkan luka mendalam buat Alif dan 
keluarganya. 
Setelah kembali ke Bandung Alif disambut oleh belasungkawa 
yang disampaikan sahabatnya Randai. Alif merasa depresi karena 
kepergian ayahnya dan beban hidupnya tentang keluarganya. Ekonomi 
keluarga Alif sudah semakin krisis karena tinggal ibu Alif yang harus 
mencari nafkah. Tidak mungkin cukup untuk biaya Alif dan adik-
adiknya. Akhirnyanya Alif memutuskan untuk kerja sambilan dengan 
menerima tawaran dari kawannya untuk mengajar privat. Selain itu, 
Alif juga ditawari Randai dan kawannya untuk menjadi sales barang 
kosmetik dan aksesoris kesenian yang dikirim langsung oleh ayah 





Dengan modal semangat dan kalimat Man Jadda Wa Jada 
kondisi Alif mulai membaik. Namun tidak seperti yang diperkirakan, 
setelah beberapa bulan berjualan, masukan yang Alif terima pun 
semakin berkurang. Hujan yang turun pada hari itu membuat Alif 
berteduh di pinggir rumah orang lain. Tiba-tiba Alif di sergap oleh dua 
orang preman dan merampok Alif. Hampir semua barang dirampok, 
bahkan sepatu pemberian ayah Alif pun diminta, tapi akhirnya 
perampok itu mengembalikannya karena tidak sesuai. Alif merasa 
tertekan dengan kejadian itu. Sesampainya di rumah kost, Alif merasa 
lemah dan akhirnya pingsan dan dibawa ke Rumah Sakit. 
Di Rumah Sakit Alif mengalami sakit tifus karena aktifitasnya 
yang padat sehingga Alif lupa untuk menjaga kesehatannya. Satu-
persatu sahabat Alif datang menjenguk dan memberikan dukungan 
agar cepat sembuh. Raisa juga datang menjenguk Alif, dengan 
senyummnya Raisa memberikan motivasi agar Alif bisa bangkit dari 
tekanan yang dihadapi Alif. 
Walaupun sudah sembuh namun Alif merasa masih sakit jika 
banyak bergerak. Kesehariannya hanya berbaring saja. Alif masih 
merasa tertekan tentang bagaimana agar Alif bisa mandiri, tidak 
dikirimi uang lagi dari kampung dan bisa berpenghasilan sendiri serta 
mengirimi uang kepada ibu Alif sebagai tanda bahwa Alif telah 
mandiri. Alif termotivasi kembali setelah Alif mendengar presenter 





untuk bangkit. Man Jadda Wa Jada saja tidak cukup kalau tidak 
dibarengi dengan Man Shabara Zafira, siapa yang sabar akan 
beruntung. 
Dengan kedua mantra tersebut Alif mulai bangkit. Alit 
meninggalkan jualannya dan mengajar privatnya. Alif tertarik untuk 
menulis jurnal. Dengan modal nekat, semangat yang kuat, dan kedua 
“mantra” yang telah memotivasinya, Alif mendatangi Bang Togar dan 
berniat belajar menulis jurnal yang bisa tembus dimedia cetak. 
Perjuangan Alif kali ini lebih keras dari sebelumnya. Segala usaha 
dilakukan Alif agar tulisan Alif  diterima oleh bang Togar. Termasuk 
meminjam komputer Randai dan begadang tiap malam. Namun disaat 
Alif selesai memakai komputer Randai tiba-tiba komputer Randai 
rusak dan memicu pertengkaran antara Randai dan Alif. 
Setelah kejadian tersebut Alif dan Randai terlihat tidak begitu 
akrab lagi. Alif berniat tidak akan meminjam lagi dan memutuskan 
untuk pindah kost. Ketika sedang berlangsung kuliah tiba-tiba memet 
datang dengan membawa sebuah koran ke lokal sehingga dosen yang 
mengajar pada saat itu merasa heran. Ternyata tulisan Alif berhasil 
dimuat di surat kabar. Merasa senang akhirnya setelah selesai 
perkuliahan Alif pun menerima honornya. 
Menulis menjadi kebiasaan Alif. Bahkan sumber keuangannya 
sekarang sudah lebih dari cukup dari hasil tulisannya. Ditambah bang 





kepada Alif. Disuatu saat Alif merasa jenuh untuk menulis. Dengan 
ajakan bang Togar, Alif diajak kesebuah perkampungan lusuh yang 
menampung orang-orang miskin dan anak yatim. Alif merasa iba 
karena anggapannya selama ini yang menganggap dirinya merupakan 
orang susah ternyata salah besar. Masih ada yang lebih susah dari Alif. 
Hal ini lah yang kembali memotivasi Alif untuk terus menulis, agar 
penghasilannya bisa sebagian disumbangkan untuk orang miskin dan 
anak yatim. 
Salah satu cita-cita Alif ialah bisa belajar ke Benua Amerika. Alif 
mendapatkan kesempatan mendapatkan beasiswa ke luar negeri setelah 
bertemu dan bicara dengan mahasiswa senior yang pernah 
mendapatkan beasiswa tersebut. Yaitu beasiswa pertukaran budaya 
antara Indonesia dengan Berbagai negara. Alif harus mengikuti seleksi 
berupa tes bahasa Inggris dan tes kemampuan dalam bidang kesenian. 
Selain Alif, Randai dan juga Raisa mengikuti seleksi tersebut. 
Alif sadar, kesenian yang alif miliki sangat sedikit. Hanya 
bermodalkan seni bela diri dan kemampuannya sebagai penulis 
membuat alif berusaha meyakinkan dewan juri bahwa Indonesia harus 
dikenalkan kepada luar negeri bukan hanya dengan seni dan budaya 
saja, tapi Indonesia juga memiliki pemikiran dan mampu bersaing 
dengan negara lain. Walaupun salah satu juri merasa berat untuk 





karena memang Raisa adalah anak yang berbakat di dunia seni. 
Sedangkan Randai tidak lulus seleksi dan menjadi kandidat cadangan. 
Sebelum diberangkatkan Alif dan orang-orang terpilih di tes 
sekali lagi yaitu tes kesehatan dan wawancara tentang penempatan para 
peserta. Akhirnya, Alif dan Raisa beserta delapan orang lainnya 
ditempatkan di Kanada. Mereka bersepuluh merupakan utusan dari 
berbagai provinsi di Indonesia. Namun Alif sedikit kecewa karena 
Kanada, tepatnya di kota Quebec tempat mereka akan menetap selama 
setengah tahun menggunakan bahasa Perancis. Bahasa yang sama 
sekali tidak Alif kuasai, berbeda dengan Raisa yang sejak kecil tinggal 
di Perancis dan sudah mahir berbahasa Perancis. 
Alif dan rekan-rekannya diberangkatkan dari cibubur. 
Keberangkatan Alif dihadiri oleh kawan-kawan Alif yaitu geng UNO 
dan juga Randai sahabat lama Alif. Di pesawat Alif pun mendapatkan 
teman barunya yaitu peserta lain yang mendapat beasiswa. 
Diantaranya yaitu Ketut, Topo, Dina, Sazli, Rinto, sandi dan Rusdi. 
Rusdi merupakan teman Alif yang paling dekat karena sifatnya lucu, 
ceroboh, suka berpantun dan sangat berjiwa nasionalis. Kebiasaan 
Rusdi adalah suka membawa bendera Indonesia. 
Alif dan kawan-kawan akhirnya berangkat dengan menggunakan 
pesawat dari Jakarta menuju Amman, Yordania. Amman merupakan 
salah satu rute rombongan Alif sebelum ke Kanada. Di Amman 





Indonesia (KBRI). Alif dan kawan-kawan disuguhkan makanan dan 
hiburan yang dibawakan oleh mahasiswa dari Indonesia yang kuliah di 
Yordania. Alif bahkan berjumpa dengan seniornya Tison dan 
kawannya Kurdi yang dulu pernah belajar di PM. Mereka bercerita 
tentang kawan-kawan yang lain terutama kabar tentang “sahibul 
menara”, nama julukan kelompok Alif dan kawan-kawannya waktu di 
PM. 
Selama di Yordania, Alif dan rombongan di ajak mengelilingi 
Yordania. Banyak situs-situs sejarah yang dikunjungi, salah satunya 
Roman Theater yang merupakan teater peninggalan Romawi Kuno. 
Tempat selanjutnya adalah Jabal Al-Qala‟a, yaitu daratan tertinggi di 
Yordania. Rusdi dengan sibuknya lari kesana-kemari dan berteriak-
teriak. Tanpa di sangka kaki rusdi terperosok dan hampir jatuh. Alif 
segera menarik Rusdi namun sayang, mereka terus terseret ke bawah. 
Tyson pun datang dan menahan Alif dan Rusdi yang hampir terjatuh. 
Akhirnya mereka selamat setelah kawan-kawan Alif yang lain datang 
menarik mereka dengan tali tambang. 
Kejadian itu membuat Rusdi mengalami patah tulang dibagian 
kaki dan perlu perawatan beberapa hari untuk bisa sembuh. Ternyata 
karena kejadian ini Rombongan Alif harus menunda keberangkatan ke 
Kanada. Sementara Rusdi di rumah sakit, alif dan kawan-kawan yang 
lain diajak Bapak Duta Besar jalan-jalan keberbagai tempat, seperti 





Setelah Rusdi sembuh perjalanan pun dilanjutkan ke Kanada, 
tepatnya ke Montreal. Alif tinggal beberapa hari di Montreal. Bahkan 
Alif, Rusdi dan Raisa pergi jalan-jalan ke McGill University dan tidak 
disangka banyak orang Indonesia yang kuliah bahkan mengajar 
ataupun jadi staf di universitas tersebut. Termasuk salah satunya pak 
Agus yang merupakan alumni PM. Setelah bicara dan bersilaturahmi 
akhirnya Alif kembali ke Montreal. 
Kak Marwan merupakan senior sekaligus pembimbing 
rombongan Alif selama di Kanada. Kak Marwan memberikan arahan 
agar Alif dan kawan-kawan bisa memberikan prestasi yang baik 
sebagai Duta Muda Bangsa. Kak Marwan pun menjelaskan bahwa 
selama di Kanada mereka akan berdampingan dengan rekan yang 
berasal dari Kanada dan mereka akan tinggal di rumah homologue, 
yaitu orang tua asuh yang akan menjaga mereka. 
Sesampainya di Quebec, Alif dan kawan-kawan dikenalkan 
dengan duta asing dari Kanada yang sekaligus rekan mereka. Mereka 
semua diberi iming-iming untuk melakukan yang terbaik agar 
mendapatkan medali yang sudah dipersiapkan. Setelah berkenalan dan 
mencoba mengakrabkan diri dengan rekan-rekan dari Kanada, kak 
marwan pun mengumumkan lokasi, tempat bekerja dan rekan tiap-tiap 
duta dari Kanada. Alif merasa tidak senang karena tempat kerja yang 
diharapkannya di stasiun TV dan koran lokal tidak kesampaian. Alif 





Topo yang bekerja di stasiun TV akhirnya Alif dan Topo setuju untuk 
tukaran tempat. Alif ditempatkan di Quebec bersama Franc dan 
homologue mereka yaitu keluarga Lepine bernama Ferdinand Lepine 
dan istrinya Medeleine atau biasa dipanggil Mado. 
Alif dan Franc tinggal di Kota kecil bersama Saint-Raymond. 
Franc ternyata tidak lancar berbahasa Inggris, sementara Alif pun 
hanya tahu sedikit tentang bahasa Perancis. Mereka sepakat untuk 
saling memperbaiki bahasa dengan saling mengoreksi bahasa Alif dan 
juga Franc. Sesampainya di rumah Ferdinand, Alif langsung 
memberikan angklung dan miniatur jam gadang yang dibawanya dari 
Indonesia. 
Semakin lama keharmonisan antara Alif dan Franc dengan 
keluarga Ferdinand semakin dekat setelah Alif dan keluarga barunya 
saling bertukar cerita menceritakan negara masing-masing dan 
pengalaman yang mereka alami. Mado sangat perhatian kepada Alif 
dan dan Franc, khususnya Alif. Bahkan Mado tidak akan memasak 
masakan yang mengandung babi selama Alif menetap di rumah. 
Selama bekerja di stasisun TV bersama Franc, Alif sangat 
aantusias untuk bisa merebut medali yang dijanjikan Kak Marwan. 
Saingan Alif yaitu Robert yang juga Antusias di bidang Pemadam 
Kebakaran. Banyak hal yang dilakukan Alif dan Franc, salah satunya 
mewancarai Lance Katapatuk yang merupakan keturunan suku asli 





berusaha mewawancarai Monsieur Janvier dengan berkali-kali 
mengirim faks ke kantornya. Monsieur Janvier ini merupakan tokoh 
penting Quebec karena Janvier tidak mendukung sebagian suara rakyat 
Quebec untuk berpisah dengan Kanada. Selain itu, alif juga banyak 
meliput kegiatan kawan-kawannya di Quebec, termasuk Rusdi yang 
merasa tertekan karena bekerja di peternakan sapi. 
Cafe Quebecois merupakan tempat berkumpul Alif dan kawan-
kawannya dari Indonesia. Disini mereka sering berdiskusi atau 
menceritakan pengalaman masing-masing selama berada di tempat 
kerja atau hubungan mereka dengan homologue masing-masing. Rusdi 
yang berjiwa nasionalis mengusulkan untuk mengadakan upacara 
bendera dalam rangka memperingati hari pahlawan. Banyak yang 
setuju dan tiap-tiap orang memberikan ide untuk lebih memeriahkan 
acara ini. Termasuk ide untuk membuat festival kesenian dan budaya 
Indonesia. 
Pada hari yang sudah ditentukan Alif dan kawan-kawan pun 
membuka festival tersebut dengan diawali upacara bendera yang 
dihadiri oleh para homologue, walikota dan masyarakat setempat yang 
sudah membeli tiket masuk. Upacara yang dilakukan begitu khidmat 
sampai Alif dan kawan-kawan yang melaksanakan upacara menangis 
meresapi perjuangan para pahlawan yang telah mengharumkan negara. 





merah putih yang digenggam Rusdi. Bahkan banyak para homologue 
turut bersedih melihat moment tersebut. 
Setelah upacara Raisa mengajak para tamu dan undangan untuk 
mencicipi hidangan khas Indonesia dan Alif dan kawan-kawan pun 
menunjukkan tarian yang sudah mereka latih selama ini bersama 
teman-teman dari Kanada. Festival yang dilakukan sangat menarik 
perhatian warga Quebec dan kejadian tersebut masuk dalam media dan 
sering ditayangkan ulang karena banyak yang memintanya. 
Semakin lama ternyata perasaan Alif semakin dalam pada Raisa. 
Alif diam-diam menyukai Raisa walaupun kabarnya Raisa dekat 
dengan Randai. perasaan Alif diutarakan dengan surat yang akan 
diberikan langsung pada Raisa. Namun alif tidak berani 
melakukannya. Ketika Alif hendak memberikan surat, Alif samar-
samar mendengar percakapan Raisa Dengan Dominique tentang 
kriteria calon suami yang Raisa inginkan. Mendengar hal tersebut rasa 
penasaran Alif pun terjawab dan berusaha untuk menjadi kriteria yang 
Raisa inginkan. Yaitu laki-laki yang mapan, tamat kuliah, dan bisa 
membimbing Raisa untuk lebih baik. 
Setengah tahun telah berlalu, dan tiba saatnya untuk pulang ke 
Indonesia. Terasa kesedihan yang mendalam yang dirasakan Alif 
karena harus berpisah dengan homologue-nya yang sudah dianggap 
sebagai orang tua sendiri. Begitu juga dengan Ferdinand dan Mado 





bertuliskan “Alif Lepine” yang menandakan bahwa Alif adalah kelurga 
Ferdinand dan Mado menjadi pertinggal sebagai kenang-kenangan Alif 
yang telah menemukan keluarga baru di Negeri Kanada. 
Dua tahun kemudian, tibalah saat kelulusan Alif dan Raisa di 
UNPAD. Acara wisuda tersebut dihadiri oleh orang tua Alif yang 
datang dari Bukittinggi. Alif yang masih memendam perasaan pada 
Raisa telah menggenggam surat yang dulu hampir Alif serahkan pada 
Raisa. Namun Alif dikecewakan oleh Raisa karena Raisa ternyata 
sudah tunangan dengan Randai, sahabat Alif sendiri. Alif tersenyum 
dan memberikan selamat kepada Randai dan Raisa sambil menahan 
kekecewaan yang ia rasakan. Alif mencoba tegar dan mengikhlaskan 
semuanya. Alif tetap bersyukur karena mimpinya kuliah di bandung, 
bisa menjelajah di benua Amerika dan mendapatkan prestasi 
merupakan cita-citanya yang telah diraih oleh Alif Fikri. 
Sebelas tahun kemudian, Alif dan istrinya Yayi kembali ke 
sebuah rumah yang dulu pernah dihuni oleh Alif. Di rumah itu masih 
tinggal dua orang tua yang sedang membersihkan daun maple yang 
berguguran. Sesuai dengan janji, Alif kembali pulang mengunjungi 
orang tua angkatnya di Saint-Raymond, Quebec City, Kanada. 
b. Tema novel ranah tiga warna 
Novel Ranah Tiga Warna dalam karakteristik penceritaannya 
memiliki tema tentang penemuan jati diri seorang pemuda dalam 





Tema ini digambarkan secara tersirat pada tokoh utama Alif yang 
menemukan jati dirinya setelah berhasil meraih cita-citanya dalam 
menjelajah Kanada. Seperti pada kutipan berikut ini: 
“Sabar? Aku termenung bersandar ke dinding pondok kayu ini. Betapa 
hikayat hidupku sebetulnya hanya karena melebihkan usaha, bersabar 
dan berdoa. Tanpa itu entah bagaimana aku bisa mengarungi hidup. 
Tanpa itu rasanya tidak mungkin aku bisa berkelana melintas 
Bandung, Amman, dan Saint-Raymond, tiga ranah berbeda warna, 




Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa tema dalam novel Ranah 
Tiga warna yaitu adanya usaha keras, kesabaran dan doa yang harus 
alif lakukan agar Alif bisa melintasi Bandung, Amman dan Kanada. 
Tiga daerah yang disebut Alif sebagai ranah tiga warna. 
c. Penokohan novel ranah tiga warna 
Dalam novel Ranah Tiga Warna karya Ahmad Fuadi mempunyai 
banyak tokoh-tokoh dengan watak yang berbeda-beda. Tokoh utama 
dalam novel ini yaitu Alif Fikri sebagai “saya” atau “aku”. Randai 
yang merupakan sahabat Alif sejak kecil di Bukittinggi, bahkan Randai 
menjadi teman sekost Alif dan. Raisa merupakan sahabat Alif di 
Bandung dan di UNPAD. Gadis baik yang mudah tersenyum ini diam-
diam menjadi idola Alif. Raisa juga ikut serta menjadi Duta Muda 
Bangsa bersama Alif ke Kanada. Rusdi adalah seorang anak asli 
Banjar, Kalimantan, yang juga menjadi utusan ke Kanada. Rusdi 
menjadi kawan karib Alif selama program pertukaran budaya. Franc 
merupakan rekan alif dari Quebec Kanada. Alif dan Franc tinggal di 
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tempat yang sama selama di Kanada. Amak atau ibu Alif merupakan 
tokoh yang terus mendukung alif. Ayah, yaitu Ayah Alif yang 
berperan dalam membantu Alif untuk bisa kuliah di Bandung. 
Tokoh lainnya yaitu tokoh pendukung. Yaitu tokoh yang jarang 
muncul dan tidak banyak berpengaruh dalam cerita Ranah Tiga 
Warna. Tokoh tersebut seperti Agam, Wira dan memet selaku kawan 
Alif di kampus UNPAD. Bang Togar sebagai guru Alif dalam belajar 
menjadi penulis. Ketut, Sazli, Sandi, Dina, Rinto, Topo, Robert, 
Dominique, Mark, Cathy, Kim dan Patrick merupakan teman dan 
rekan-rekan Alif dalam program pertukaran budaya di Kanada. 
Ferdinand Lepin dan Mado adalah sepasang suami istri yang menjadi 
orang tua asuh Alif selama di Kanada. 
Selain tokoh diatas terdapat juga tokoh-tokoh lain yang 
kemunculannya sangat jarang bahkan ada yang hanya sekali. Tokoh-
tokohnya yaitu Tyson, walikota Plamandon, Lance Katapatuk, Kurdi, 
Ibu Sonia, kak Marwan, Stepahane dan lain-lain. 
d. Struktur sudut pandang novel ranah tiga warna 
Dalam novel Ranah Tiga Warna Pengarang menyajikannya 
dengan menggunakan sudut pandang orang pertama yang terlibat 
langsung dalam cerita. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata 
“aku” yang ada di dalam cerita. Seperti pada kutipan berikut: 
“Aku tidak tahu bersyukur atau prihatin. Syukur karena nilaiku 
dianggap cukup untuk mendapatkan ijazah setara dengan SMA. Tapi 





akan bisa lulus UMPTN? Randai bahkan mungkin akan tergelak atau 




e. Struktur latar dan alur novel ranah tiga warna 
Novel Ranah Tiga Warna ini memiliki banyak tempat atau latar. 
Namun secara umum Novel Ranah Tiga Warna ini memiliki empat 
latar. Pertama yaitu di Bukittinggi tepatnya di Maninjau sumatera 
Barat. Lokasi ini merupakan kampung halaman dari Alif. Hal ini 
terdapat pada kutipan berikut: 
“Aden duduk di sebelah atas ya. Dan seperti biasa, aden pasti 
menang!” Teriak Randai Pongah, sambil memanjat ke puncak batu 
hitam yang kami duduki. Batu sebesar gajah ini menjorok ke Danau 





Latar yang kedua merupakan tempat Alif menuntut ilmu, yaitu 
bandung sebagai tempat kampus Alif yaitu UNPAD. Kebanyakan 
prestasi Alif diraihnya di Bandung. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini: 
“Rem Angin bus ANS mendesis-desis ketika mulai memasuki wilayah 
kota Bandung. Cahaya lampu remang-remang menembus kaca yang 
buram karena titik-titik air. Gerimis masih menyerbuk diluar. Kenek 
bus ANS membangunkan para penumpang yang masih tertidur, 
“Panumpang Sadonyo, lah sampai awak di Banduang. Penumpang 




Akhirnya cita-cita Alif untuk bisa ke Benua Amerika terwujud. 
Alif mendapatkan beasiswa dari program pertukaran budaya ke 
Kanada. Namun sebelum ke Kanada Alif dan rombongannya singgah 
di Amman Yordania. Yordania merupakan latar selanjutnya yang 
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terdapat pada kutipan berikut, “Marhaban bi urdun. Welcome to 
Jordan, ucap pramugari Royal Jordan ketika melepas kami di pintu 
pesawat. Urdun adalah Yordania dalam bahasa aslinya, Arab.”
17
 
Setelah dari Yordania, Alif pun berangkat ke Kanada. Yaitu 
negara yang menjadi tujuan pokok dari Program Pertukaran Budaya 
antara Indonesia dengan Kanada. Banyak lokasi yang Alif kunjungi 
selama di Kanada antara lain Montreal yang merupakan ibukota 
Kanada, Quebec City, Saint-Raimond dan tempat lain yang  
merupakan wilayah Kanada. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut: 
“Di bagian imigrasi, suara bariton petugas imigrasi berbadan raksasa 
terasa bagai nyanyian merdu. “Bienvenue a Montreal.” Selamat datang 




Adapun alur yang terdapat pada Novel Ranah Tiga Warna karya 
Ahmad Fuadi ini yaitu menggunakan alur maju. Pengarang 
menceritakan kisah Alif Fikri mulai dari Alif tamat pesantren sampai 
Alif kembali ke Kanada dengan membawa istrinya Yayi untuk 
bertemu dengan orang tua asuh Alif sewaktu di Kanada, yaitu 
Ferdinand dan Mado. 
f. Struktur gaya bahasa novel ranah tiga warna 
Dilihat dari segi gaya bahasa yang dipergunakan oleh pengarang 
pada umumnya menggunakan bahasa Indonesia dan berkombinasi 
dengan bahasa arab, bahasa Inggris, bahasa Prancis serta bahasa daerah 
Sumatera Barat atau suku Minangkabau. Bahasa Indonesia yang 
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dipakai dalam novel ini tidak menggunakan bahasa Indonesia yang 
baku tetapi lebih kepada bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti pada kutipan berikut: 
“Sekarang silahkan istirahat dulu. Makan malam akan siap di bawah 
dalam 1 jam ya,” Kata mado dengan senyum yang mengingatkan aku 
pada amak kalau menyuruh kami makan sehabis dia memasak 





g. Struktur amanat dalam novel ranah tiga warna 
Adapun amanat dalam novel ini adalah sebuah perenungan yang 
ditunjukkan penulis bagi pembaca untuk tidak putus asa dalam hidup 
dan bermanfaat bagi diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. 
Seperti kutipan berikut: 
Bagaimanapun tingginya impian, dia tetap wajib dibela habis-
habisan walau hidup sudah digelung nestapa akut. Hanya dengan 
sungguh-sungguhlah jalan sukses terbuka. Tapi hanya dengan 
sabarlah takdir itu terkuak menjadi nyata. Dan Tuhan selalu 
memilihkan yang terbaik dan paling kita butuhkan. Itulah hadiah 
Tuhan buat hati yang kukuh dan sabar. 
Sabar itu awalnya terasa pahit, tetapi akhirnya lebih manis 
daripada madu. Dan alhamdulillah, aku sudah mereguk madu itu. 




4. Isi Cerita Novel Rantau Satu Muara 
Novel Rantau Satu Muara adalah novel ketiga dari Ahmad Fuadi 
setelah Negeri Lima Menara dan Ranah Tiga Warna. 
a. Sinopsis novel rantau satu muara 
Novel Rantau Satu Muara ini menceritakan tentang kehidupan 
Alif Fikri dalam meraih cita-citanya, pasangan hidup dan muara 
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kehidupannya. Alif merasa berdiri di pucuk dunia. Bagaimana tidak? 
Dia telah mengelilingi separuh dunia, tulisannya tersebar di banyak 
media, dan diwisuda dengan nilai terbaik. Dia yakin perusahaan-
perusahaan akan berlomba-lomba merekrutnya. 
Namun Alif lulus di saat yang salah. Akhir 90-an, krisis ekonomi 
mencekik Indonesia dan negara bergolak di masa reformasi. Satu per 
satu, surat penolakan kerja sampai di pintunya. Kepercayaan dirinya 
goyah, bagaimana Alif merasa berdiri di pucuk dunia. 
Secercah harapan muncul ketika Alif diterima menjadi wartawan 
di sebuah majalah terkenal. Di sana, hatinya tertambat pada seorang 
gadis yang dulu pernah dia curigai. Ke mana arah hubungan mereka? 
Dari Jakarta, terbuka cakrawala baru. Alif meraih beasiswa ke 
Washington DC, mendapatkan pekerjaan yang baik dan memiliki 
teman-teman baru di Amerika. Hidupnya berkecukupan dan tujuan 
ingin membantu adik-adik dan Amak pun tercapai. 
Life is perfect, sampai terjadi peristiwa 11 September 2001 di 
World Trade Center, New York, yang menggoyahkan jiwanya. Kenapa 
orang dekatnya harus hilang? Alif dipaksa memikirkan ulang misi 
hidupnya. Dari mana dia bermula dan ke mana dia akhirnya akan 
bermuara? Mantra ketiga “man saara ala darbi washala” (siapa yang 
berjalan di jalannya akan sampai di tujuan) menuntun perjalanan 
pencarian misi hidup Alif. Hidup hakikatnya adalah perantauan. 





menuju tujuan, tentang pencarian belahan jiwa, dan menemukan 
tempat bermuara. Muara segala muara. 
Dari segi Judul akan tersirat sebuah makna yakni tentang Rantau, 
lalu disambung dengan Satu Muara. Kesan cerita tentang perantauan 
memang sudah dimulai dari novel pertama dari Trilogi Negeri Lima 
Menara. Di Novel pertama Negeri Lima Menara digambarkan saat 
Sang tokoh utama Alif merantau dari pelosok negeri di Sumatera untuk 
menimba ilmu dan pengalaman di salah satu Pesantran di Jawa. 
Cerita berikutnya tentang perantauan dilanjut pada Novel Ranah 
Tiga Warna yakni Alif mampu menginjakkan kaki pertama kalinya di 
benua Amerika. Dalam Novel Rantau Satu Muara seakan ingin 
menguatkan kembali semangat dari anak pelosok negeri untuk 
merantau ke berbagai tempat. Novel Rantau Satu Muara dibuka 
dengan kutipan indah Syair Imam Syafi‟i. Merantaulah, gapailah 
setinggi-tinggi impianmu. Bepergianlah, maka ada lima keutamaan 
untukmu. Melipur duka dan memulai penghidupan baru. Memperkaya 
budi, pergaulan yang terpuji. Serta meluaskan ilmu. 
Makna Syair pembuka novel Rantau Satu Muara ini yang hampir 
sama dengan Judul dari Novel ini yakni tentang makna merantau untuk 
menggapai impian dan kehidupan yang baik. Cerita di awal Novel ini 
adalah perjuangan Alif yang lulus jadi Sarjana di saat yang krisis 





dari sebagai penulis lepas di media koran “Suara Bandung” lalu 
banyak hutang hingga sempat pula berurusan dengan Debt Collector. 
Dari badai kehidupan itu ternyata kesungguhan Alif melewati 
badai ini membuahkan hasil yakni dimulai dari diterimanya Alif jadi 
Wartawan di majalah Derap. Banyak tantangan pula menjadi Majalah 
nomer satu di Indonesia kala itu namun ada Mas Aji yang merupakan 
Seniornya memberikan semangat penyubur karakter Alif sebagai 
Wartawan pembela kaum tertindas. 
Dari Majalah Derap ternyata Alif butuh gaji yang lebih besar 
karena Alif juga menghidupi keluarganya di Padang. Arah tujuannya 
pun berubah untuk menuntut Ilmu S2 di Amerika dengan mengincar 
beasiswa. Alif lulus seleksi dengan bantuan sahabatnya Pasus dan 
Dinara. Dari cerita ini kita dapat mengambil sebuah perjalanan 
perantauan sang Alif untuk kehidupan yang lebih baik. 
Salah satu hal yang membuat pembaca yang mengikuti cerita 
Novel Sebelumnya (Ranah 3 Warna) penasaran untuk membaca 
Rantau Satu Muara adalah tentang sosok pertama yang bersama 
dengan Alif di Ranah Tiga Warna terpecahkan di Rantau Satu Muara. 
Cerita cinta Alif tertuang di Rantau Satu Muara menguat saat Dinara 
membantu Alif lulus seleksi S2 di Amerika yang mana Dinara menjadi 
temannya belajar TOEFL. Hubungan Alif dan Dinara memang 





pula orang-orang di kantornya seakan mengesahkan mereka sebagai 
pasangan kekasih. 
Cara Alif mengungkapkan isi hatinya lewat tulisan Chatting 
internet tak serta merta langsung membuat Dinara menjawabnya alias 
seperti menggantung. Namun akhirnya Alif dan Dinara dapat bersatu 
meski juga Alif awalnya harus menembus hati bapak Sutan Rangkayo 
Basa. Dengan Bantuan Ibu Dinara-lah dang Bapak ini dapat juga luluh 
hatinya untuk menyetujui anaknya Dinara dipersunting Alif. Kisah 
indah Alif dan Dinara yang indah bisa jadi pelajaran berharga tentang 
sebuah proses kedewasaan dengan berbagai warna terkandung dalam 
mahligai rumah tangganya menjadi kedewasaan diri sebagai pasangan 
muda yang menikah. 
Inti dari Rantau Satu Muara ini adalah sebuah pesan dalam 
sebuah Mantra atau Kata Mutiara “Man Saara ala darbi washala” 
yang artinya Siapa yang berjalan di jalannya akan sampai ke tujuan. 
Kesungguhan Alif secara emosional memang diuji dalam Rantau Satu 
Muara dari tekanan hidup sebagai penulis lepas lalu wartawan dilanjut 
pernikahan hingga tinggal di Amerika. Di negeri rantau Alif 
menemukan Sahabat yang bernama Garuda serta jalinan dengan 
kerabat barunya Mas Nanda dan Mbak Hilda. Dalam cintanya yang 
membuahkan hasil dengan mempersunting Dinara, Alif juga mengajak 





Hidup memang perjuangan dan butuh keputusan yang bijak, Alif 
seakan terguncang pada Peristiwa 11 September 2001 di World Trade 
Center New York yang ternyata juga turut merenggut nyawa Sang 
Sahabat Garuda. Kehidupan Alif pun berlanjut dengan keputusan Alif 
mengajak Dinara kembali ke Tanah Air. Dukungan Penuh sang istri 
pula pada keputusan Suaminya ini. Seperti air yang telah melewati 
berbagai tempat yang kembali ke Muara, mungkin cerita ini mulai 
menemukan titiknya saat Kembalinya Alif dan Dinara ke Tanah Air 
untuk kebaktiannya di Negerinya sendiri. Keteguhan hati Alif juga 
diuji saat ada tawaran bekerja di London dengan tawaran gaji yang 
tinggi, namun keteguhan ini disikapi dengan manis saat petunjuk 
diperolahnya lewat Sholat malam yakni menolak tawaran menggiurkan 
itu. 
Setelah menolak tawaran bekerja di London ternyata Tuhan 
memang memberikan jalan Terbaik pada Alif dan Dinara, mereka 
mendapatkan tawaran bekerja di Indonesia namun dengan gaji yang 
setara sewaktu ia bekerja di Amerika yang datang dari Kantor Berita 
Internasional ABN (American Broadcast Network) di Jakarta. 
Petualangan yang Indah dalam meraih sebuah hal yang Indah dalam 
hidup dengan melibatkan pula kepasrahan kepada Tuhan. 
Pembaca Rantau Satu Muara akan dibawa merasakan emosional 
perjuangan serta kentalnya semangat kekeluargaan dan persahabat di 





tantangan bisa jadi mungkin cocok sebagai inspirasi siapa saja dalam 
kehidupan ini dalam pencapaian impian. Geliat Cinta nan padu 
membuat cerita ini layak dinikmati pula bagi pasangan kekasih yang 
membina mahligai rumah tangga dimulai dari gambar seni Cover 
Novel Rantau Satu Muara ini terlihat sebuah perahu kecil atau disebut 
pula kano yang dikendarai oleh dua orang menuju satu muara. Warna 
Cover pun seakan mengisyaratkan bahwa makna kekeluargaan, 
persahabat dan pula Cinta dalam Novel ini. Setiap orang punya Tujuan 
atau Impian dalam Hidupnya layak membaca inspirasi dalam Novel 
Rantau Satu Muara ini. Semangat membaca, semoga menjadikan 
hidup kita lebih Baik. 
b. Tema novel rantau satu muara 
Novel Rantau Satu Muara dalam karakteristik penceritaannya 
memiliki tema tentang penemuan jati diri seorang pemuda dalam 
pencarian tempat berkarya, pencarian belahan jiwa dan pencarian 
dimana hidup akan bermuara yang penuh dengan cobaan dan 
rintangan. Tema ini digambarkan secara tersirat pada tokoh utama Alif 
yang menemukan jati diri, pasangan hidup dan muara kehidupan. 
Setelah berhasil meraih cita-citanya melanjutkan pendidikan S-2 di 
Amerika. Alif menyadari bahwa dalam meraih cita-cita diperlukan 
kerja keras, kesabaran dan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. 
Seperti pada kutipan berikut ini: 
Aku menggertakkan gigi. Jangan sampai penolakan ini 





pribadi. Bulan depan kalau belum dapat pekerjaan juga, maka aku akan 
tetap pindah ke Jakarta, berjuang bersama juataan pekerja lainnya. Apa 
boleh buat aku akan menjadi salah satu dari jutaan pengangguran yang 
akan mengadu nasib di Ibu kota. Semoga setiap kesusahan selalu ada 




Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa tema dalam novel Rantau 
Satu Muara yaitu adanya usaha keras, kesabaran dan doa yang harus 
alif lakukan agar Alif bisa mencapai cita-cita, pasangan hidup dan 
muara kehidupan. Tiga hal penting yang disatukan Alif menjadi satu 
muara. 
c. Penokohan novel rantau satu muara 
Dalam novel Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi 
mempunyai banyak tokoh-tokoh dengan watak yang berbeda-beda. 
Tokoh utama dalam novel ini yaitu Alif Fikri sebagai “saya” atau 
“aku”. Dinara adalah belahan jiwa yang selalu patuh dan memberikan 
motivasi kepada Alif sang suami tercintanya. Randai yang merupakan 
sahabat Alif sejak kecil di Bukittinggi, bahkan Randai menjadi teman 
sekost Alif dan. Raisa merupakan sahabat Alif di Bandung dan di 
UNPAD. Raisa merupakan rekan kerja Alif di penerbitan majalah 
Derap. Ustadz Fariz adalah seorang ustadz yang selalu memberikan 
ceramah kepada muslim Indonesia, ia selalu memberikan nasehat 
kepada Alif agar senantiasa bersabar dalam meraih cita-cita. Mas Aji 
sebagai direktur majalah Derap. Mas Garuda merupakan rekan alif di 
Amerika dan menjadi salah satu orang Indonesia pertama yang ia 
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jumpai setelah mendarat di Amerika. Amak atau ibu Alif merupakan 
tokoh yang terus mendukung alif.  
Tokoh lainnya yaitu tokoh pendukung. Yaitu tokoh yang jarang 
muncul dan tidak banyak berpengaruh dalam cerita Rantau Satu 
Muara. Tokoh tersebut seperti Pasus, Yensen, Paizal, Mas Malaka, 
Xono, mbak Tina, Dida, dan Hana selaku kawan Alif di Derap. Mas 
Nanda, mbak Hilda, Abdul, Tom, dan Erika yang merupakan sahabat 
Alif ketika tinggal di Amerika. 
d. Sudut pandang novel rantau satu muara 
Dalam novel Rantau Satu Muara Pengarang menyajikannya 
dengan menggunakan sudut pandang orang pertama yang terlibat 
langsung dalam cerita. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kata 
“aku” yang ada di dalam cerita. Seperti pada kutipan berikut: 
Aku ingat pesan Kiai Rais, “Berusahalah untuk mencapai sesuatu 
yang luar biasa dalam hidup kalian setiap tiga sampai lima tahun. 
Konsistenlah selama itu, maka Insya Allah akan ada terobosan prestasi 
yang tercapai.” Jadi aku harus konsisten selama lima tahun? 
Bagaimana kalau aku tidak suka dengan apa yang aku lakukan selama 
itu? Bagaimana kalau aku sudah terlanjur tercebur ke suatu bidang? 




e. Latar dan alur novel rantau satu muara 
Novel Rantau Satu Muara ini memiliki banyak tempat atau latar. 
Namun secara umum Novel Rantau Satu Muara ini memiliki dua latar. 
Latar yang pertama merupakan tempat Alif menuntut ilmu, yaitu 
Bandung sebagai tempat kampus Alif yaitu UNPAD. Kebanyakan 
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prestasi Alif diraihnya di Bandung. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini: 
Seketika itu hawa pengap terasa mencair dan sudut-sudut 
kamarku tampak lebih terang dan lapang. Sambil mengembuskan nafas 
lega, aku tumpuk ransel dan koper besarku di sudut kamar. Setelah 
mengembara mengitari separuh bola dunia. Kini aku kembali. Setahun 
telah membuat aku bukan pemuda tahun lalu lagi. Aku yang baru, aku 




Akhirnya cita-cita Alif untuk bisa ke Benua Amerika terwujud. 
Alif mendapatkan beasiswa dari program S-2 ke Amerika. Latar ketiga 
dalam novel ini adalah Washington DC. Seperti kutipan berikut 
“Ketika kakiku mencecah di Washington DC, hanya dua orang yang 
ada di kepalaku. Yaitu menelepon amak dan Dinara. Untuk bertanya 
apa arti “call me” itu”
24
 
Latar terakhir dalam novel ini adalah New York. Mas Garuda 
yang merupakan sahabat karib Alif sewaktu di Washington DC. 
Akhirnya pindah ke kota New York. Kejadian besar yang 
menyedihkan penduduk Amerika ketika pesawat menabrak World 
Trade Center di Manhattan. Kejadian ini sempat membuat Alif merasa 
sedih karena pada saat kejadian itu Mas Garuda yang merupakan 
sahabat karibnya berada di sekitar gedung WTC tersebut. Alif akhirnya 
memutuskan untuk pergi ke New York. Hal ini terdapat dalam kutipan 
berikut: 
Hari masih gelap ketika kami melewati sebuah plang yang 
berayun-ayun ditiup angin dini hari. Di plang hijau ini terpampang 
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tanda panah lurus besar, di bawahnya tertulis New York City. Dari 
kejauhan, rimbunnya hutan beton New York. Sejumlah bangunan 
masih menyelakan lampu, kerlap-kerlip seperti kunang-kunang. 
Mungkin ini inspirasi Umar Kayam dulu ketika menulis Seribu 
Kunang-Kunang di Manhattan. Kami hamper tiba.
25
 
Adapun alur yang terdapat pada Novel Rantau Satu Muara karya 
Ahmad Fuadi ini yaitu menggunakan alur maju. Pengarang 
menceritakan kisah Alif Fikri mulai dari Alif kembali ke Indonesia 
untuk berkarya. Alif melanjutkan pendidikan S-2 ke Amerika dan 
melamar Belahan jiwanya yaitu Yayi.  
f. Gaya bahasa novel rantau satu muara 
Dilihat dari segi gaya bahasa yang dipergunakan oleh pengarang 
pada umumnya menggunakan bahasa Indonesia dan berkombinasi 
dengan bahasa arab, bahasa Inggris, bahasa Prancis serta bahasa daerah 
Sumatera Barat atau suku Minangkabau. Bahasa Indonesia yang 
dipakai dalam novel ini tidak menggunakan bahasa Indonesia yang 
baku tetapi lebih kepada bahasa Indonesia yang dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti pada kutipan berikut: 
Raja, punten coba menyender dikit ke bangku itu. Nah Alif, ente 
diam di sudut kanan. Nanti ana akan jongkok di depan,” katanya 
sambil mengintai dari balik view finder kamera. “siapppp, wahid, 
isnain, tsalasah. Smileee…..,” katanya menekan tombol shutter timer 
dan langsung berlari ke dekat kami sambil menyengir ke arah kamera. 




g. Amanat Novel Rantau Satu Muara 
Adapun amanat dalam novel ini adalah sebuah perenungan yang 
ditunjukkan penulis bagi pembaca untuk menyadari bahwa kehidupan 
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ini ibarat merantau, kelak suatu saat setiap manusia akan kembali 
kepada sang Pancipta, yaitu Allah SWT. Seperti kutipan berikut: 
Sejauh manapun aku mengembara, keseluruhan hidup pada 
hakikatnya adalah perantauan. Suatu saat aku akan kembali berjalan 
pulang ke asal. Kembali ke yang satu, yang essential, yang awal. Yaitu 
menghamba dan mengabdi. Kepada Sang Pencipta. 
Hari ini pula, di atas pesawat yang menerbangkan aku dari 
Washington DC. Ke Jakarta, aku rosok ujung lipatan dompetku dan 
aku tarik sehelai kertas tua berlipat-lipat kecil. Tiga barisan tulisan 
tangan itu masih jelas tertera di atas kertas yang menguning ini. Tiga 
baris yang menjadi dayung-dayung hidupku selama ini. 
Man jadda wajada 
Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil. 
Man shabara zhafira 
Siapa yang sabar akan beruntung 
Man saara ala darbi washala 




B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel-Novel Ahmad Fuadi 
Novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara 
karya Ahmad Fuadi, ditemukan adanya nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-
nilai pendidikan karakter tersebut yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung 
jawab yang penulis bahas sebagai berikut. 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri Lima Menara 
a. Nilai religius 
Salah satu cara yang paling tepat mendidik anak untuk patuh dan 
taat kepada agama Allah dan juga kepada si pendidik adalah dengan 
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membiasakan anak didik mendengarkan kata-kata nasehat.
28
 Karena 
nasehat merupakan salah satu dasar nilai-nilai pendidikan yang dapat 
merubah perilaku anak didik sebagaimana yang diharapkan pendidik 
seperti kutipan novel dibawah ini: 
“Apakah kawan-kawan yang main dan berkelahi tadi orang Islam?”. 
Aku menggangguk sambil memajukan bibirku, merengut. “Apa 
perintah Nabi kita kepada sesama muslim?”. “memberi salam”. “yang 
lain?”. “tersenyum” “yang lain”?. “bersaudara.” “nah, bersaudara itu 
berteman, tidak berkelahi, saling menyayangi. Itu perintah Nabi kita. 
Mau ikut Nabi?. “mau”. “jadi harus bagaimana ke kawan-kawan?”. 





Dari peristiwa tersebut di atas ibu Alif berharap bisa 
menanamkan nilai religus serta kebaikan terhadap sesama muslim bagi 
Alif. Tercermin dari kata-kata “nah bersaudara itu berteman tidak 
berkelahi, saling menyayangi.”  Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman Alif ketika dinasehati oleh ibunya supaya Alif mengerti 
bahwa kejujuran, kebaikan kepada sesama muslim serta saling 
nasehat- menasehati begitu penting untuk dilaksanakan oleh seorang 
muslim. 
Nasehat juga sangat penting dalam kelangsungan pendidikan, 
karena dengan pemberian nasehat, keimanan, moral, spiritual bahkan 
sosial anak akan menjadi lebih baik. Pendidikan nasehat adalah 
kebutuhan jiwa, terlebih lebih lagi nasehat itu timbul dari hati yang 
ikhlas dan dari jiwa yang bersih. 
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Selain dari kutipan novel di atas, terdapat juga penggalan cerita 
yang mengandung nilai religius seperti berikut: 
“…………Siapa yang bersabar akan beruntung. Jangan risaukan 
penderitaan hari ini, jalani saja dan lihatlah apa yang akan terjadi di 
depan. Karena yang kita tuju bukan sekarang, tapi ada yang lebih besar 
dan prinsipil, yaitu menjadi manusia yang telah menemukan misinya 
dalam hidup” . “ misi yang dimaksud adalah ketika kalian melakukan 
sesuatu hal positif dengan kualitas sangat tinggi dan di saat yang sama 
menikmati prosesnya.” “Akhi, tahukah kalian apa yang membuat orang 
sukses berbeda dengan orang yang yang biasa? Ada dua hal yang 
paling penting dalam mempersiapkan diri untuk sukses, yaitu going the 
extra miles. Selalu berusaha meningkatkan diri lebih dari orang yang 
biasa. Karena itu mari budayakan going the extra miles, lebihkan 
usaha, waktu, upaya,tekad dan sebagainya dari orang lain. Maka kalian 
akan sukses,  resep lain jangan pernah mengizinkan diri kalian 
dipengaruhi oleh unsur di luar diri kalian. Oleh siapapun, apa pun dan 
suasana bagaimana pun, artinya, jangan mau sedih, marah, kecewa dan 
takut karena ada faktor luar. Kalianlah yang berkuasa terhadap diri 
kalian sendiri, jangan serahkan diri kalian kepada orang lain.. Kalian 
punya pilihan di lapisan diri kalian paling dalam, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan pengaruh luar. Dan jangan biarkan bagian 
keamanan menghancurkan mental terdalam kalian. Jangan biarkan diri 
kalian kesal dan marah, hanya merugi dan menghabiskan energi, 
hadapi dengan lapang dada, dan belajar darinya. Bahkan kalian bisa 
tertawa, karena ini hanya gangguan sementara. Jadi pilihlah suasana 
hati kalian, dalam situasi paling kacau sekalipun. Karena kalianlah 
master dan penguasa hati kalian. Dan hati yang selalu bisa dikuasai 





Dari penggalan novel tersebut dapat disimpulkan bahwa agama 
itu penting dalam kehidupan. terutama dalam proses pendidikan. 
Pengamalan agama yang baik akan memberikan efek yang positif bagi 
manusia. Nasehat yang disampaikan dapat berupa kisah-kisah 
terdahulu untuk diambil hikmah serta dapat memberi motivasi serta 
pengalaman baru bagi manusia. 
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b. Nilai kejujuran 
Kejujuran dalam kehidupan merupakan salah satu sikap yang 
penting seperti pada kutipan berikut ini. 
“Maaf kak, kupon saya hilang.” “Akhi, sudah tahu aturannya kan? 
Tidak ada kupon tidak ada rendang”. “Baru sekali ini hilang, Kak.” 
Dia menggeleng dengan muka datar seperti tembok. “Ayolah Kak, 
tolong dibantu….. sudah seminggu saya terbayang-bayang rendang…” 




Walaupun dalam keadaan apapun sikap jujur harus dilaksanakan 
meskipun itu dalam keadaan yang tidak menguntungkan. Kutipan di 
atas menceritakan bahwa Alif tetap jujur walau pada akhirnya ia tidak 
mendapatkan apa yang dia inginkan pada waktu ingin makan di dapur 
umum seperti pada kutipan di atas. 
c. Nilai toleransi 
Adapun cerita dalam novel Negeri Lima Menara yang 
berhubungan dengan nilai toleransi seperti berikut ini. Alif sudah 
menjadi murid baru di Pondok Madani pengalaman selanjutnya adalah 
ketika Alif baru berkenalan dengan teman-temannya sesama murid 
baru. Tercermin dari kutipan di bawah ini. 
“Eh kenalkan nama saya Atang, saya dari Bandung” Aku genggam 
jemari tangannya  yang panjang kurus-kurus. “Saya Alif fikri dari 
Maninjau, Bukit Tinggi, Sumatera Barat.” Untuk pertama kalinya 




Pengalaman yang dapat diambil dari kutipan di atas menyiratkan 
bahwa perbedaan suku tidak menjadi penghalang dalam suatu 
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pertemanan. Etika yang ditunjukkan Alif di sini ketika Alif membalas 
perkenalan yang disampaikan Atang kepadanya dengan 
memperkenalkan dirinya kepada Atang. Toleransi tidak hanya 
ditujukan kepada perbedaan agama saja melainkan toleransi itu juga 
ditujukan untuk perbedaan suku, adat, dan pendapat. 
d. Nilai disiplin 
Disiplin juga merupakan salah satu penerapan karakter. Dalam 
novel Negeri Lima Menara Peraturan-peraturan yang berlaku di 
Pondok Madani secara perlahan mengubah tingkah laku Alif sesuai 
dengan peraturan yang berlaku di Pondok Madani seperti kutipan 
berikut ini: 
“Maaza khataukum. Apa kesalahan kalian?” tanyanya dengan suara 
seperti gemuruh. Kami gelagapan. Tidak siap menjawab pertanyaan 
interogatif di senja bergerimis dalam keadaan kepayahan ini. “apa 
salah kalian?” berondongnya sekali lagi, tidak sabar. Gerimis 
bercampur dengan percikan ludahnya. Mukanya maju. Nafasnya 
mengerubuti mukaku. Aku katupkan mataku rapat-rapat. Apa yang 
akan dilakukan Tyson ini padaku. Melihat aku menutup mata, dia 
membentak lebih keras, “jangan takut dengan manusia, JAWAB!” aku 
tidak punya pilihan lain untuk memberanikan diri menjawab. Dengan 
ragu-ragu. “Maaf……… maaf….. kak, kami terlambat. Tapi hanya 
sedikit kak, 5 menit saja. Karena harus membawa lemari yang berat ini 
dari lapangan….”. “sudah berapa lama kalian resmi jadi murid PM?” 
katanya memotong kalimatku. “dua hari kak” jawabku terbata-bata. 
“Baru dua hari sudah melanggar. Bukankah kemarin qanun telah 
dibacakan dan kalian tahu tidak boleh terlambat.” “ Kalian sekarang di 
Madani, tidak ada istilah terlambat sedikit. 1 menit atau satu jam, 
terlambat adalah terlambat. Ini pelanggaran.” “ Ambil posisi bersaf. 
Tangan kanan kalian dibahu kiri teman. CEPAT!”. “Sekarang pegang 
kuping teman kalian sebelah kiri. CEPAT!”. Belum selesai 
gumamanku , kuping kiriku berdenging dan panas. Tangan Tyson 
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Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana Alif mendapatkan 
bahwa peraturan harus dilaksanakan, setiap kesalahan harus diakui dan 
dipertanggungjawabkan. Penegakan disiplin yang begitu kuat menjadi 
pedoman bagi Alif bahwa setiap pelanggaran apapun sedikit atau 
banyak akan mendapatkan ganjaran. Mulai dari kejadian itu Alif 
sangat menghargai waktu walau sedikit apapun waktunya. 
e. Nilai kerja keras 
Dalam kehidupan di dunia manusia diberikan keleluasaan untuk 
berikhtiar dan berusaha yang dibarengi dengan kerja keras, tetapi Allah 
SWT yang menentukan ikhtiar dan usaha yang dilakukan manusia 
berhasil atau tidak. Keputusan setengah hati Alif untuk masuk Pondok 
Madani lama-kelamaan seiring berjalannya waktu membuat Alif betah 
dan ingin meneruskan cita-citanya di sini. Tetapi dengan datangnya 
surat Randai sahabat lamanya di Maninjau yang berisi kemegahan 
sekolah si SMA membuat Alif bimbang, ragu, dan malas dalam 
melaksanakan aktivitasnya. Akan tetapi semuanya berubah ketika 
Ustad Salman berceramah pada suatu malam kepada mereka 
“………..Siapa yang bersabar akan beruntung. Jangan risaukan 
penderitaan hari ini, jalani saja dan lihatlah apa yang akan terjadi di 
depan. Karena yang kita tuju bukan sekarang, tapi ada yang lebih besar 
dan prinsipil, yaitu menjadi manusia yang telah menemukan misinya 
dalam hidup” . “ misi yang dimaksud adalah ketika kalian melakukan 
sesuatu hal positif dengan kualitas sangat tinggi dan di saat yang sama 
menikmati prosesnya.” “Akhi, tahukah kalian apa yang membuat orang 
sukses berbeda dengan orang yang yang biasa? Ada dua hal yang 
paling penting dalam mempersiapkan diri untuk sukses, yaitu going the 
extra miles. Tidak menyerah dengan rata-rata. Selalu berusaha 





budayakan going the extra miles, lebihkan usaha, waktu, upaya,tekad 
dan sebagainya dari orang lain. Maka kalian akan sukses,  resep lain 
jangan pernah mengizinkan diri kalian dipengaruhi oleh unsur di luar 
diri kalian. Oleh siapapun, apa pun dan suasana bagaimana pun, 
artinya, jangan mau sedih, marah, kecewa dan takut karena ada faktor 
luar. Kalianlah yang berkuasa terhadap diri kalian sendiri, jangan 
serahkan diri kalian kepada orang lain. Orang boleh menodong 
senapan, tapi kalian punya pilihan untuk takut atau tetap tegar. Kalian 
punya pilihan di lapisan diri kalian paling dalam, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan pengaruh luar. Dan jangan biarkan bagian 
keamanan menghancurkan mental terdalam kalian. Jangan biiarkan diri 
kalian kesal dan marah, hanya merugi dan menghabiskan energi, 
hadapi dengan lapang dada, dan belajar darinya. Bahkan kalian bisa 
tertawa, karena ini hanya gangguan sementara. Jadi pilihlah suasana 
hati kalian, dalam situasi paling kacau sekalipun. Karena kalianlah 
master dan penguasa hati kalian. Dan hati yang selalu bisa dikuasai 





Dari kutipan tersebut Alif mengambil pelajaran bahwa orang 
sukses adalah orang yang mampu menguasai hatinya sendiri disertai 
dengan berusaha dengan kerja keras. lebih dari usaha yang dilakukan 
oleh orang lain dan dengan selalu bersabar dan mencari jalan keluar 
dari setiap permasalahan yang dan bertawakkal kepada Allah SWT. 
f. Nilai kreatif 
Kreatif merupakan cara berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
Nilai kreatif yang dapat diambil dari novel Negeri Lima Menara saat 
pada saat pesta ujian dimulai, karena keterbatasan ilmu yang Alif 
miliki, Alif mengajak Shahibul menara untuk sahirul lail yaitu 
begadang sampai larut malam untuk belajar dan membaca buku. Untuk 
peraturan sahirul lail Alif harus mendaftar kepada kakak Pembina. 
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Setelah shalat Tahajjud Alif berdoa dan Alif pada akhirnya berusaha 
untuk belajar sepanjang malam dengan rintangan dan cobaan yang 
dihadapinya hingga Alif menamatkan buku pelajaran yang akan 
diujikan besoknya. 
“Ya Allah, hamba datang kepadaMu dengan hati yang rusuh dan 
berharap. HambaMu ini datang meminta kelapangan pikiran dan 
kemudahan untuk mendapat ilmu dan bisa menghapal dan lulus ujian 
dengan baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar terhadap doa 
hamba yang kesulitan. Amin, dengan menghirup kopi panas di tengah 
dini hari, aku siap berjuang. Hampir satu jam kami khusyuk dengan 
pelajaran masing-masing. Keheningan hanya dipecah oleh gemertak 
kacang yang kami kunyah dan Said yang memompa petromaks yang 
meredup. Tapi hampir satu jam, aku mulai goyah dan berjuang berat 
melawan kantuk. Tegukan kopi sudah tidak mempan lagi. Begitu juga 
dengan nasib kawan-kawanku, kepala mereka pelan-pelan 
mengangguk ke depan dan lalu tersentak ke atas lagi ketika terbangun. 
Begitu berkali-kali sampai kami dikejutkan lonceng berdentang tiga 




g. Nilai mandiri 
Salah satu pengaplikasian karakter tersebut dengan 
memperlihatkan kemandirian. Sikap mandiri penting untuk menunjang 
setiap individu untuk bisa mengarungi kehidupan didunia tanpa 
menggantungkan pengharapan kepada orang lain. Nilai kemandirian 
dalam novel ini terlihat dari sebagai berikut: 
Alif sebagai tokoh utama dalam novel Negeri Lima Menara 
menempuh pendidikan di Pondok Madani sebuah pesantren di 
Ponorogo, Jawa Timur. Dilatarbelakangi oleh ketidakinginan Alif 
untuk menempuh pendidikan di sekolah agama melainkan di sekolah 
umum sesuai dengan cita-citanya dulu menjadi seorang insinyur. 
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Pengalaman Alif ketika menjadi jasus yang membuatnya mandiri 
dalam menyelesaikan masalahnya. 
“Aku semakin panik, azan Ashar berkumandang tapi kartuku ,masih 
kosong. Aku hanya punya waktu 3 jam sebelum sebelum tenggat 
penyerahan ke Tyson. Kawan-kawannku ikut prihatin. Said dan Raja 
bahkan dengan gagah berani menyatakan siap membantu untuk 
menjadi asisten jasus. Tapi aku berpikir, tidak adil kalau mereka 
menjalankan bagian dari hukuman yang aku terima. Kesalahan pribadi 
harus dibayar sendiri-sendiri. Nasihat Kiai Rais bertalu-talu terdengar 
di kepalaku, mandirilah maka kamu akan jadi orang yang merdeka dan 
maju, bergantung pada diri sendiri, jangan dengan orang lain. 




Dari kutipan di atas bahwa Alif dengan menggunakan segenap 
pikirannya dan selalu berikhtiar di jalan Allah SWT dan dengan rumus 
man jadda wajada akhirnya menemukan pelanggaran yang tiga jam 
lalu masih bingung untuk mencari pelanggar peraturan di Pondok 
Madani. Jika bersungguh-sungguh pasti sukses. Alif tidak 
menggantungkan pengharapannya kepada orang lain, akan tetapi Alif 
menyelesaikan masalahnya secara mandiri. 
h. Nilai demokratis 
Demokratis adalah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain seperti pada 
kutipan berikut ini. 
“Maaf kak, kupon saya hilang.” “Akhi, sudah tahu aturannya kan? 
Tidak ada kupon tidak ada rendang”. “Baru sekali ini hilang, Kak.” 
Dia menggeleng dengan muka datar seperti tembok. “Ayolah Kak, 
tolong dibantu….. sudah seminggu saya terbayang-bayang rendang…” 
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Nilai demokratis pada kutipan di atas dapat diambil bahwa 
peraturan itu sudah memberikan ketetapan hukum. Persamaan hak dan 
kewajiban antar sesama manusia. Kutipan di atas bahwa Alif ingin 
meminta rendang walaupun tidak ada kupon. Penjaga tidak 
membolehkannya walau dengan alasan apapun.  
i. Nilai rasa ingin tahu, menghargai prestasi dan bersahabat 
Keinginan Alif untuk masuk sekolah umum tidak terpenuhi 
meskipun begitu Alif mengikuti keinginan Ibunya untuk masuk 
sekolah agama. Ada nilai yang terkandung disini yaitu rasa ingin tahu 
tentang sekolah agama. 
Ketika sudah berada di Pondok Madani, Alif dan ayahnya diajak 
oleh seorang penerima tamu untuk mengunjungi fasilitas yang ada di 
Pondok Madani. Mulai dari mesjid, perpustakaan, asrama, serta kantor 
pengurus, semuanya diperkenalkan kepada mereka. Dan untuk menjadi 
murid di Pondok Madani harus mengikuti ujian seleksi masuk yang 
terdiri dari ujian lisan dan ujian tertulis. Tanpa persiapan yang matang 
Alif mengikuti ujian dengan serba keterbatasan dan akhirnya setelah 
pengumuman namanya tertulis dalam kategori lulus. Alif dan ayahnya 
berpelukan dengan rasa senang, suatu perbuatan yang belum pernah 
dialami sebelumnya yaitu memeluk ayah, itu tercermin dari kutipan: 
“Hasil ujian masuk! Malam buta itu, orangtua dan calon murid yang 
sudah tidak sabar berkerumunan dan berdesak-desakan dari satu papan 
ke papan yang lain. Sekonyong-konyong, ayah yang ikut berdesakan 
bersamaku merangkulku dengan kagok. Di kampungku memang tidak 





kamu ada di sini,” katanya dengan nafas terengah-engah. Dia berjinjit 




Bagi Alif memeluk ayah adalah hal yang pertama kali 
dilakukannya. Betapa besar kasih sayang orangtuanya kepada Alif. 
Alif juga merasakan hal yang sama ketika dia memeluk ayahnya. Alif 
sudah menjadi murid baru di Pondok Madani pengalaman selanjutnya 
adalah ketika Alif baru berkenalan dengan teman-temannya sesama 
murid baru. Tercermin dari kutipan di bawah ini. 
“Eh kenalkan nama saya Atang, saya dari Bandung” Aku genggam 
jemari tangannya  yang panjang kurus-kurus. “Saya Alif fikri dari 
Maninjau, Bukit Tinggi, Sumatera Barat.” Untuk pertama kalinya 




Nilai yang dapat diambil dari kutipan di atas menyiratkan bahwa 
perbedaan suku tidak menjadi penghalang dalam suatu persahabatan. 
Etika yang ditunjukkan Alif di sini ketika Alif membalas perkenalan 
yang disampaikan Atang kepadanya dengan memperkenalkan dirinya 
kepada Atang. 
j. Nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
Berikut kutipan yang menggambarkan nilai semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air dalam Novel Negeri Lima Menara 
“Aku melihat dunia di awan-awan itu, kataku sok puitis. Aku gerakkan 
telunjukku menunjukkan garis-garis imajiner di awan kepada Raja 
yang duduk disampingku. Kami sama-sama menengadah. “Benua 
Amerika,” kataku. Keningnya mengernyit. Dia tidak melihat apa yang 
aku lihat. “aku sama sekali tidak melihat Amerika. Malah menurutku 
lebih mirip benua Eropa. Tuh kan….”tukas Raja sambil menjalankan 
jarinya di udara, menunjuk ke gerumbul awan yang agak gelap. “Kalau 
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aku, suatu saat nanti ingin menapaki jejak langkah Thariq bin ziyad, 
menapaki perjalanan Ibnu Batutah dan jejak ilmu Ibnu Rusyd di 
Spanyol. Lalu aku ingin belihat kehebatan kerajaan Inggris yang 
pernah mengangkangi dunia. Aku penasaran dengan cerita dalam buku 
reading kita. Atang, Baso, Said dan Dulmajid ikut mendongak ke 
langit karena penasaran melihat kami bertengkar tentang awan. Dan 
tidak satupun dari mereka bentuk awan yang kami bayangkan. Masing-
masing punya tafsir sendiri. Atang dan Baso merasa awan-awan itu 
bergrumbul membentuk kontinen Asia dan Afrika, keduanya tergila-
gila kepada budaya wilayah ini. “menurutku, tempat yang perlu 
didatangi itu Timur Tengah dan Afrika. Apalagi Mesir disebut ibu 
peradaban dunia ada laut merah, Kairo, Piramida, dan sampai kampus 
al-Azhar. Siapa tahu aku nanti bisa kuliah di sana,” tekad Atang. 
Jangan lupa dengan Iran, Iraq, India dan Negara lainnya. Semua punya 
keunikan yang mengejutkan. Bagiku, wilayah Asia dan Afrika lebih 
menarik untuk diselami,” kata Baso mendukung Atang. Sementara said 
dan Dulmajid tetap menggelengkan kepala tidak mengerti. Walau 
sudah ikut menengadah bersama kami, mereka berdua tetap tidak 
melihat relevansi awan di ujung pucuk menara  kami dengan peta 
dunia. Mereka menganggap awan ini ada di langit Indonesia, karena 
itu apapun imajinasi orang, itu tetaplah Indonesia. Berbicara tentang 
cita-cita, mereka juga sepakat bahwa Negara inilah tempat berjuang 




Dari penggalan di atas nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah 
air terdapat pada kalimat “Mereka menganggap awan ini ada di langit 
Indonesia, karena itu apapun imajinasi orang, itu tetaplah Indonesia. 
Berbicara tentang cita-cita, mereka juga sepakat bahwa Negara inilah 
tempat berjuang dan tempat yang paling tepat untuk berbuat baik”. 
k. Nilai cinta damai, peduli lingkungan dan peduli sosial 
Kutipan di bawah ini menunjukkan adanya nilai cinta damai, 
peduli lingkungan dan peduli sosial. 
“Satu jam lagi azan Subuh akan berkumandang dan selesailah tugas 
kami. Tugas yang kami lakukan tidak baik. Aku sedang berdiri 
meregangkan badanku yang kesemutan ketika tiba-tiba dari arah 
sungai kami mendengar suara orang berteriak-teriak dan bunyi kaki 
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berlari mendekat kearah kami. Tapi sungai benar-benar gulita, kami 
tidak melihat apa-apa yang terjadi. Lalu bunyi lengkingan peluit 
bersahutan merobek gulita. Kami segera membalas, meniup peluit 
kami kencang-kencang tidak salah lagi, PM sudah dimasuki pencuri!. 
Derap kaki yang heboh tadi kini berhenti. Sekarang yang terdengar 
adalah bak-buk-bak lalu terdengar teriakan “awas satu orang lari, 
kejar!!!”. Aku tegang. Derap kaki terdengar makin mendekat ke arah 
pos kami. Tidak tahu apa yang harus kulakukan, secara refleks kami 
berdua mengangkat kursi masing-masing, siap menggunakannya 
sebagai senjata kalau ada serangan. sebuah bayangan hitam melompat 
cepat, langsung ke arah kami. Dengan gugup aku memicingkan mata 
dan berzikir sambil menyorongkan kursi ke arah depan dan dengan 
refleks tanganku meraih kembali kursi dan menyorongkannya dengan 
asal-asalan rupanya menggaet kaki si hitam ini dan membuatnya 




Dari kutipan di atas digambarkan keberhasilan Alif dan Dulmajid 
menangkap pencuri dan kemudia menyerahkkannya kepada Guru. Hal 
ini menunjukkan penerapan nilai cinta damai artinya tidak adanya 
kegiatan main hakim sendiri kepada pencuri. Nilai peduli lingkungan 
dan peduli sosial juga dapat diambil dari kutipan tersebut yang mana 
Alif dan Dulmajid ikut berpartisipasi untuk menjaga lingkungan 
sekolah dan keamanan dari warga pondok madani.  
i. Nilai gemar membaca dan tanggung jawab 
Di bawah ini kutipan penggalan novel Negeri Lima Menara yang 
bermuatan nilai gemar membaca. 
“Setiap pelajaran yang diajarkan di Pondok Madani selalu mempunyai 
metode pembelajaran yang berbeda dari pelajaran yang lain. Misalnya 
bahasa Arab diajarkan dengan menggunakan metode, dengar, ikuti, 
teriakkan dan ulangi lagi. Pelajaran Tarikh atau sejarah dibuat dengan 
metode ceramah dengan menggunakan alat percobaan misalnya ketika 
berbicara pramida di Mesir, Ustad Surur membawa kerikil kesat yang 
berwarna kuning kemudian diedarkan ke setiap kami untuk merasakan 
kedekatan dengan kisah mesir yang sedang kami diskusikan. Untuk 
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pelajaran al-Qur‟an dan Hadis gurunya adalah Ustad Faris, metode 
yang dia pakai adalah bagaimana murid menyerap saripati ilmu, 
pengetahuan, karifan dan makna dari kalam Ilahi dan sabda Nabi. 
Bagaimana melihatnya secara luas, saling berkaitan, tidak terpaku 
hanya pada satu kalimat saja. “bacalah al-Qur‟an dan Hadis dengan 
mata hati kalian. Resapi dan lihatlah mereka secara menyeluruh, saling 




Kutipan penggalan novel di atas menjelaskan artinya nilai gemar 
membaca yaitu dengan menganjurkan untuk banyak membaca. Nilai 
ini tergambar dari suruhan ustad Faris untuk membaca al-Quran dan 
Hadis dan meresapinya. 
Sedangkan nilai tanggung jawab terdapat dalam kutipan berikut 
ini:  
“Aku semakin panik, azan Ashar berkumandang tapi kartuku ,masih 
kosong. Aku hanya punya waktu 3 jam sebelum sebelum tenggat 
penyerahan ke Tyson. Kawan-kawannku ikut prihatin. Said dan Raja 
bahkan dengan gagah berani menyatakan siap membantu untuk 
menjadi asisten jasus. Tapi aku berpikir, tidak adil kalau mereka 
menjalankan bagian dari hukuman yang aku terima. Kesalahan pribadi 
harus dibayar sendiri-sendiri. Nasihat Kiai Rais bertalu-talu terdengar 
di kepalaku, mandirilah maka kamu akan jadi orang yang merdeka dan 
maju, bergantung pada diri sendiri, jangan dengan orang lain. 




Kutipan di atas menjelaskan nilai tanggung jawab. Alif memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap kesalahannya. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah Tiga Warna 
a. Nilai religius 
Salah satu rukun Iman adalah percaya kepada Allah SWT. Baik 
dari segi zat maupun sifat yang dimiliki oleh Allah SWT. Begitu juga 
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yang dipercaya oleh Alif, bahwa Allah SWT memiliki sifat-sifat mulia 
yang wajib ada pada-Nya. Seperti kutipan berikut: 
Di akhir suratnya, Baso menulis sebuah pesan atau mungkin sebuah 
semangat buat dirinya sendiri, “Aku akhirnya sampai pada kesimpulan 
bahwa hidup itu masalah penyerahan diri. Kalau aku sudah bingung 
dan dan terlalu capek menghadapi segala tekanan hidup, aku 
praktikkan nasihat Kiai Rais, yaitu siapa saja yang mewakilkan 
urusannya kepada Tuhan, maka Dia akan „mencukupkan‟ semua 
kebutuhan kita. „cukup‟ kawanku. Itu seharusnya yang kita cari. Apa 
artinya banyak harta tapi tidak pernah merasa cukup? Itulah janji 
Tuhan buat orang yang tawakal. Aku ingin tawakal sempurna. Aku 




Dari kutipan di atas, terdapat keyakinan Baso selaku kawan Alif 
bahwa Allah SWT itu mencukupkan kebutuhan makhluk-Nya yang 
bertawakkal. 
Selain percaya kepada Allah SWT, setiap muslim juga harus 
percaya kepada kitab-kitab yang telah diturunkan kepada Rasul 
pilihan-Nya, seperti kitab al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Al-Qur‟an merupakan salah satu sumber hukum 
Islam yang berisi petunjuk, pelajaran dan informasi-informasi yang 
membimbing manusia dalam menjalankan syari‟at Islam. 
Al-Qur‟an juga berfungsi sebagai obat dan media dalam 
memperoleh amal jika dibaca dan dipahami maknanya. Al-Qur‟an 
dapat menenangkan hati yang gelisah. Seperti yang dilakukan oleh 
ayah Alif ketika dirawat di rumah sakit. 
Di ujung dipan beralaskan seprai putih ini tergeletak sebuah Al-Qur‟an 
kecil. Kata Amak, kebiasaan Ayah akhir-akhir ini adalah membaca al-
Qur‟an sampai tidur, selain membaca artikel yang aku tulis berulang-
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ulang kali. Di meja kecil dekat dipan tampak setumpuk koran Haluan 
dan Singgalang serta kamera Yashica tua kebanggaan Ayah. Beliau 
memang gemar memotret apa saja, tapi aku tidak mengira bahkan 




Dari kutipan di atas terdapat nilai religius tentang iman kepada 
kitab Allah SWT. Dengan meyakininya akan membuat iman seseorang 
bertambah, apalagi jika dibaca, difahami dan diajarkan maka nikmat 
yang Allah berikan sungguh besar. 
b. Nilai kejujuran, disiplin dan kerja keras 
Kesuksesan yang Alif raih berasal dari sikap-sikap mulia yang 
Alif miliki seperti sikap jujur pada diri sendiri, disiplin serta dibarengi 
dengan kerja keras. Hasilnya segala urusannya dimudahkan dalam 
keadaan sesulit apapun. Seperti pada kutipan berikut: 
“Dengan segenap jiwa, aku tegaskan bahwa aku tidak mau menjadi 
pecundang, orang yang kalah sebelum berjuang. Setiap pikiran 
sumbang yang mencoba tumbuh dikepalaku, aku serang balik. 
Aku anak yatim… iya, TAPI YATIM YANG KUAT. 
Aku tidak punya uang… Iya, TAPI AKAN SEGERA PUNYA. 
NASIBKU MALANG… Iya, TAPI AKAN SEGERA BERUNTUNG. 
KALAU AKU MELEBIHKAN USAHA 
MAN JADDA WAJADA. 




Dari tekad Alif tersebut bisa mendorong setiap orang menjadi 
termotivasi. Seperti yang Alif ungkapkan, siapa yang bersungguh-
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sungguh pasti mendapat. Hal tersebut merupakan nilai yang baik 
dalam pendidikan Islam. 
c. Nilai semangat kebangasaan dan cinta tanah air 
Cinta tanah air merupakan sikap yang dilakukan orang dengan 
berbagai cara untuk membuktikan kecintaannya maupun 
pengabdiannya dalam membela tanah air-nya. Salah satu caranya yaitu 
dengan menjuarai perlombaan tingkat nasional atau bahkan tingkat 
Internasional. 
Cinta tanah air memiliki kajian yang luas. Dalam hal ini 
difokuskan pada aspek menghargai jasa para pahlawan. Pahlawan yang 
merupakan orang yang gugur dalam merebut kemerdekaan wilayah 
atau negaranya. Rusdi yang merupakan sahabat Alif merupakan orang 
yang berjiwa nasionalis dan sangat menghargai jasa para pahlawan, 
seperti yang terdapat pada kutipan berikut: 
Rusdi kemudian menjadi teman satu kamarku. Kemana saja Rusdi 
pergi, dia pasti membawa bendera Indonesia. Bahkan kopernya dicat 
merah putih, ranselnya punya badge merah putih, buku diary-nya juga 
ditempeli stiker gambar bendera. Salah satu topik pembicaraan yang 




Atribut merah putih melambangkan warna bendera Indonesia. 
Atribut itulah yang merupakan simbol nasionalisme yang dimiliki 
Rusdi sebagai kecintaannya terhadap Indonesia. Kecintaan Rusdi 
tersebut merupakan akhlak yang baik. Dalam Novel Ranah Tiga 
Warna, Rusdi lah yang paling memiliki jiwa nasionalis. Pada saat di 
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Kota Quebec, Kanada, Rusdi mengusulkan untuk melakukan upacara 
bendera sebagai peringatan terhadap perjuangan para pahlawan. Ide 
tersebut disepakati oleh Alif dan kawan-kawannya dan mulai 
mempersiapkan upacara tersebut. Rasa nasionalis juga timbul pada 
Alif dan kawan-kawannya ketika melakukan upacara bendera. Seperti 
pada kutipan berikut ini: 
Belum pernah aku menghayati lagu kebangsaan penuh keinsafan 
seperti kali ini. Setiap bait, bahkan setiap kata mengirim getar hangat 
yang menghanyutkan. Rasanya bercampur-campur antara haru, rindu, 
bangga. Aku lirik kawan-kawanku, tampaknya perasaan mereka tidak 
jauh berbeda denganku. Bahkan rusdi sampai membuka kacamata 
hitamnya dan memejamkan mata sambil terus bernyanyi. Sayup-sayup 
aku lihat dari sudut matanya yang terpejam terbit air. Satu-satu mata 




Nilai kebangasaan dan cinta tanah air yang dapat dilihat dari 
kutipan diatas yaitu perasaan haru saat Alif mendengarkan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya. Perasaan yang mereka alami merupakan 
perasaan yang timbul dari hati.  
d. Nilai toleransi dan cinta damai 
Salah satu nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Ranah Tiga Warna yaitu rasa toleransi dan cinta damai orangtua 
angkat Alif di Quebec. Walaupun Alif dan Mado berbeda keyakinan, 
namun rasa kasih sayang Mado seperti orangtua kandung yang 
mengasihi anaknya. Seperti pada kutipan berikut ini: 
Pagi itu, di beranda kayu rumah, kedua ibu bapak angkatku yang 
berambut jagung ini merangkulku erat bagai merangkul anak kandung 
mereka sendiri. Padahal aku hanyalah seorang anak bujang berambut 
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Dari kutipan diatas, perbuatan yang ditunjukkan Mado dan 
suaminya merupakan nilai cinta damai dan toleransi. Seperti kasih 
sayang orangtua kepada anaknya. Rasa toleransi dan cinta damai 
merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Dengan kasih 
sayang, pendidikan kepada anak akan lebih mudah, karena kasih 
sayang mampu melunakkan sifat keras yang ada pada kepribadian 
anak didik. 
e. Nilai mandiri, kreatif dan menghargai prestasi 
Dalam novel Ranah Tiga Warna terdapat nilai pendidikan 
karakter yakni mandiri, kreatif dan menghargai prestasi yang bernilai 
bagus. Salah satunya terdapat pada kutipan berikut ini: 
UMPTN tinggal menghitung hari. Untuk kesekian kalinya 
gunung buku telah aku daki dan taklukkan dengan napas ngos-ngosan. 
Bila aku bosan belajar, aku bisikkan ke diri sendiri nasihat Imam 
Syafi‟i, “berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah 





Nasihat imam Syafi‟i tersebut merupakan nasihat yang sering 
diulang-ulang Alif dalam kehidupannya. Memang terbukti, kerja keras 
Alif berbuah keberhasilan. Ketika Alif belajar keras agar lulus 
UMPTN, Alif pun mendapatkan keberhasilan. Bahkan kerja kerasnya 
untuk bisa pergi keluar negeri pun akhirnya tercapai. 
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Dalam pendidikan, nasihat-nasihat yang mendukung sangat 
diperlukan anak didik untuk mengembangkan potensinya dan juga 
memberikan dorongan agar anak didik tersebut semakin berprestasi. 
Dari nasihat-nasihat yang diberikan, maka anak didik akan termotivasi 
sehingga proses pendidikannya pun akan baik. 
f. Nilai bersahabat 
Memberikan pujian merupakan tata krama yang baik, karena 
memuji merupakan cara berkomunikasi yang baik. Dengan memuji 
orang lain, hati orang tersebut akan merasa senang. Seperti kutipan 
berikut ini: 
“Terima kasih banyak Raisa yang baik,” kataku sambil meliriknya. 
Rupanya dia kebetulan juga sedang melirikku. Aku tersenyum kagok. 





Kutipan di atas menunjukkan nilai pendidikan karakter yaitu nilai 
bersahabat. Dengan bersahabat merupakan salah satu kunci untuk 
meraih kesuksesan dan juga dengan bersahabat maka kesulitan yang 
dialami dalam kehidupan akan bisa menjadi mudah atas bantuan orang 
lain. 
g. Nilai peduli sosial dan tanggung jawab 
Terdapat banyak nilai-nilai muamalah yang ada pada novel 
Ranah Tiga Warna. Seperti yang dialami oleh Alif ketika kehilangan 
ayahnya untuk selamanya. Walaupun Alif merasa sedih namun Alif 
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tetap memperlakukan jenazah ayahnya sesuai dengan syari‟at Islam. 
Seperti yang terdapat pada kutipan ini: 
Aku lihat Amak, Laili dan safya duduk bersimpuh di sebelah tubuh 
yang terbujur kaku. Mereka mengusap mata dengan punggung tangan 
berkali-kali. Berkelabat. Angku Imam Masjid menggamitku, 
menyuruh aku sebagai anak laki-laki kandung untuk menjadi imam 
salat jenazah, memimpin do‟a, dan ikut memanggul keranda ke 
kuburan. Berkelabat. Sampai di depan lubang tanah merah, aku 
meloncat ke dalam tiang lahat, menengadah ke atas untuk menerima 
badan Ayah yang putih dibalut kafan. Aku bisa memeluk ayah terakhir 
kali sebelum aku baringkan di lubang lahat yang sempit, suram, bau 




Dari kutipan diatas bisa dilihat adanya nilai-nilai pendidikan 
karakter yaitu nilai peduli sosial dan tanggung jawab. Karena rasa 
tanggung jawab serta rasa kepedulian yang tinggi hal tersebut 
dilakukan oleh Alif. Sebagai anak pertama dan satu-satunya anak laki-
laki, Alif dituntut mampu menyolatkan jenazah ayahnya dan juga 
berperan dalam pemakaman ayah Alif. 
h. Nilai rasa ingin tahu dan gemar membaca 
Kutipan di bawah ini menunjukkan adanya nilai rasa ingin tahu 
dan gemar membaca yang digambarkan dalam cerita novel Ranah Tiga 
Warna seperti berikut ini: 
Rusdi mendorong-dorong punggungku, “Ayo maju, kan yang belajar 
bahasa Perancis tiap malam itu kamu,” katanya memaksa. Aku segera 
merapalkan yang paling sering aku ingat: jangan sampai makan ham 
dari daging babi. Ham itu bahasa perancis-nya jambon. Jambon… 
kataku komat-kamit sebelum maju ke petugas yang tampaknya tidak 
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa pentingnya sikap rasa ingin 
tahu dan gemar membaca karena dengan sikap inilah seorang individu 
dapat menguasai dunia dengan berbekal bahasa yang dipelajari dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Rantau Satu Muara 
a. Nilai religius 
Salah satu rukun Iman adalah percaya kepada Allah SWT. Baik 
dari segi dzat maupun sifat yang dimiliki oleh Allah SWT. Begitu juga 
yang dipercaya oleh Alif, bahwa Allah SWT memiliki sifat-sifat mulia 
yang wajib ada pada-Nya. Seperti kutipan berikut: 
Hidup itu seni menjadi. Menjadi hamba Tuhan, sekaligus menjadi 
penguasa alam. Kita awal mulanya makhluk rohani, yang kemudian 
diberi jasad fisik oleh Tuhan dengan tugas menghamba kepada Dia dan 
menjadi khalifah untuk kebaikan alam semesta. Kalau kedua peran ini 
bisa kita jalankan, aku yakin manusia dalam puncak bahagia. Berbakti 




Dari kutipan di atas, terdapat keyakinan Alif bahwa Allah SWT 
itu menciptakan manusia untuk beribadah dan menjadi khalifah di 
muka bumi. Selanjutnya, sebagai khalifah di muka bumi ini, setiap 
muslim hendaknya berbuat baik dan menjaga kelestarian alam agar 
tidak terjadi bencana dan kemurkaan Allah 
Penanaman nilai karakter yaitu nilai religius tergambar dari 
kedudukan manusia di bumi adalah sebagai khalifah. Dengan 
demikian, tugas khalifah di muka bumi adalah patuh dan tunduk 
terhadap perintah Allah dan menjaga kelestarian alam. Apabila 
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manusia melaksanakan kedua tugas ini, maka hidup yang bahagia akan 
tercapai. Sebaliknya, orang yang mengingkari perintah Allah dan 
membuat kerusakan di muka bumi, maka manusia akan celaka di dunia 
dan akhirat. 
Salah satu pengaplikasian nilai religius adalah dengan ibadah. 
Ibadah yang dianjurkan Allah dalam kitab-Nya adalah mendirikan 
sholat. Kesempurnaan sholat dilihat dari kekhusyu‟an dalam 
melakukannya dan keikhlasan karena Allah SWT. Selain itu sholat 
juga mencegah perbuatan keji dan munkar. Alif merupakan seorang 
anak yang religius yang peduli dengan sholatnya. Hal ini terdapat 
dalam kutipan novel berikut ini: 
Sip, aku tunggu. Degup berpacu di dadaku. Tentulah aku mau 
menunggunya. Musala kecil yang sumpek, tempat aku bergelung pada 
malam hari bersama Pasus, tiba-tiba terasa lebih teduh dan sejuk. Aku 
kuatkan lafaz takbirku agar tidak kentara getar suaraku. Aku pimpin 




Dari kutipan di atas terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
bentuk ibadah. Sholat merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 
muslim. Tidak ada alasan untuk meninggalkan sholat, walaupun dalam 
keadaan sakit. Allah memberi keringanan bagi umat-Nya yang dalam 
keadaan sakit dengan berbagai cara dalam sholat. Termasuk duduk 
atau berbaring bagi orang yang tidak sanggup berdiri. Oleh sebab itu, 
hal yang sangat patut ditiru dari sikap Alif yang menjalankan Ibadah 
sholatnya dan tidak meninggalkannya. 
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b. Nilai disiplin, kerja keras dan mandiri 
Dalam Novel Rantau Satu Muara terdapat nilai pendidikan 
karakter seperti disiplin, kerja keras dan mandiri. Seperti dalam 
penggalan cerita berikut ini: 
Strett. Aku robek juga amplop itu. Perlahan aku baca: “Setelah melihat 
hasil psikotes dan wawancara, kami menilai Anda mampu untuk 
bergabung dengan tim redaksi Derap. Selamat bergabung.” Aku 
kucek-kucek mataku sambil duduk baik-baik di ujung kasurku. Aku 
kembali membaca surat itu dari ujung atas sampai bawah pelam-pelan. 
Isinya sama. Tidak salah. Alhamdulillah ya Tuhan. Di saat aku 
terdesak, tangan-Mu selalu datang menjangkauku. Entah sudah 
beberapa kali Engkau menyelamatkanku. Mungkin rama-rama itu 




Dari kutipan tersebut dapat dilihat perpaduan nilai pendidikan 
karakter yakni disiplin, kerja keras dan mandiri. Disiplin dalam 
menggali potensi diri yang diselingi dengan sikap kemauan serta kerja 
keras dan mandiri akan menghasilkan sesuatu yang besar. Hal inilah 
yang diperoleh Alif ketika ketiga sikap ini ada pada dirinya. 
c. Nilai bersahabat/komunikatif dan peduli sosial 
Ketika Alif kehilangan Mas Garuda, ia sempat bersedih dan suka 
melamun dalam keadaan duka. Ia terus berkeluh kesah. Sehingga ia 
diingatkan oleh ustadz Fariz yang selalu menjadi tempat berkeluh 
kesahnya, sebagaimana dalam kutipan berikut: 
Ustaz Fariz membalas, “Pada hakikatnya, tidak ada satu pun yang kita 
miliki. Segalanya di dunia ini hanya pinjaman. Bahkan kita meminjam 
waktu dan nyawa kepada Yang Kuasa. Hidup, raga, roh, suami, istri, 
orang tua, anak, keluarga, uang, materi, jabatan, kekuasaan. Semua 
adalah titipan sementara. Pemilik sebenarnya cuma Dia.
57
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Setelah ustadz Fariz menasehati Alif, ia bahkan terus membela 
diri bahwa ia belum siap menerima sahabat karibnya pulang ke 
hadapan Ilahi. Ia mencoba menenangkan diri dan mengambil pulpen 
sambil menulis. Selama menulis terbukti mampu menjadi obat untuk 
hati Alif, tulisannya adalah sebagai berikut: 
Jangan terlalu sedih dengan kematian. Jangan terlalu bahagia dengan 
kelahiran. Keduanya pintu wajib bagi manusia. Manusia datang dan 
pergi. Melalui pintu lahir dan pintu ajal. Saat ajal tiba, sesungguhnya 
kita pulang ke asal. Seperti kata Dulmajid dulu. Dalam hidup ini kita 
pada hakikatnya adalah perantau. Suatu saat kita akan kembali pulang. 
Mungkin ini makna lain dari man saara ala darbi washala. Siapa yang 
berjalan di jalannya akan sampai di tujuan. Bukan hanya tujuan 
kebahagiaan dan keberhasilan dunia tapi juga tujuan hakiki. Ke tempat 




Kutipan diatas menggambarkan kehilangan sahabat. Hal ini 
terjadi manakala seseorang sudah mengamalkan nilai pendidikan 
karakter yaitu nilai bersahabat dan peduli sosial. Sehingga penerapan 
nilai tersebut akan langsung masuk kejiwa setiap individu jika 
penanaman nilai bersahabat dan peduli sosial itu sudah tinggi. 
d. Nilai peduli lingkungan 
Kutipan di bawah ini merupakan aplikasi nilai pendidikan 
karakter yaitu peduli lingkungan seperti berikut ini: 
Sip, aku tunggu. Degup berpacu di dadaku. Tentulah aku mau 
menunggunya. Musala kecil yang sumpek, tempat aku bergelung pada 
malam hari bersama Pasus, tiba-tiba terasa lebih teduh dan sejuk. Aku 
kuatkan lafaz takbirku agar tidak kentara getar suaraku. Aku pimpin 
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e. Nilai kemandirian, rasa ingin tahu 
Dalam novel Rantau Satu Muara, Alif selaku tokoh utama 
merupakan tokoh yang menrapkan sikap kemandirian dalam 
kehidpannya. Seperti yang Alif lakukan ketika bertemu ibunya sehabis 
pulang merantau. Dengan bersimpuh di kaki ibunya untuk meminta 
maaf dan jawaban. Seperti kutipan di bawah ini: 
Begitu amak mendengar aku akan merantau setidaknya selama dua 
tahun tanpa pulang, mukanya tampak berkabut. Aku duduk bersimpuh 
di depan amak dan tidak berani meringut sampai mendengar 
jawabannya. Setelah beberapa saat diam, amak mengulang lagi 
nasehatnya, “kemana pun dan apa pun yang wa`ang lakukan, selalu 
perbarui niat, bahwa hidup singkat kita ini hanya karena Allah dan 
untuk membawa manfaat. Jangan berorientasi materi. Kalau memang 
sekolah jauh itu membawa manfaat dan wa`ang niatkan sebagai 
ibadah, pailah. Pergilah .
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Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh Alif membuat ia melanglang 
buana hingga ke benua Amerika. Walaupun tanpa memberitahu 
kepada ibunya. Nilai rasa ingin tahu merupakan salah satu penerapan 
pendidikan karakter. Jika rasa ingin tahu dipupuk dan dibarengi 
dengan sikap kemandirian niscaya kepribadian yang dimiliki individu 
akan baik. 
f. Nilai toleransi dan cinta damai 
Kutipan dibawah ini menunjukan nilai toleransi dan cinta damai 
yaitu sebagai berikut: 
Jamaah di kampus makin ramai, musala tidak mencukupi. Karena itu 
kami dari muslim students Association mencari tempat yang lebih 
lapang di sekitar kampus. Ada beberapa pilihan seperti lapangan 
basket indoor, meeting hall, serta aula. Tapi ruangan ini tidak 
sepenuhnya kosong di hari Jum`at. Satau-satunya tempat yang nyaman 
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dan tidak dipakai di hari Jum`at adalah sebuah ruangan bernama 
Miriam`s Kitchen di basement Western Presbyterian Church ini. 
Ternyata pastor gereja ini mengizinkan kami memakai ruangan ini 
sebagai tempat shalat Jum`at. Kebetulan kami beberapa kali 




Nilai toleransi dan cinta damai yang dapat dilihat dari kutipan 
diatas yaitu perasaan saling manghormati antar umat beragama. Hidup 
berdampingan dan saling berbagi, namun harus saling menjaga 
keimanan masing-masing. Alif sebagai seorang mahasiswa muslim 
selalu bergaul dengan orang-orang non muslim bahkan seorang pastor 
sekali pun. Hal ini menunjukkan sikap toleransi antar umat beragama. 
g. Nilai kreatif, tanggung jawab dan menghargai prestasi 
Salah satu hasil pendidikan karakter yaitu dengan tertanamnya 
sikap kreatif, tanggung jawab dan menghargai prestasi. Dalam novel 
Rantau Satu Muara nilai nilai tersebut terdapat dalam kutipan 
penggalan cerita sebagai berikut: 
“Aku mungkin perlu mempraktikkan ilmu rama-rama ini, setelah lama 
jadi kepompong kuliah di Bandung. Aku harus berani merobek  
keterbatasan dan keluar dari zona tidak nyaman ini. Jangan jadi ulat 
terus, aku harus jadi rama-rama, merantau ke dunia Baru di Jakarta. 
Tempat aku terbang mencari bunga dan madu. Ulat dan rama-rama 




Dari tekad Alif tersebut bisa mendorong setiap orang menjadi 
termotivasi. Seperti yang Alif ungkapkan, siapa yang bersungguh-
sungguh pasti mendapat. Hal tersebut merupakan nilai yang baik 
dalam pendidikan karakter. 
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h. Nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
Kutipan berikut ini yaitu: 
Jemaah pengajian kali ini mayoritas dari kalangan mahasiswa dan 
pekerja Indonesia yang masih muda. Ustadz Fariz memulai 
bahasannya dengan pengantar, menurut pengalaman saya yang sudah 
enam tahun berkeluarga, memang lebih baik menyegerakan menikah 




Kutipan di atas merupakan nasehat ustadz Fariz kepada Alif dan 
juga anak muda Indonesia yang tinggal di Amerika. Dalam kutipan 
tersebut ada nilai pendidikan karakter disana yakni semangat 
kebangsaan. Alif selalu menyatu dengan orang orang sebangsanya 
walaupun tinggal di Amerika begitupun rasa cinta tanah air begitu 
kental pada diri Alif bahwa budaya ke Indonesiaan Alif tidak tergerus 
walau dengan kondisi tinggal di Amerika. 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebagaimana diketahui ketiga novel karya Ahmad Fuadi ini adalah novel 
berurutan walaupun judulnya berbeda tiap novel. Ketiga novel karya Ahmad 
Fuadi ini memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Dikatakan demikian karena 
sesungguhnya isi novel Negeri Lima Menara merupakan episode pertama 
dalam kehidupan si tokoh utama dilanjutkan dengan Ranah Tiga Warna yang 
merupakan episode kedua dalam perjalanan hidup tokoh utamanya dan yang 
terakhir Rantau Satu Muara merupakan episode terakhir dari perjalanan hidup 
tokoh utama novel, yang mana tokoh utama dari ketiga novel karya Ahmad 
Fuadi ini adalah Alif Fikri.  
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Novel pertama adalah Negeri Lima Menara yang membahas tentang 
masa pendidikan tokoh utama Alif saat di pesantren dengan segala intrik-
intriknya. Kata-kata mutiara yang terkenal dalam novel ini adalah “Man Jadda 
Wa Jada” siapa yang bersungguh sungguh pasti mendapat. 
 Novel keduanya adalah Ranah Tiga Warna menceritakan tokoh Alif 
yang sudah menyelesaikan pendidikannya di pesantren ingin melanjutkan 
pendidikannya ketahap yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. Dalam novel 
ini diceritakan banyak intrik yang terjadi sehingga pada akhirnya Alif terbang 
ke Amerika untuk kuliah. Kata mutiara dalam novel ini adalah “Man Shabara 
Zhafira” siapa yang bersabar akan beruntung. 
Novel ketiga adalah Rantau Satu Muara menceritakan tentang tokoh 
Alif sudah menyelesaikan perkuliahannya dihadapkan kepada situasi 
pekerjaan serta dibumbui dengan percintaan tokoh Alif dengan segala 
intriknya. Pepatah dalam novel Rantau Satu Muara yang terkenal adalah Man 
Shara Ala Dharbi Washala, Siapa yang berjalan dijalannya akan sampai 
ditujuan. 
Analisa yang telah dilakukan terhadap novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. Didapati oleh peneliti ada temuan 
umum dan temuan khusus. Temuan umum yang didapatkan antara lain 
biografi penulis novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau 
Satu Muara, yaitu Ahmad Fuadi, dan isi cerita novel tersebut. Seperti 





amanat dan juga alur cerita dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga 
Warna dan Rantau Satu Muara. 
Temuan khusus yang terdapat dalam penelitian  ini adalah nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna 
dan Rantau Satu Muara karya Ahmad Fuadi yaitu, terdapat nilai-nilai 
pendidikan karakter yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Nilai 
pendidikan karakter tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu Nilai pendidikan 
karakter untuk pengembangan diri sendiri dan pengembangan hubungan 
sosial. 
Novel-novel karya Ahmad Fuadi jika dilihat dari segi penguatan nilai-
nilai pendidikan karakter. Novel Negeri Lima Menara merupakan novel yang 
penguatan nilai pendidikan karakternya lebih kepada nilai religius, sedangkan 
novel kedua Ranah Tiga Warna penguatan nilai karakter lebih kepada cinta 
tanah air dan semangat kebangsaan, sedangkan yang ketiga Rantau Satu 
Muara novel ini lebih condong pada nilai peduli peduli sesama.  
Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini difokuskan pada aspek 
nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. karya 






Berdasarkan analisis terhadap isi novel Negeri Lima Menara, Ranah 
Tiga Warna dan Rantau Satu Muara dapat disimpulkan Novel Negeri Lima 
Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara menyajikan struktur 
bacaan yang baik untuk dibaca oleh kalangan manapun yang pada akhirnya 
dapat memberikan pembelajaran bagi pembaca baik dari segi kehidupan sosial 
maupun pribadi yang tergambar dari tokoh utama dalam novel Negeri Lima 
Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara yaitu Alif. Hal itu 
ditinjau peneliti dari Struktur penceritaan, penokohan, latar tema sudut 
pandang, gaya bahasa serta Struktur Amanat yang terkandung dalam novel 
Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. 
Dalam novel Negeri Lima Menara Alif Fikri sebagai tokoh utama 
mendapatkan nilai-nilai selama mengikuti pendidikan di Pondok Madani. 
Nilai-nilai Alif tersebut didapatkan pada saat Alif melakukan interaksi kepada 
keluarganya, teman-temannya serta guru-gurunya. Alif juga mendapatkan 
pengalaman tersebut pada saat Alif berpikir, merenung setelah Alif 
melaksanakan sesuatu. 
Ranah Tiga Warna menceritakan tentang perjalanan hidup Alif Fikri 
yang telah berhasil berkat kerja keras yang Alif lakukan dalam meraih cita-
citanya. Seperti tekad Alif yang ingin bisa kuliah di Bandung. Dengan usaha 
keras dan dukungan akhirnya Alif berhasil masuk ke salah satu perguruan 
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tinggi di Bandung, yaitu UNPAD. Selain itu kerja keras Alif juga terlihat 
dalam meraih cita-citanya yang ingin menjelajah ke benua Amerika. Cita-cita 
Alif pun tercapai dengan mendapatkan beasiswa Program Pertukaran Budaya 
yang diadakan di Kanada. 
Rantau Satu Muara menceritakan kehidupan perjuangan tokoh Alif Fikri 
dalam mencapai cita-cita, pasangan hidup dan muara kehidupan. Krisis 
ekonomi yang melanda Indonesia merupakan awal perjuangan Alif Fikri 
untuk mencari pekerjaan. Namun, Alif pantang menyerah, lamaran demi 
lamaran ia jatuhkan, tetapi belum juga diterima. Mantra andalan pun muncul 
man saara `ala darbi washala. Awal karirnya dimulai di Jakarta yaitu bekerja 
di salah satu media cetak Nasional Derap. Sebenarnya Alif merasa bangga 
bekerja di media cetak Derap, tapi cita-citanya untuk pergi ke Amerika tidak 
terbendung. Selama bekerja di Derap ia terus-menerus mengikuti tes TOEFL 
untuk melanjutkan S-2 ke Amerika. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap novel novel Negeri Lima Menara, 
Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat berbagai unsur-unsur novel yang ada dalam novel Ranah Tiga 
Warna seperti biografi pengarang, sinopsis, tema, latar dan alur, sudut 
pandang, penokohan, gaya bahasa dan amanat yang dibuktikan dengan 
kutipan-kutipan dari novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan 
Rantau Satu Muara. 
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2. Terdapat banyak nilai-nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan 
nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Dalam 
novel Negeri Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara. 
penulis mendapatkan adanya nilai-nilai pendidikan karakter seperti 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini sangat penting dalam 
mendukung perkembangan moral anak didik. 
 
B. Saran-Saran 
1. Diharapkan kepada orangtua atau para pendidik agar selalu menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak. Nilai-nilai pendidikan 
karakter yang tertanam dalam hati anak akan tercermin dalam 
kehidupannya. 
2. Dengan Nilai-nilai Pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Negeri 
Lima Menara, Ranah Tiga Warna dan Rantau Satu Muara diharapkan 
kepada orangtua dan pendidik memberikan bahan bacaan yang bernilai 
positf kepada anak-anak. selektif terhadap jenis-jenis buku yang 




3. Orangtua, pendidik dan masyarakat hendaknya bisa saling mendukung 
dalam menciptakan lingkungan yang baik bagi anak-anak. karena masing-
masing elemen tersebut saling mempengaruhi dalam perkembangan anak. 
4. Dengan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tersebut pembaca dapat 
menjadi lebih semangat dalam menatap hidup dan sesuai dengan ajaran 
agama dan dasar hukum Negara Indonesia yakni Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. 
5. Semoga dengan adanya penelitian ini bisa memotivasi mahasiswa untuk 
lebih mengembangkan penelitian yang berfokus pada nilai-nilai 
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